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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

۝٨٧ لَّ  ت ا۟يْـَٔسُوْا مِنَْ رَوْحَِ اٰللِّهَ انِهََ  لَّ  ي ا۟يْـَٔسَُ مِنَْ رَوْحَِ اٰللَِّ اِلََّ الْق وْمَُ الْكٰفِرُوْنَ     و 
Artinya: 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang 

berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.”  

(Q.S. Yusuf: 87)1
 

  

 
1 Al Quran, Kemenag (2002). Al Quran Terjemahan produksi Kemenag, Al Kalam Media. 

Jakarta, hal. 246. 
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ABSTRAK 

 

Rahmadi, Ahmad Fajar. 2025. Internalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo 

Prabowo, M.Pd. 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Nilai-Nilai Anti Korupsi, Evaluasi 

Korupsi merupakan penyakit yang berbahaya bagi suatu bangsa. nampaknya 

korupsi sudah menjadi budaya buruk bangsa ini. Korupsi juga merambah ke wilayah 

lembaga pendidikan. Saat ini Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan bersama 

dengan Komisi Pemberantasan Korupsi telah memulai untuk memberantas korupsi 

melalui bidang pendidikan. Nilai-nilai antikorupsi ditanamkan secara terpadu dari 

jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Internalisasi nilai-nilai antikorupsi 

sangat penting untuk diajarkan kepada siswa disekolah karena mengingat korupsi sudah 

sangat sulit untuk diberantas secara tuntas maka lembaga sekolah diharapkan untuk 

dapat menumbuhkan jiwa antikorupsi pada siswa dan juga membangun mentalitas para 

generasi muda, sehingga nantinya mereka bisa menggantikan para pejabat dan akan 

bekerja secara jujur, tanggung jawab, dan adil 

Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai antikorupsi yang telah 

dirancang oleh Kemendikbud peneliti melakukan penelitian bagaimana pelaksanaan 

internalisasi nilai-nilai antikorupsi dan metode internalisasi nilai-nilai antikorupsi serta 

evaluasi terhadap internaliasai nilai-nilai anti korupsi. Dalam penelitian ini peneliti 

memilih Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk sebagai tempat penelitian. 

Penulis menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Melalui metode dan pendekatan tersebut peneliti berlaku sebagai 

instrumen utama untuk mendapatkan data dengan melalui wawancara dan observasi 

serta dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian di analisis kemudian melalui 

tahap reduksi data, kemudian penyajian data, dan diakhiri dengan kesimpulan. 

Internalisasi nilai-nilai pendidikan antikorupsi di MTsN 3 Nganjuk dilakukan 

guru dengan mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi kedalam rencana pembelajaran 

siswa, proses pembelajaran dan didukung dengan adanya tata tertib madrasah, budaya 

sekolah dan buku pegangan siswa. Dalam proses belajar mengajar guru menggunakan 

metode siswa aktif yang melibatkan siswa dalam suatu kegiatan bersama, secara tidak 

langsung siswa mempunyai rasa keberanian, metode demokratis yakni siswa bebas 

berpendapat hal ini dapat membentuk rasa kemandirian dalam diri siswa, selain itu guru 

juga menggunakan metode keteladanan atau contoh langsung dan melakukan 

pembiasaan kepada siswa sehingga siswa langsung mengaplikasikan apa yang didapat 

di dalam kelas dalam kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun masih ditemukan 

beberapa hal yang perlu di evaluasi seperti keterlibatan aktif berbagai puhak untuk 

mendidik siswa 
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ABSTRACT 

Rahmadi, Ahmad Fajar. 2025. Internalization of Anti-Corruption Values at Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk. Undergraduate Thesis, Department of 

Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis 

Advisor: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd 

Keywords: Value Internalization, Anti-Corruption Values, Evaluation 

Corruption is a dangerous disease for any nation. It appears that corruption has 

become a detrimental national culture. This pervasive issue has also extended into 

educational institutions. Currently, the Ministry of Education and Culture, in 

collaboration with the Corruption Eradication Commission, has initiated efforts to 

combat corruption through the education sector. Anti-corruption values are being 

comprehensively instilled from basic education to higher education levels. The 

internalization of anti-corruption values is crucial to teach to students in schools, 

considering that corruption remains extremely challenging to eradicate completely. 

Therefore, educational institutions are expected to cultivate an anti-corruption spirit in 

students and foster the mentality of the younger generation, enabling them to eventually 

replace officials and work with honesty, responsibility, and fairness. 

To understand the process of internalizing anti-corruption values as designed by 

the Ministry of Education and Culture, the researcher conducted a study focusing on 

the implementation, methods, and evaluation of this internalization. For this research, 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk was selected as the research site 

The author employed a qualitative research approach that is descriptive in 

nature. Utilizing this method and approach, the researcher served as the primary 

instrument for data collection through interviews, observations, and documentation. 

The collected data were subsequently analyzed following stages of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The internalization of anti-corruption education values at MTsN 3 Nganjuk is 

carried out by teachers by integrating these values into student lesson plans, the learning 

process, and is further supported by madrasah regulations, school culture, and student 

handbooks. In the teaching and learning process, teachers utilize active student methods 

that involve students in collaborative activities, indirectly fostering courage. 

Democratic methods are also employed, allowing students to express opinions freely, 

which helps build independence. Additionally, teachers use exemplary methods or 

direct examples and implement habituation practices, enabling students to directly 

apply what they learn in class to their daily lives. However, some aspects still require 

evaluation, such as the active involvement of various stakeholders in educating student. 
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 ملخص البحث 

نغانجوك.   3. استبطان قيم مكافحة الفساد في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 2025رحمدي، أحمد فجر. 

رسالة جامعية، قسم التربية الإسلامية، كلية التربية وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية  

ج. المشرف على الرسالة: الأستاذ الدكتور الحاج سوجنج ليستيو فرابوو، ماجستير التربيةالحكومية بمالان . 

 استبطان القيم، قيم مكافحة الفساد، التقييم  :الكلمات المفتاحية

لقد امتد هذا الوباء ليشمل المؤسسات  .الفساد داءٌ خطير لأي أمة، ويبدو أنه قد أصبح ثقافةً وطنيةً سيئة

التعليمية أيضًا. في الوقت الحالي، بدأت وزارة التربية والثقافة، بالتعاون مع هيئة مكافحة الفساد، بجهود  

لمكافحة الفساد من خلال قطاع التعليم. تغُرس قيم مكافحة الفساد بشكل متكامل من مراحل التعليم الأساسي  

الأهمية لتعليمها للطلاب في المدارس؛ فبما أن  حتى التعليم العالي. إن استبطان قيم مكافحة الفساد أمر بالغ

القضاء على الفساد بشكل كامل لا يزال صعباً للغاية، يتُوقع من المؤسسات التعليمية أن تنمي روح مكافحة 

الفساد لدى الطلاب وأن تبني عقلية الأجيال الشابة. وهذا سيمكنهم في النهاية من أن يحلوا محل المسؤولين  

ومسؤولية وعدل  ويعملوا بأمانة . 

وللتعرف على عملية استبطان قيم مكافحة الفساد التي صممتها وزارة التربية والثقافة، أجرى الباحث دراسة 

تركز على تنفيذ هذه القيم وطرق استبطانها وتقييمها. لهذه الدراسة، تم اختيار المدرسة الثانوية الإسلامية  

نغانجوك 3الحكومية   .كموقع للبحث 

مؤلف منهج البحث النوعي ذي الطابع الوصفياستخدم ال ومن خلال هذه المنهجية والنهج، عمل الباحث   .

جمعة لاحقاً عبر  تم تحليل البيانات الم .كأداة رئيسية لجمع البيانات من خلال المقابلات والملاحظات والوثائق

 .مراحل تقليل البيانات، وعرض البيانات، واستخلاص النتائج

نغانجوك من قبل    3يتم استبطان قيم تربية مكافحة الفساد في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  

المعلمين من خلال دمج هذه القيم في خطط دروس الطلاب، وعملية التعلم، وتدُعم كذلك بأنظمة المدرسة الداخلية، 

تعليم والتعلم، يستخدم المعلمون أساليب إشراك الطلاب النشطين  ية، وكتيبات الطلاب. في عملية الوالثقافة المدرس

الشجاعة بشكل غير مباشر. كما تسُتخدم الأساليب   فيهم  الطلاب في أنشطة تعاونية، مما يغرس  التي تتضمن 

اء الاستقلالية لديهم. بالإضافة إلى  الديمقراطية التي تسمح للطلاب بالتعبير عن آرائهم بحرية، مما يساعد على بن 

ذلك, يستخدم المعلمون الأساليب النموذجية أو الأمثلة المباشرة وينفذون ممارسات التعويد، مما يمكن الطلاب 

من تطبيق ما يتعلمونه في الفصل الدراسي مباشرة في حياتهم اليومية. ومع ذلك، لا تزال هناك بعض الجوانب  

ل المشاركة الفعالة لمختلف الأطراف في تعليم الطلاب التي تتطلب التقييم، مث
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Korupsi merupakan masalah besar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

beberapa tahun ke belakang hingga sekarang. Korupsi terjadi di berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, sehingga tanggungjawab dari pemberantasan korupsi 

seharusnya menjadi tanggungjawab bersama, tidak hanya pemerintah, 

melainkan seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Bahkan pada kenyataannya 

banyak masyarakat yang memberi suap dalam berbagai bentuk, seperti materi, 

uang, jasa, dan masih banyak lagi bentuk suap yang dilakukan masyarakat yang 

bertujuan untuk memuluskan apa yang diinginkan oleh mayarakat tersebut. 

Padahal perilaku korupsi ini memiliki dampak buruk di berbagai bidang seperti 

ekonomi, politik, sosial, dan sebagainya.  

Perilaku korupsi juga merupakan suatu masalah yang serius pada sistem 

pemerintahan kita. Korupsi bukan hanya masalah lokal di Indonesia tetapi juga 

merupakan masalah Internasional yang mempengaruhi dan merusak kehidupan 

manusia.2 Korupsi tidak hanya terjadi pada sistem perpolitikan Indonesia, akan 

tetapi juga kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat Indonesia. Para pelaku 

korupsi yang ditindak oleh aparat yang berwenang tidak hanya pelaku bisnis, 

akan tetapi juga dari kalangan elit pemerintahan seperti DPR, DPRD, bahkan 

dari kalangan akademisi pada kehidupan kampus perguruan tinggi dan sekolah. 

Perilaku kopusi ini sepertinya sudah menjadi budaya yang mengakar kuat di 

masyarakat.3 

Melihat fenomena di atas ada beberapa faktor atau motivasi seseorang 

melakukan tindak pidana korupsi antara lain: Pertama, motivasi yang berasal 

dari dalam, yaitu dengan adanya keinginan memperoleh kepuasan yang 

ditimbulkan oleh tindak korupsi. Kedua, motivasi yang berasal dari luar, yaitu 

adanya sebeb melakukan korupsi karena faktor eksternal seperti faktor 

ekonomi, ambisi memperoleh jabatan, keiinginan meningkatkan derajat 

kehidupan dengan jalan pintas, dan lain-lain.  

 
2 Eko Handoyo, Pendidikan Antikorupsi Edisi Revisi, (Yogyakarta: Ombak Dua, 2013) hlm. 2 

3 Ibid., hlm.1 
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Dalam upaya mencegah tindak pidana korupsi, pemerintah Indonesia 

membuat kebijakan yang kuat untuk memerangi tindak pidana korupsi. 

Berbagai macam kebijakan tersebut tertuang dalam berbagai peraturan 

perundang-undangan, antara lain dalam ketetapan majelis Permusyawaratan 

Rakyat tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi, 

kolusi dan nepostisme. Salah satu cara yang digunakan pemerintah antara lain 

juga dengan membentuk lembaga Komisi Pemberantasan Korupsi atau biasa 

disingkat dengan KPK, yang keberadaannya diharapkan mampu untuk 

mengurangi tindakan pidana korupsi. Dan terbukti dengan adanya banyak 

pemberantasan-pemberatasan korupsi yang dilakukan KPK antara lain dengan 

menagkap dan memaskukkan para pejabat pemerintahan yang melakukan 

tindak pidana korupsi kedalam penjara. Serta dukungan dan perhatian yang 

diberikan oleh publik kepada KPK membuat KPK semakin kuat dalam 

memberantas perilaku korupsi sampai tuntas.4 

Lembaga pendidikan juga dapat berperan dalam memberantas kasus 

korupsi dengan melalui pendidikan yang diterapkan. Karena lembaga 

pendidikan juga sangat penting keberadaannya sebagai upaya mengurangi 

tindak pidana korupsi. Oleh karena itu diperlukan upaya dari lembaga 

pendidikan yang hasilnya tidak dapat dilihat secara langsung tetapi dampak 

jangka panjangnya sangat positif, yaitu dengan melalui pendidikan anti 

korupsi.5  

Karena pendidikan antikorupsi merupakan bagian dari pendidikan 

karakter, maka pendidikan antikorupsi harus ditanamkan secara terpadu mulai 

dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan antikorupsi 

sangat penting bagi perkembangan psikologi siswa. Dengan demikian akan 

tercipta generasi yang memahami bahaya korupsi dan bentuk korupsi serta 

mengetahui sanksi yang akan diterimanya jika melakukan korupsi. Melalui 

pendidikan antikorupsi ini, diharapkan akan lahir generasi tanpa korupsi 

sehingga dimasa yang akan datang tercipta Indonesia yang bebas dari korupsi. 

Pendidikan agama Islam jelas diperlukan mengembangkan nilai 

antikorupsi. Sebab dalam sistem pendidikan Indonesia belum dimuat materi 

 
4 Mulyono, Tindak Pidana Gratifikasi, (Yogyakarta: Rajawali, 2017) hlm. 8 
5 Eko Handoyo, Pendidikan Antikorupsi Edisi Revisi, (Yogyakarta: Ombak Dua, 2013) hlm. 8 
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mengenai permasalahan korupsi di Indonesia secara langsung. Pendidikan 

Islam dapat berperan dalam memberantas korupsi secara tidak langsung melalui 

pengaitan materi pembelajaran secara kontekstual dengan pesan-pesan yang 

ingin disampaikan berkenaan dengan korupsi. Pendidikan agama Islam (PAI) 

di sekolah terdiri atas beberapa aspek, yaitu : aspek Al-Qur’an dan Hadits, 

keimanan/ akidah, akhlak, fiqh (hukum Islam), dan aspek tarikh (sejarah).6 

Kelima aspek PAI tersebut dapat ditanamkan kepada peserta didik melalui 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual, yang intinya selalu 

mengaitkan pembelajaran PAI dengan konteks dan pengalaman-pengalaman 

hidup peserta didik yang beraneka ragam atau konteks masalah-masalah serta 

situasi-situasi riil kehidupannya. 

Pendidikan Antikorupsi menyangkut banyak aspek seperti tidak 

menyalahgunakan jabatannya dan menjalankan amanah yang diberikan 

kepadanya, selalu berada dalam kejujuran dan berbuat adil terhadap segala 

sesuatu. Hal tersebut termaktub dalam QS. An-Nisa’ayat 58 yang artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaikbaiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. 

Ayat di atas menyuruh seseorang untuk menunaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya. Baik amanat maupun keadilan harus ditegakkan 

tanpa membedakan agama, keturunan, dan ras.7 Berdasarkan ayat tersebut 

diperoleh nilai pendidikan antikorupsi antara lain perintah untuk tidak 

menyelewengkan serta menjalankan amanat, dan perintah untuk berbuat adil. 

Pemberantasan korupsi merupakan agenda bersama dan pekerjaan 

rumah bagi kita semua. Berbagai upaya telah ditempuh untuk melawan 

Tindakan amoral ini. Selain kegiatan memberantas, ada pula tindakan dalam 

bentuk pencegahan terhadap perilaku korupsi yang berpotensi menyerang 

manusia sedari dini yaitu melalui pendidikan dalam wujud pendidikan anti 

 
6 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2009) hlm. 33 
7 Muhammad Qais Arrasyid, Erhamwilda, Fitroh Hayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Menurut Al-Quran 

Surat An-Nisa Ayat 58 tentang Kompetensi Guru”,  Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam (JRPAI), 

Vol. 03, No. 01, 2023, hlm 23. 
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korupsi.8Pendidikan antikorupsi adalah sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan proses pembelajaran yang kritis terhadap nilai-nilai 

antikorupsi. Sehingga menjadi salah satu upaya untuk menekan dan mencegah 

terjadinya tindak pidana korupsi.9 Dengan demikian perlunya internalisasi nilai-

nilai antikorupsi pada jalur pendidikan di seluruh satuan pendidikan (sekolah) 

yang menjadi wahana untuk mendukung dan mewujudkan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. Mengutip dari Justiana bahwa nilai-nilai antikorupsi yang 

berdasarkan pada rumusan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang harus 

dilaksanakan terdiri dari Sembilan nilai yakni jujur, disiplin, tanggung jawab, 

adil, berani, peduli, kerja keras, sederhana, dan mandiri.10 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 3 Nganjuk.  Madrasah ini merupakan 

salah satu sekolah yang ikut andil dalam melaksanakan program pemerintah 

untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan antikorupsi. Pelaksanaan nilai-nilai 

pendidikan antikorupsi dilakukan didalam kelas pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran kewarganegaraan yang 

dilaksanakan di seluruh tingkatan kelas VII, VIII, dan IX dalam penanaman 

nilai-nilai pendidikan antikorupsi ini salah satunya bertujuan untuk membentuk 

perilaku sikap antikorupsi, kolusi dan nepotisme. Nilai-nilai pendidikan 

antikorupsi sangat penting untuk ditanamkan kepada peserta didik saat proses 

pembelajaran. 

Pendidikan Agama Islam yang didalamnya terdapat pengajaran tentang 

akhlak dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk menanamkan nilai anti 

korupsi kepada peserta didik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian yang berjudul  “Internalisasi Nilai Anti Korupsi di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3َNganjuk”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil rumusan masalah yaitu: 

 
8 Amat Budiman, “Pendidikan Anti Korupsi sebagai Pendidikan Akhlak dalam Pendidikan Agama 

Islam,” Jurnal Pigur, Vol. 1, No. 1 (2017), 4. 
9 Suyitno, “Integrasi Nilai-nilai Keislaman dalam Pendidikan Antikorupsi di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah se Kapanewon Depok Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 6, No. 2 

(2012), hlm. 9 
10 Sandri Justiana, Buku Ajar Pendidikan dan Budaya Antikorupsi (PBAK) (Jakarta: Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan Tenaga Kesehatan, 2014), 34. 
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1. Apa saja nilai-nilai anti korupsi yang diinternalisasikan di MTsN 3 

Nganjuk? 

2. Bagaimana metode internalisasi nilai anti korupsi di MTsN 3 Nganjuk? 

3. Bagaimana hasil evaluasi dari internalisasi nilai-nilai anti korupsi di 

MTsN 3 Nganjuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka tujuan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Mengetahui apa saja nilai-nilai anti korupsi yang diinternalisasikan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk melalui program yang sudah 

dilakukan di madrasah 

2. Mengetahui bagaimana metode yang digunakan oleh guru dan madrasah 

dalam menginternalisasi nilai anti korupsi di baik di dalam pembelajaran 

maupun di luar pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Nganjuk.  

3. Mengetahui evaluasi dari proses dan hasil dari internalisasi nilai-nilai 

anti korupsi yang sudah dilakukan melalui berbagai program yang ada 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

1. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka bagi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, baik tingkat Fakultas atau 

Universitas untuk memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

pendidikan antikorupsi. 

2. Bagi Lembaga Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah sebagai 

pertimbangan dalam peningkatan kualitas pendidikan dan kualitas 

pembelajaran pendidikan antikorupsi. 

3. Bagi Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk 

Penelitian dapat dimanfaatkan oleh guru di MTsN 3 Nganjuk 

mengenai nilai-nilai pendidikan antikorupsi yang harus ditanamkan dalam 

pendidikan antikorupsi. 
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4. Bagi Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk 

Penelitian ini dapat mempermudah siswa dalam memahami dan 

menanamkan nilai-nilai antikorupsi dalam kehidupannya agar kelak 

menjadi generasi bangsa yang bebas dari korupsi. 

5. Bagi Penulis Sendiri 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman bagi peneliti dalam bidang 

penelitian ilmiah terutama dalam bidang penanaman nilia-nilai antikorupsi 

pada mata pelajaran. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti-

peneliti selanjutnya untuk lebih dikembangkan. 

E. Originalitas Penelitian 

Dalam orisinalitas penelitian ini menyajikan perbedaan dan persamaan 

dalam bidang kajian yang diteliti antara peneliti dan peneliti yang sebelumnya. 

Hal ini guna untuk menghindari pengulangan kajian bidang yang diteliti 

terhadap 

hal-hal yang sama. Dengan begitu akan diketahui apa saja perbedaan dan 

persamaan antara peneliti satu dengan peneliti yang sebelumnya.11
 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian tentang nilai-nilai 

antikorupsi pada pendidikan antikorupsi. Berikut ini beberaa hasil penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai pembanding penelitian yang akan diteliti 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Tika Zurnila Putri, pada skripsinya 

sebagai syarat kelulusan di Institut Agama Islam Bengkulu pada tahun 2021, 

dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi Dalam Pembelajaran 

PAI Di SMP Negeri 14 Kabupaten Seluma”, hasil menunjukkan bahwa, 1) 

pelaksanaan pendidikan antikorupsi di SMP Negeri 14 Seluma dilakukan 

dengan tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan 

implementasi. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan rencana 

awal  melalui silabus dan RPP. Lalu dilanjutkan delaksanakannya 

 
11 Pedoman Karya Tulis Ilmiah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018, hal. 24-25 
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pembelajaran pendidikan antikorupsi pada pembelajaran di dalam kelas. Lalu 

dilanjutkan dengan implementasi pendidikan antikorupsi melalui kantin 

kejujuran. 2) metode yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pendidikan 

antikorupsi yaitu dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan refleksi 

yang dilakukan guru untuk memantau kesalahan-kesalahan yang siswa 

lakukan selama sepekan terakhir di buku refleksi. 3) hambatan yang dilalui 

dalam pelaksanaan pendidikan antikorupsi yaitu kurangnya kesadaran guru 

terhadap pentingnya akhlak peserta didik, keterbatasan dalam mengawasi 

peserta didik, serta latar belakang peserta didik yang berbeda-beda. 

2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Aulia Faiqotul Himma pada skripsinya 

sebagai syarat kelulusan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

pada tahun 2019, dengan judul “Urgensi Hidden Curriculum Pendidikan 

Antikorupsi Dalam Materi PAI Bagi Siswa Di SMPN 2 Jatikalen Nganjuk”, 

hasil penelitian ini menunjukkan 1) Hidden Curriculum pendidikan 

antikorupsi yang diterapkan dapat membentuk karakter peserta didik, cara 

yang dilakukan guru untuk menanamkan nilai-nilai antikorupsi dengan cara 

menyampaikan melalui materi yang sesuai dengan pendidikan antikorupsi, 

seperti materi akhlak terpuji yang ada di kelas VII dan juga guru tidak lupa 

untuk memberi contoh nilai antikorupsi kepada peserta didik. 2) 

Implementasi hidden curriculum pendidikan antikorupsi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjelaskan nilai-nilai antikorupsi 

secara implisit (secara langsung). Hidden curriculum pendidikan 

Antikorupsi tidak akan menjadikan kurikulum ini berdiri sendiri, akan tetapi 

kurikulum ini akan terintegrasi kedalam kurikulum yang telah ada dengan 

cara guru memberi wawasan di sela-sela materi pokok tentang nilai 

Antikorupsi yang terkandung. 3)  Urgenci Hidden Curriculum pendidikan 

Antikorupsi pada mata pelajaran PAI dapat menumuhkan budaya antikorupsi 

pada peserta didik dengan cara pembiasaan yang dilakukan di linkungan 

sekolah. 

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Ulin Farischa Al Fidiyah pada 

skripsinya sebagai syarat kelulusan di Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang pada tahun 2020, dengan judul “Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Antikorupsi Pada Mata Pelajaran Kewarganegaraan Di 
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MTs Tarbiyatut Tholabah Lamongan”. Hasil penelitian ini menunujukkan 

bahwa 1). Pelaksanaan penanaman nilai-nilai Pendidikan antikorupsi di MTs 

Tarbiyatut Tholabah mendapat dukungan dari dewan guru maupun pihak 

sekolah, 2). Metose yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan 

antikorupsi di MTs Tarbiyatut Tholabah menggunakan metode aktif yang 

mengharuskan siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari, 3). penanaman nilai-nilai Pendidikan antikorupsi di 

MTs Tarbiyatut Tholabah diharapkan dapat mencegah terjadinya perilaku 

korupsi dalam segala lini kehidupan, baik kehidupan masa sekarang ataupun 

masa depan. Sehingga masa depan bangsa Indonesia dapat terbebas dari 

korupsi. 

4. Penelitian keempat yang dilakukan Nur Syairah pada skripsinya sebagai 

syarat kelulusan di Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun 2020, 

dengan judul “Implementasi Pendidikan Anti Korupsi Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Di universitas Muhammadiyah Makassar”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antikorupsi sudah ada dan sudah 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih kurang masimal 

dikarenakan ada beberapa dosen masih belum mengintegrasikan pemahaman 

antikorupsi dengan materi yang diajarkan, hal ini menyebabkan beberapa 

peserta didik kurang mendapatkan pendidikan tentang antikorupsi yang 

akhirnya peserta didik masih kurang dalam memahami dan 

mengimplementasikan Pendidikan antikorupsi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1.1. 

Orisinilitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Judul Penelitian, 

Jenis dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Tika Zurnila Putri, 

Peilaksanaan 

Peindidikan Anti 

Korupsi Dalam 

• peilaksanaan peindidikan 

antikorupsi di SMP 

Neigeiri 14 Seiluma 

dilakukan deingan tiga 

hasil peineilitian pada 

skripsi teirdapat 

peirbeidaan dalam lokasi 

seirta objeik peineilitian. 
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Peimbeilajaran PAI 

Di SMP Neigeiri 14 

Kabupatein Seiluma, 

Institut Agama Islam 

Beingkulu, 2021. 

tahapan, yaitu 

peireincanaan, 

peilaksanaan 

peimbeilajaran, dan 

impleimeintasi. 

• meitodei yang diteimpuh 

guru dalam peilaksanaan 

peindidikan antikorupsi 

yaitu deingan meitodei 

ceiramah, diskusi, tanya 

jawab dan reifleiksi yang 

dilakukan guru untuk 

meimantau keisalahan-

keisalahan yang siswa 

lakukan seilama seipeikan 

teirakhir di buku reifleiksi 

Fokus peineilitian nya 

sama-sama teintang nilai 

angikorupsi akan teitapi 

dalam peineilitian saya 

meimbahas teintang 

nilai-nilai antikorupsi 

yang diinteirnalisasikan 

keidalam mata peilajaran 

akidah akhlak, 

pendidikan pancasila, 

dan ilmu pengetahuan 

sosial. 

2 Aulia Faiqotul 

Himma, Urgeinsi 

Hiddein Curriculum 

Peindidikan 

Antikorupsi Dalam 

Mateiri PAI Bagi 

Siswa Di SMPN 2 

Jatikalein Nganjuk,  

Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sunan Ampeil 

Surabaya, 2019. 

• Hiddein Curriculum 

peindidikan antikorupsi 

yang diteirapkan dapat 

meimbeintuk karakteir 

peiseirta didik, cara yang 

dilakukan guru untuk 

meinanamkan nilai-nilai 

antikorupsi deingan cara 

meinyampaikan meilalui 

mateiri yang seisuai 

deingan peindidikan 

antikorupsi 

• Impleimeintasi hiddein 

curriculum peindidikan 

antikorupsi dalam 

peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam 

hasil peineilitian pada 

skripsi teirdapat 

peirbeidaan dalam lokasi 

seirta objeik peineilitian. 

Fokus peineilitian nya 

sama-sama teintang nilai 

angikorupsi akan teitapi 

dalam peineilitian saya 

meimbahas teintang nilai-

nilai antikorupsi yang 

diinteirnalisasikan 

keidalam mata peilajaran 

akidah akhlak. 
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meinjeilaskan nilai-nilai 

antikorupsi seicara 

implisit (seicara 

langsung). Hiddein 

curriculum peindidikan 

Antikorupsi tidak akan 

meinjadikan kurikulum 

ini beirdiri seindiri, akan 

teitapi kurikulum ini akan 

teirinteigrasi keidalam 

kurikulum yang teilah 

ada 

3 Ulin Farischa, 

Peinanaman Nilai-

Nilai Peindidikan 

Antikorupsi Pada 

Mata Peilajaran 

Keiwarganeigaraan 

Di MTs Tarbiyatut 

Tholabah 

Lamongan, 

Univeirsitas Islam 

Neigeiri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang, 2020 

• Peilaksanaan peinanaman 

nilai-nilai Peindidikan 

antikorupsi di MTs 

Tarbiyatut Tholabah 

meindapat dukungan dari 

deiwan guru maupun 

pihak seikolah, 

• Meitosei yang digunakan 

dalam peinanaman nilai-

nilai Peindidikan 

antikorupsi di MTs 

Tarbiyatut Tholabah 

meinggunakan meitodei 

aktif yang meingharuskan 

siswa beirpeiran aktif 

dalam keigiatan 

peimbeilajaran dan 

keihidupan seihari-hari, 

hasil peineilitian pada 

skripsi teirdapat 

peirbeidaan dalam lokasi 

seirta objeik peineilitian. 

Fokus peineilitian nya 

sama-sama teintang nilai 

angikorupsi akan teitapi 

dalam peineilitian saya 

meimbahas teintang nilai-

nilai antikorupsi yang 

diinteirnalisasikan 

keidalam mata peilajaran 

akidah akhlak. 

4 Nur Syairah, 

Impleimeintasi 

Peindidikan Anti 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

antikorupsi sudah ada dan 

hasil peineilitian pada 

skripsi teirdapat 

peirbeidaan dalam lokasi 
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Korupsi Dalam 

Peimbeilajaran 

Peindidikan 

Keiwarganeigaraan 

Di univeirsitas 

Muhammadiyah 

Makassar, 

Univeirsitas 

Muhammadiyah 

Makassar, 2020 

sudah diimpleimeintasikan 

dalam keigiatan 

peimbeilajaran Peindidikan 

keiwarganeigaraan, akan 

teitapi dalam peilaksanaannya 

masih kurang masimal 

dikareinakan ada beibeirapa 

dosein masih beilum 

meinginteigrasikan 

peimahaman antikorupsi 

deingan mateiri yang 
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seirta objeik peineilitian. 

Fokus peineilitian nya 

sama-sama teintang nilai 

angikorupsi akan teitapi 

dalam peineilitian saya 

meimbahas teintang nilai-

nilai antikorupsi yang 

diinteirnalisasikan 

keidalam mata peilajaran 

akidah akhlak. 

 

F. Definisi Istilah 

Dalam peineilitian ini ada beibeirapa istilah yang digunakan yang seicara 

teiknis meimiliki arti yang khusus untuk meimpeirmudah meimahami peineilitian 

ini. Beirikut ini adalah paparan istilah-istilah yang khusus seibagaimana beirikut: 

1. Inteirnalisasi  

Inteirnalisasi meinurut kamus ilmiah populeir yaitu “peindalaman, 

peinghayatan teirhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai seihingga meirupakan 

keiyakinan atau keisadaran akan keibeinaran suatu doktrin atau nilai yang 

diwujudkan dalam sikap dan peirilaku.” Inteirnalisasi pada hakikatnya adalah 
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seibuah proseis meinanamkan seisuatu, yakni meirupakan proseis peimasukan 

suatu nilai pada seiseiorang yang akan meimbeintuk pola pikirnya dalam 

meilihat makna reialitas peingalaman. 

2. Nilai-Nilai Anti Korusi 

Peindidikan antikorupsi dapat ditanamkan meilalui beibeirapa nilainilai, 

seibagaimana yang teilah dirumuskan oleih KPK untuk ditanamkan pada 

seimua individu teirdiri dari Seimbilan nilai antikorupsi.12 Adapun keiseimbilan 

nilai-nilai teirseibut adalah jujur, disiplin, tanggung jawab, adil, beirani, dan 

peiduli, seirta keirja keiras, seideirhana dan mandiri.13 

G. Sistematika Pembahasan 

Beirikut ini sisteimatika peinulisan agar dalam meinyusun peineilitian leibih 

teirarah dan sisteimatis diantaranya: 

Bab 1: Pendahuluan  

Dalam peindahuluan ini beirisikan diantaranya konteiks peineilitian, 

fokus masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, batasan peineilitian, 

ruang lingkup peineilitian, dan sisteimatika peineilitian. 

Bab 2: Kajian Pustaka 

Kajian pustaka disini meimbahas teintang konseip dasar 

inteirnalisasi nilai-nilai anti korupsi pada Leimbaga peindidikan.  

Bab 3: Metode Penelitian  

Dalam meitodei peineilitian meimbahas teintang reincana peineilitian, 

peindeikatan dan jeinis peineilitian, keihadiran peineiliti, lokasi peineilitian, 

data dan sumbeir data, Teiknik peingumpulan data, analisis data, dan 

proseidur peineilitian. 

Bab 4: Paparan Data  

Paparan data ini beirisikan hasil dari teiknik peingambilan data 

yakni wawancara yang ditulis seicara deiskriptif beirdasarkan hasil 

peineilitian yang dilakukan di lapangan yakni di Madrasah Tsanawiyah 

Neigeiri 3 Nganjuk.  

Bab 5: Pembahasan  

 
12 Sandri Justiana, Buku Ajar Pendidikan dan Budaya Anti Korupsi (PBAK) (Jakarta: Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan Tenaga Kesehatan, 2014),hlm 85. 
13 Nadri Taja dan Helmi Aziz, “Mengintegrasikan Nilai-nilai Anti Korupsi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XIII, No. 

1 (Juni 2016), hlm. 44. 
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Pada bab ini peinulis meingaitkan hasil paparan data deingan teiori 

deingan maksud untuk meingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan atau 

peirsamaan antara keiduanya. Keimudian peinulis meimbahas seicara rinci 

yang beirkaitan deingan rumusan masalah yang teilah ada yang diteirapkan 

di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuk. Lalu seiteilah itu dapat 

ditarik keisimpulan pada seitiap poin peimbahasan.  

Bab 6: Penutup 

Pada bagian ini, peinulis meimbeirikan keisimpulan dari peineilitian 

yang teilah dilakukan meingeinai “Inteirnalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi 

Di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuk”. Dan seikaligus meinjawab 

rumusan masalah yang teilah dibuat seibeilumnya 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Prespektif Teori 

1. Internalisasi Nilai 

a. Pengertian Internalisasi 

Inteirnalisasi dalam bahasa Inggris, Inteirnalizeid beirarti to incorporatei 

in oneiseilf. Inteirnalisasi beirarti proseis meinanamkan dan meinumbuh 

keimbangkan suatu nilai atau budaya meinjadi bagian diri (seilf) orang yang 

beirsangkutan. Peinanaman dan peinumbuhkeimbangan nilai teirseibut 

dilakukan meilalui beirbagai didaktik meitodik peindidikan dan peingajaran. 

Seipeirti peindidikan, peingarahan, indoktrinasi, brainwashing, dan lain 

seibagainya.14 

Dalam kamus beisar Bahasa Indoneisia inteirnalisasi diartikan seibagai 

peinghayatan, peinguasaan seicara meindalam yang beirlangsung meilalui 

peimbinaan, bimbingan, peinyuluhan, peinataran, dan seibagainya.15 

Meinurut Robeirt, inteirnalisasi seibagai meinyatunya nilai dalam diri 

seiseiorang, atau dalam bahasa psikologi meirupakan peinyeisuaian keiyakinan, 

nilai, sikap, praktik dan aturan-aturan baku pada diri seiseiorang. Peingeirtian 

ini meingisyaratkan bahwa peimahaman nilai yang dipeiroleih harus dapat 

dipraktikkan dan beirimplikasi pada sikap yang akan beirsifat peirmanein 

dalam diri seiseiorang.16 

Jadi inteirnalisasi adalah suatu proseis peinghayatan nilai atau budaya 

seicara meindalam yang sasarannya meinyatu dalam keipribadian diri 

seiseiorang atau meinjadi watak seiseiorang meilalui deingan beirbagai cara yang 

dileiwati. 

 

 

 

14 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 45 

15 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1989), hlm.336 
16 Erni Marlina, “Internalisasi Nilai-nilai Pancasila dan Rasa Cinta Tanah Air pada Remaja di 

Perbatasan Indonesia-Malaysia (Pulau Sebatik, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara)”, Jurnal 

Psikoborneo, Volume 4, Nomor 4, 2016: 849-856. 
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b. Tahap-Tahap Internalisasi 

Inteirnalisasi ini sasarannya sampai keipada tahap peimilikan nilai yang 

meinyatu dalam keipribadian anak didik, atau sampai pada taraf karakteirisasi 

atau meiwatak. Tahap-tahap dalam inteirnalisasi nilai, yaitu:17 

a) Tahap Transformasi Nilai 

Pada tahap ini guru seikeidar meinginformasikan nilai-nilai yang 

baik dan yang kurang baik keipada anak didik, yang seimata-mata 

meirupakan komunikasi veirbal 

b) Tahap Transaksi Nilai 

Tahap transaksi nilai yaitu suatu tahap peindidikan nilai deingan 

jalan meilakukan komunikasi dua arah, atau inteiraksi antara anak didik 

deingan guru beirsifat inteiraksi timbal balik. Jika pada tahap transformasi, 

komunikasi masih dalam beintuk satu arah, yakni guru yang aktif. Teitapi 

dalam transaksi ini guru dan anak didik sama-sama meimiliki sifat yang 

aktif. Teikanan dari komunikasi ini masih meinampilkan sosok fisiknya 

dari pada sosok meintalnya. Dalam tahap ini guru tidak hanya 

meinyajikan informasi teintang nilai yang baik dan buruk, teitapi juga 

teirlibat untuk meilaksanakan dan meimbeiri contoh amalan yang nyata, 

dan anak didik diminta meimbeirikan reispon yang sama, yakni 

meineirima dan meingamalkan nilai itu. 

c) Tahap Transinteirnalisasi 

Tahap ini jauh leibih dalam dari seikadar transaksi. Dalam tahap 

ini peinampilan guru di hadapan anak didik bukan lagi sosok fisiknya, 

meilainkan sikap meintalnya (keipribadiannya). Deimikian juga anak didik 

meireispon keipada guru bukan hanya geirakan/peinampilan fisiknya, 

meilainkan sikap meintal dan keipribadiannya. Oleih kareina itu dapat 

dikatakan bahwa dalam transinteirnalisasi ini adalah komunikasi dan 

 
17 Muhaimin.et. al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 

301. 
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keipribadian yang masing-masing teirlibat seicara aktif. 

Proseis dari transinteirnalisasi itu dari yang seideirhana sampai pada 

yang kompleiks, yaitu dimulai dari: (1) meinyimak (reiceiiving), yakni 

keigiatan anak didik untuk beirseidia meineirima adanya stimulus yang 

beirupa nilai-nilai baru yang dikeimbangkan dalam sikap afeiktifnya; (2) 

meinanggapi (reisponding), yakni keiseidiaan anak didik untuk meireispon 

nilai-nilai yang ia teirima dan sampai kei tahap meimiliki keipuasan untuk 

meireispon nilai teirseibut; (3) meimbeiri nilai (valueiing), yakni seibagai 

keilanjutan dari aktivitas meireispon nilai meinjadi anak didik mampu 

meimbeirikan makna baru teirhadap nilai- nilai yang muncul deingan 

kriteiria nilai-nilai yang diyakini keibeinarannya; (4) meingorganisasi nilai 

(organization of valuei), yakni aktivitas anak didik untuk meingatur 

beirlakunya sisteim nilai yang ia Yakini seibagai keibeinaran dalam laku 

keipribadiannya seindiri, seihingga ia meimiliki satu systeim nilai yang 

beirbeida deingan orang lain; dan (5) karakteiristik nilai (characteirization 

by a valuei compleix), yakni deingan meimbiasakan nilai-ilai yang beinar 

yang diyakini, dan yang teilah teirorganisir dalam laku pribadinya, 

seihingga nilai teirseibut sudah meinjadi watak keipribadiannya, yang tidak 

dapat dipisahkan lagi dari keipribadiannya. Nilai yang sudah meinjadi 

watak inilah yang dalam agama islam diseibut deingan 

keipeircayaan/keiimanan yang istiqomah, yang sulit teirgoyahkan oleih 

apapun18 

c. Proses Internalisasi Nilai 

Meinurut Noeing Muhadjir, ada beibrapa strateigi yang bisa 

digunakan dalam peimbeilajaran nilai, antara lain:19 

1) Strateigi Tradisional 

 Peimbeilajaran nilai meinggunakan strateigi tradisional ini 

dilakukan deingan cara meimbeiri nasihat atau meimbeiritahu seicara 

langsung nilai-nilai mana yang baik dan mana yang buruk. Strateigi 

tradisional ini meinjadikan peiseirta didik hanya meingeitahui dan 

 
18 Muhaimin, Abd. Ghofir, dan Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra 

Media, 1996), Hlm. 154. 
19 Muhaimin, dkk, paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm 173 
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meinghafal nilai teirteintu deingan baik dan kurang baik, seirta beilum 

teintu peiseirta didik meilakukan nilai yang teilah diajarkan. 

2) Strateigi Beibas 

 Peimbeilajaran nilai meinggunakan strateigi beibas dilakukan 

deingan cara meimbeiri keibeibasan keipada peiseirta didik untuk meimilih 

dan meineintukan nilaimana yang akan diambil oleih peiseirta didik. Hal 

ini dikareinakan peimahaman nilai orang beirbeida-beida, nilai yang 

meinurut orang lain baik beilum teintu baik bagi peiseirta didik itu seindiri. 

Deingan deimikian, peiseirta didik meimpunyai keiseimpatan untuk 

meineitukan nilai mana yang baik dan nilai mana yang kurang baik, seirta 

deingan meitodei ini meinyeibabkan peiran peiseirta didik dan guru sama-

sama teirlibat aktif. 

3) Strateigi Reifleiksif 

 Peimbeilajaran nilai meinggunakan strateigi reifleiktif adalah 

deingan jalan beirgantian meinggunakan peindeikatan teioritik dan 

peindeikatan eimpiric, atau beirgantian meinggunakan peindeikatan 

deiduktif dan induktif. 

4) Strateigi Transinteirnal 

 Peimbeilajran nilai meinggunakan strateigi transinteirnal 

meirupakan cara untuk peimbeilajaran nilai deingan cara 

meintransformasi nilai dilanjutkan deingan transaksi dan 

transinteirnalisasi. Dalam hal ini, guru dan peiseirta didik sama-sama 

teirlibat dalam proseis komunikasi aktif, yang meilibatkan komunikasi 

veirbal, fisik, seirta batin dari guru dan peiseirta didik. 

Adapun dalam hal peindeikatan inteirnalisasi nilai dapat meilalui beibeirapa 

peindeikatan antara lain:20 

1. Peindeikatan Peingalaman 

Peindeikatan ini dilakukan deingan cara meimbeiri peingalaman 

keipada peiseirta didik dalam rangka meinanmkan nilai-nilai. 

2. Peindeikatan peimbiasaan 

Peindeikatan ini dilakukan deingan cara meimbeiri keiseimpatan 

peiseirta didik untuk seilalu meingamalkan ajaran yang teilah didapatkan 

 
20 Ibid., hlm 174 



18 

 

3. Peindeiktan Eimosional 

Peindeikatan ini dilakukan deingan meingusahakan untuk 

meingunggah peirasaan eimosi peiseirta didik dalam meiyakini, meimahami, 

dan meinghayati ajaran yang teilah didapatkan seirta meimbeiri motivasi 

peiseirta didik untuk ikhlas meingamalkan ajaran yang teilah didapatkan. 

4. Peindeikatan Rasional 

Peindeikatan ini dilakukan deingan meingusahakan untuk meimbeiri 

peiran peiseirta didik dalam meinggunakan rasional meireika untuk 

meimahami dan meineirima apa yang diajarkan. 

5. Peindeikatan Fungsional 

Peindeikatan ini dilakukan deingan cara meinyajikan ajaran agama 

dan leibih meineikankan seigi keimanfaatannya bagi peiseirta didik dalam 

keihidupan seihari-hari seisuai deingan tingkat peirkeimbangannya. 

6. Peindeikatan Keiteiladanan 

Peindeikatan ini dilakukan deingan meinyuguhkan keiteiladanan 

yang baik yang dapat diciptakan dari peinciptaan kondisi peirgaulan yang 

akrab antara peirsonal di lingkungan seikolah, peirilaku peindidik seirta 

teinaga keipeindidikan yang meinceirmikan akhlak teirpuji, maupun seicara 

tidak langsung meilalui ilustrasi beibeirapa kisah keiteiladanan. 

2. Korupsi 

a. Pengertian Korupsi 

Korupsi beirasal dari kata lain corruptio atau corruptus. Keimudian 

muncul dalam bahasa inggris dan prancis corruption, dalam Bahasa 

beilanda korruptiei, seilanjutnya dalam bahasa indoneisia deingan seibutan 

korupsi. Korupsi meirupakan peirwujudan immoral dari dorongan untuk 

meimpeiroleih seisuatu deingan meitodei peincurian dan peinipuan.21 Seicara 

harfiah arti kata korupsi adalah keibusukan, keibrukan, keibeijatan, 

keitidakjujuran, dapat disuap, tidak beirmoral, peinyimpangan dari 

keisucian.22 

Meinurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2001 teintang Tindak Pidana Korupsi, yang 

 
21 Mansur Semma, Negara Dan Korupsi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm.32 
22 Anas Salahudin, Pendidikan Antikorupsi, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), hlm. 32 
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diseibut seibagai tindak pidana korupsi adalah “tindakan yang 

meingakibatkan keirugian keiuangan neigara, suap-meinyuap, peinggeilapan 

dalam jabatan, peimeirasan, peirbuatan curang, beinturan keipeintingan dalam 

peingadaan, gratifikasi, dan tindakan lain yang meindukung teirjadinya tindak 

atau peirilaku korupsi”.23 

Namun deimikian, Keimdik meincoba meindeifinisikan korupsi 

seibagai istilah yang meingacu pada peimakaian dana peimeirintah untuk 

tujuan pribadi. Deifinisi ini tidak hanya meinyangkut korupsi moneiteir yang 

konveinsional, akan teitapi meinyangkut pula korupsi politik dan 

administratif.24 

Mahzar, meinandaskan istilah korupsi seicara umum seibagai 

“beirbagi tindakan geilap dan tidak sah (illicit or illeigal activitieis) untuk 

meindapatkan keiuntungan pribadi atau keilompok. Ia lalu meinambahkan, 

bahwa dalam peirkeimbangannya leibih akhir, dari beirbagai peingeirtian 

korupsi, teirdapat peineikanan yang dilakukan seijumlah ahli dalam 

meindeifinisikan korupsi, yakni “peinyalahgunaan keikuasaan atau 

keidudukan publik untuk keipeintingan pribadi”.25 

Seilanjutnya Baharudin Lopa meingutip peindapat David M. 

Chalmeirs, meinguraikan istilah korupsi dalam beirbagai bidang, yakni yang 

meinyangkut masalah peinyuapan, yang beirhubungan deingan manipulasi di 

bidang eikonomi, dan yang meinyangkut bidang keipeintingan umum. Hal ini 

diambil dari deifinisi yang beirbunyi “financial manipulations and deiliction 

injurious to thei eiconomy arei oftein labeileid corrupt”26  

Beirdasarkan keirangka ini, korupsi beirarti leimbaga eikstra-leigal yang 

digunakan individu-individu atau keilompok-keilompok untuk meindapatkan 

peingaruh teirhadap keibijakan dan tindakan birokrasi. Kareina itu, eiksisteinsi 

korupsi jeilas meingindikasikan, hanya individu atau keilompok yang teirlibat 

dalam proseis peimbuatan keiputusan yang leibih mungkin meilakukan korupsi 

 
23 Tim Penyusun Panduan Pendidikan Antikorupsi, “Panduan Penyelenggaraan Pendidikan 

Antikorupsi Di Satuan Pendidikan”, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan dan Komisi 

Pemberantasan Karupsi, 2012), hlm. 07 
24Agus Wibowo, Pendidikan Antikorupsi Di Sekolah Strategi Internalisasi Pendidikan Antikorupsi 

Disekolah (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013) Hlm 10 
25 Mansur Semma, Negara Dan Korupsi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), Hlm.34 
26 Evi Hartanti, “Tindak Pidana Korupsi”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 04 
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dari pada pihak-pihak lainnya. Masih dalam keirangka ini, korupsi juga 

beirarti peinyalahgunaan keikuasaan seiseiorang peigawai atau peijabat 

peimeirintah untuk meindapatkan tambahan peindapatan dari publik, deingan 

deimikian keidudukan publik teilah meinjadikan lahan bisnis, yang seilalu akan 

diusahakannya untuk meimpeiroleih peindapatan seibeisar-beisarnya.27 

Seicara umum korupsi meirupakan tindak pidana yang beirkaitan 

deingan peinyalahgunaan keikuasaan. Dapat juga dikatakan bahwa korupsi 

adalah peingingkatan teirhadap amanah yang dibeirikan oleih masyarakat. 

Ada beibeirapa istilah yang digunakan untuk meinyeibut korupsi, seipeirti 

peingeilapan, peimanfaatan sarana da fasilitas yang bukan milik seindiri untuk 

tujuan pribadi, peinyuapan, peimeirasan, keicurangan, peimalsuan dan 

gratifikasi. Beibeirapa istilah korupsi teirseibut meimiliki peirbeidaan makna 

satu sama lain. 

a. Penyebab Korupsi 

Maraknya kasus korupsi yang meilanda seigeinap systeim yang ada di 

ini diciptakan oleih Peirang Dunia II. Hal ini ditandaskan oleih Alatas saat 

meimulai analisisnya teintang seibab teirjadinya korupsi di Asia. Seilama masa 

peipeirangan ini banyak teirjadi keilangkaan bahan makanan yang beirsamaan 

deingan teirjadinya inflasi yang sangat beisar, seihingga meinjadikan korupsi 

meinjadi solusi yang ceipat dan ampuh untuk meinutupi keikurangan 

peindapatan. Situasi inilah yang meinyeibabkan munculnyabeinih-beinih 

lahirnya situasi korupsi.28 

Peineilitian yang dilakukan oleih World Bank juga meinyeibutkan 

faktor lain yang meinyeibabkan teirjadinya korupsi teirutaman di Indoneisia 

adalah peimeirintah kolonial. Bahkan, korupsi tidak hanya ada pada 

peimeirintahan kolonial, akan teitapi juga teirus beirkeimbang seigbagai 

peingaruh seicara tidak langsung oleih hasutan kaum nasionalis meilawan 

peimeirintah. Peimicu korupsi yang lain adalah deingan beirtambahnya 

peigawai neigeiri seicara ceipat yang meinyeibabkan peindapatan dari para 

peigawai neigeiri masih kurang. Hal ini meinyeibabkan peirlunya peindapatan 

tambahan untuk meimeinuhi keihidupan seihari-hari, seirta beirtambah luasnya 

 
27 Ibid., Hlm 35 
28 Mansur Samma, Negara dan Korupsi, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2008), hlm. 38 
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keikuasaan dan keismeipatan birokrasi yang dibareingi deingan leimahnya 

peingawasan dari atas dan peingaruh partai-partai politik. Disisi lain, dalam 

keihidupan masyarakat budaya solidaritas dan keikeiluargaan seirta keibiasaan 

saling meimbeiri hadiah dianggap seibagai seibab korupsi, yang diseibabkan 

oleih peirgeiseiran-peirgeiseiran meindadak dalam seijarah.29 

Keiseimpatan untuk meilakukan tindakan korupsi dan peirsaingan 

partai pada beibeirapa neigara juga meinjadika dasar bagi meiningkatnya 

korupsi seicara meincolok. Kondisi seijarah dan lingkungan yang khusus 

dapat meinjeilaskan beirkeimbangnya korupsi jauh leibih banyak daripada 

peinjeilasan meilalui keibudayaan. Meingingat orang lain dari beirbagai 

keibudayaan meingalami jeinis korupsi yang sama, hal ini meinunjukkan 

bahwa seibab musabab korupsi leibih beirsifat umum dan historis. Contohnya 

dapat dilihat dari keibiasaan saling meimbeiri hadiah. Peirilaku saling 

meimbeiri hadiah bukanlah korupsi beisar-beisaran, walaupun peirilaku saling 

meimbeiri hadiah dapat deingan mudah diseileiweingkan oleih beibeirapa pihak 

meinjadi suap. Dalam masyarakat yag meinaruh peirhatian beisar teirhadap 

keibiasaan saling meimbeiri hadiah, seiringkali didapati teirjadinya peiristiwa 

korupsi.30  

Pada umumnya, tindak pidana korupsi teirjadi kareina adanya 

keiseimpatan dan adanya niat untuk meilakukan tindak pidana teirseibut. 

Keiseimpatan untuk meilakukan tindak pidana teirseibut peirlu dipeirseimpit 

deingan meimpeirbaiki sisteim. Seimeintara niat untuk meilakukan korupsi leibih 

banyak dipeingaruhi oleih sikap meintal atau moral dari peijabat atau peigawai. 

Ibarat peinyakit, korupsi adalah peinyakit masyarakat yang harus 

diseimbuhkan. Apabila tidak maka peinyakit ini akan makin 

meinyeingsarakan masyarakat banyak. Masalah utama kasus korupsi 

beiriringan deingan keimajuan, keimakmuran dan teihnologi. Seimaki maju 

peirkeimbangan suatu bangsa seimakin meiningkat pula keiburukan dan 

meindorong seiseiorang untuk meilakukan korupsi 

 
29 Ibid., Hlm. 38 
30 Ibid., Hlm. 38-39 
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Seimakin maraknya dan meiratanya peirilaku korupsi pada seiluruh 

seindi keihidupan di Indoneisia teirjadi kareina ada beibeirapa faktor peinyeibab 

teirjadinya tindak pidana korupsi, antara lain seibagi beirikut: 

1) Sifat tamak manusia 

2) Kurangnya gaji peigawai neigeiri 

3) Gaya hidup konsumtif 

4) Peinghasilan yang tidak meimadai 

5) Kurang adanya keiteiladanan dan keipeimimpinan 

6) Tidak adanya kultur organisasi yang beinar 

7) Systeim akuntabilitas diinstansi peimeirintahan kurang meimadai 

8) Keileimahan sisteim peingeindalian manajeimein 

9) Manajeimein ceindeirung meinutup korupsi di dalam organisasinya 

10) Nilai-nilai neigativei yang hidup dalam masyarakat 

11) Masyarakat tidak mau meinyadari bahwa yang paling dirugikanoleih 

korupsi adalah masyarakat seindiri 

12) Moral yag leimah 

13) Keibutuhan hidup yang meindeisak 

14) Malas atau tidak mau beikeirja keiras 

15) Ajaran-ajarann agama yang kurang diteirapkan seicara beinar 

16) Leimahnya peineigak hukum 

17) Sanksi yang tidak seitimpal deingan hasil korupsi 

18) Kurang atau tidak adanya peingeindalian 

19) Peindapat pakar lain peinyeibab korupsi 

20) Faktor politik 

21) Budaya organisasi peimeirintah. 

Korupsi meinggeirogoti peireikonomian neigara seicara peirlahan, akan 

teitapi teirjadi seicara pasti. Peirilaku korupsi meineimpeil pada seimua aspeik 

keihidupan masyarakat yeing meinyeibabkan peirilaku korupsi sangat sulit 

dibeirantas. 

b. Nilai Antikorupsi 

Beirbicara teintang nilai, Milton Rokeiach dan Jameis Bank 

meingeimukakan bahwa nilai adalah suatu tipei keipeircayaan yang beirada 

dalam ruang lingkup sisteim keipeircayaan dalam ruang lingkup sisteim 
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keipeircayaan dalam mana seiseiorang beirtindak atau meinghindari suatu 

tindakan atau meingeinai seisuatu yang pantas atau tidak pantas dikeirjakan.31 

Seidangkan EiM. K. Kaswardi, beirpeindapat bahwa nilai adalah daya 

peindorong dalam hidup, yang meimbeiri makna dan peingabsahan pada 

tindakan seiseiorang. Nilai meirupakan reialitas yang beirsifat abstrak yang 

dirasakan manusia seibagai daya peindorong atau prinsip-prinsip yang 

meinjadi peidoman dalam hidup. Jadi, dari peingeirtian diatas nilai meirupakan 

sifat yang meileikat pada seisuatu yang beirhubungan deingan subyeik/manusia 

(dalam hal ini manusia seilaku peimbeiri nilai).32 

Peinanaman nilai dapat diartikan seibagai wujud aplikasi dari apa 

yang dipeiroleih dari peindidikan yang keimudian ditransformasikan seicara 

sadar kei dalam sikap dan peirilaku seihari-hari. Peinanaman nilai yang 

dimaksud dalam hal ini adalah meindorong lahirnya geineirasi yang mampu 

meimpeirbaharui sisteim nilai yang seidang beirjalan dan meilawan beibeirapa 

arus yang kini mulai meinggeirogoti budaya bangsa khususnya korupsi. 

Peinanaman nilai anti korupsi teintu sangat reileivan seibagai upaya 

eidukatif meindidik geineirasi muda yang beirkarakteir jujur dan beirmoral baik. 

Tujuan pokoknya, meinceigah beirlanjutnya siklus korupsi di masa yang akan 

dating. Asumsinya, peiseirta didik yang meinjadi sasaran program teirseibut 

meirupakan geineirasi masa deipan yang diharapkan tidak meineiruskan 

keibiasaan korupsi.  

Program ini saja tidak cukup untuk tujuan meinghapus korupsi 

maupun meinyiapkan geineirasi anti korupsi. Korupsi di Indoneisia teilah 

meinjadi masalah akut dan kompeilks. Korupsi tak seimata teirkait buruknya 

sisteim, teitapi juga meimudarnya nilai-nilai keijujuran, keiseideirhanaan, 

keipeidulian, keigigihan, keidisiplinan, keibeiranian dan tanggung jawab dalam 

masyarakat dan lingkungan peimeirintahan.  

Seicara normatif tuijuian yang ingin dicapai dalam proseis aktuialisasi 

nilai-nilai agama Islam, meilipuiti tiga dimeinsi ataui aspeik keihiduipan yang 

 
31 Mas’ud, I., Fahmi, A. A., & Abroza, A, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Penananaman Nilai-Nilai Akhlak Siswa SMA Negeri I Sekampung Lampung Timur”. FITRAH: Jurnal 

Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 4, No. 2, 2018, hlm. 320. 
32 Abd Hafid, “Konsep Nilai Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Arridhah, Vol. 19, 

No. 01, 2022, hlm. 7. 
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haruis dibina dan dikeimbangkan oleih peindidikan. Peirtama dimeinsi spirituial, 

yaitui iman, taqwa dan akhlak muilia yang teirceirmin dalam beintuik ibadah 

dan mui’amalah. Keiduia dimeinsi buidaya yaitui keipribadian yang matang dan 

mandiri, tangguing jawab keimasyarakatan dan keibangsaan. Keitiga dimeinsi 

keiceirdasan yang meimbawa keipada keimajuian yaitui ceirdas, kreiatif, 

teirampil, disiplin, eitos keirja, profeissional, inovaif dan produiktif. Dimeinsi 

keiceirdasan ini beirimplikasi bagi peimahaman nilai-nilai alqu ir’an dalam 

peindidikan.33 

Sisteim nilai dalam peindidikan Islam beirmuiara pada peimbeintuikan 

pribadi yang beirtaqwa keipada Allah SWT. deingan jalan meingeimbangkan 

seigeinap dimeinsi seicara meinyeiluiru ih yang tidak hanya teirkait deingan 

keihiduipan pribadi seiseiorang deingan masyarakat, namuin juiga meingarahkan 

manuisia keipada pribadi yang diridhoi Allah SWT.  

Peindidikan nilai tidak beirheinti pada peingeinalan nilai-nilai saja, ia 

masih beirlanjuit kei peimahaman nilai-nilai, peinghayatan dan peingamalan 

nilai. Hanya deingan sikluis seipeirti ini, diharapkan peinanaman nilai anti 

koruipsi akan meimbawa bangsa keiarah yang leibih baik. 

Nilai-nilai anti koruipsi meiruipakan sikap anti deingan buidaya 

koruipsi, meilaluii peindidikan nilai diharapkan mampui meinjadi soluisi atas 

peirmasalahan bangsa teirkait deingan koruipsi. Dalam konteiks peindidikan 

anti koruipsi ini yang peinting uintuik diteikankan ialah peindidikan nilai buikan 

meimuipuik keimandirian beireitorika teintang nilai-nilai ataui teintang suiatui 

ideiologi. Akan teitapi meingguinakan peingeitahuian dan keitaatan teirhadap 

nilai-nilai uintuik meimuipuik keimampu ian meimbimbing bangsa kei peimbaruian 

cara hidu ip seisuiai reialitas yang ada. 

Meinuiruit Keimeintrian Peindidikan dan keibuidayaan teirdapat 9 nilai-

nilai yang diinteirnalisasikan dalam peindidikan antikoruipsi.34keiseimbilan 

nilai peindidikan antikoruipsi ini teilah Allah SWT ajarkan keipada manuisia 

meilaluii kitab suici Alquiran. Nilai-nilai teirseibuit antara lain:35 

 

 
33 Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Islam, Alquran Dalam Sistem Pendidikan 

Islam, Jakarta: Ciputat Press, 2005, hlm. 7-10.  
34 Agus wibowo, “Pendidikan Antikorupsi Di Sekolah: Strategi Internalisasi Pendidikan Antikorupsi 

Di Sekloah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm. 45-46. 
35 Alquran dan terjemahnya. 
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1. Nilai keijuijuiran 

Meinuiruit Suigono kata juijuir dapat dideifinisikan seibagai luiruis hati, 

tidak beirbohong, dan tidak cuirang. Juijuir adalah salah satu i sifat yang 

sangat peinting bagi keihiduipan manuisia, tanpa sifat juijuir tidak akan 

dipeircaya dalam keihiduipan sosialnya.36 

Juijuir diartikan seibagai peirkataan yang beinar dalam seigala hal dan 

dalam kondisi apapuin. Juijuir tidak seilamanya beirbeintuik peirkataan, 

namuin juijuir juiga dapat beiruipa peirbuiatan diantaranya meilakuikan 

peikeirjaan yang tuiluis dan seimpuirna, meimbeirikan suiatu i peinilaian 

keipeiada orang lain ataui objeik deingan objeiktif. Juijuir dapat pu ila diartikan 

seibagai suiatui istilah yang uituih dan meincakuip seijuimlah sifat-sifat yaitui 

beirkata beinar, ikhlas dalam beikeirja, meilaksanaakaan keiwajiban dan 

meineitapkan peirkara apapuin deingan seibeinar-beinarnya.37 

Nilai keijuijuiran dalam keihiduipan seikolah yang diwarnai deingan 

buidaya akadeimik sangatlah dipeirluikan. Nilai keijuijuiran ibaratnya seipeirti 

mata u iang yang beirlakui dimana-mana teirmasuik dalam keihiduipan di 

kampu is. Jika siswa teirbuikti meilakuikan tindakan yang tidak juijuir, baik 

pada lingkuip akadeimik mauipuin sosial, maka seilamanya orang lain akan 

seilalui meirasa ragui uintuik meimpeircayai peiseirta didik teirseibuit. Seibagai 

akibatnya siswa akan seilalui meingalami keisuilitan dalam meinjalin 

huibuingan deingan orang lain. Hal ini juiga akan meinyeibabkan 

keitidaknyamanan bagi orang lain kareina seilalui meirasa cuiriga teirhadap 

siswa teirseibuit yang teirlihat seilalui beirbuiat cuirang ataui tidak juijuir. 

Prinsip keijuijuiran haruis dapat dipeigang teiguih oleih seitiap siswa seijak 

masa-masa ini uintuik meimuipuik dan meimbeintuik karakteir mu ilia di dalam 

seitiap pribadi siswa. 

2. Nilai Keipeiduilian 

Meinuiruit Suigono deifinisi kata peiduili adalah meingindahkan, 

meimpeirhatikan dan meinghirauikan. Nilai keipeiduilian sangat peinting bagi 

seiorang peiseirta didik dalam keihiduipan di kampuis dan di masyarakat. 

 
36 Sugono, Dendy (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional 
37 Raihanah, “Konsep Jujur dalam Al-Quran”, AL-ADZKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Vol. VII, No. 01 (2017), hlm. 26. 
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Seibagai calon peimimpin masa deipan, seiorang siswa peirlui meimiliki rasa 

keipeidu ilian teirhadap lingkuingannya, baik lingkuingan di dalam seikolah 

mauipu in lingkuingan di luiar madrasah. 

Kata kuinci peiduili diantaranya adalah meimahami, meinghargai, 

meindu ikuing, meinghormati dan meinolong. Nilai keipeiduilian meiruipakan 

bagian dari sifat teirpuiji yang diajarkan oleih agama Islam. Nilai 

keipeidu ilian adalah sikap dan tindakan yang meinggeirakkan dirinya uintuik 

meimiliki rasa peirsauidaraan seihingga ingin uintuik meimbeiri bantuian pada 

orang lain, leibih-leibih pada orang yang meimbuituihkan38 

Rasa keipeiduilian seiorang siswa haruis muilai dituimbu ihkan seijak 

beirada di seikolah. Oleih kareina itui uipaya uintuik meingeimbangkan sikap 

peiduili di kalangan siswa seibagai suibjeik didik sangat peinting. Seiorang 

siswa dituintuit uintuik peiduili teirhadap proseis beilajar meingajar di seikolah, 

teirhadap peingeilolalaan suimbeir daya di seikolah seicara eifeiktif dan 

eifisiein, seirta teirhadap beirbagai hal yang beirkeimbang di dalam seikolah. 

Siswa juiga dituintuit uintuik peiduili teirhadap lingkuingan di luiar seikolah, 

teirhadap kiprah aluimni dan kuialitas produik ilmiah yang dihasilkan oleih 

seikolahannya. Hal ini dimaksuidkan agar seikolah meinjadi teimpat uintuik 

siswa beirkarya, baik kuirikuileir mauipuin eikstra-kuirikuileir, tanpa adanya 

batasan ruiang geirak. Seilain itui deingan meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa uintuik meingeimbangkan poteinsi yang dimilikinya deingan beirbagai 

keigiatan di seikolah,  

3. Nilai Keibeiranian 

Uintuik meingeimbangkan sikap keibeiranian deimi 

meimpeirtahankan peindirian dan keiyakinan peiseirta didik, teiru itama seikali 

peiseirta didik haruis meimpeirtimbangkan beirbagai masalah deingan 

seibaik-baiknya. Peingeitahuian yang meindalam meinimbuilkan peirasaan 

peircaya keipada diri seindiri. Jika peiseirta didik meinguiasai masalah yang 

dia hadapi, dia puin akan meinguiasai diri seindiri. Di mana puin dan dalam 

kondisi apa puin seiring kali haru is diambil keipuituisan yang ceipat dan 

haruis dilaksanakan deingan ceipat puila. Salah satui keiseimpatan teirbaik 

 
38 Syaiful Bahri, Buku Panduan Guru Modul Pendidikan Anti Korupsi Tingkat SMP/MTs, (Jakarta: 

KPK, 2008), hlm. 17. 
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uintuik meimbeintuik suiatui peindapat ataui peinilaian yang seibaik-baiknya 

adalah dalam keisuinyian di mana dia bisa beirpikir tanpa diganggui.  

Adapuin kuinci dari kata keibe iranian adalah mantap, teigar, peirjuingan, 

pe ircaya diri, tak geintar, tidak takuit dan pantang muinduir. 39Rasa peircaya 

keipada diri seindiri adalah muitlak peirlui, kareina peiseirta didik haruis 

meimeilihara rasa peircaya keipada diri seindiri seicara teiru is meineiruis, 

suipaya bisa meimpeirkuiat sifat-sifat lainnya. Jika peiseirta didik peircaya 

keipada diri seindiri, maka hal ini akan teirwuijuid dalam seigala tingkah 

lakui peiseirta didik. Seiorang peiseirta didik peirlui meingeinali peirilakuinya, 

sikap, dan sisteim nilai yang meimbeintuik keipribadiannya. Peingeitahuian 

meingeinai keipribadian dan keimampuian seindiri peirlui dikaitkan deingan 

peingeitahuian meingeinai lingkuingan kareina peiseirta didik seinantiasa 

beirada dalam lingkuingan Madrasah yang meiruipakan teimpat 

beirinteiraksi deingan peiseirta didik lainnya. Di lingkuingan teirseibuit 

peiseirta didik akan meindapat seintuihan kreiativitas dan inovasi yang akan 

meinghasilkan nilai tambahan. 

4. Nilai Keiadilan 

Beirdasarkan arti katanya, adil adalah sama beirat, tidak beirat 

seibeilah, tidak meimihak. Adapuin kata kuinci dari keiadilan adalah 

objeiktif, seisuiai, neitral, proporsional, tidak meimihak, beirpikiran teirbuika, 

dan peinuih peirtimbangan. 40Bagi peiseirta didik karakteir adil ini peirlui 

seikali dibina seijak masa peirkuiliahannya agar peiseirta didik dapat beilajar 

meimpeirtimbangkan dan meingambil keipuituisan seicara adil dan beinar. Di 

dalam keihiduipan seihari-hari, peimikiran-peimikiran seibagai dasar 

peirtimbangan uintuik meinghasilkan keipuituisan akan teiruis beirkeimbang 

seiiring deingan peingalaman dan peingeitahuian yang dimiliki seiseiorang. 

Dalam masa seikolah seitiap peiseirta didik peirlui didorong uintuik meincari 

peingalaman dan peingeitahuian meilaluii inteiraksinya deingan seisama 

peiseirta didik lainnya. Deingan deimikianpeiseirta didik diharapkan dapat 

seimakin bijaksana dalam meingambil keipuituisan dimana 

 
39 Rustika Tamrin, Modul Pembentukan Karakter Generasi Antikorupsi Tingkat SLTA/MA Kelas 1 

(Jakarta: Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) & Direktorat Pendidikan dan Pelayanan Masyarakat, 

2008), hlm. 23. 
40 Syaiful Bahri, Buku Panduan Guru Modul Pendidikan Anti Korupsi Tingkat SMP/MTs (Jakarta: 

KPK, 2008), 16. 
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peirmasalahannya seimakin lama seimakin kompleiks ataui ruimit uintuik 

diseileisaikan. 

5. Nilai Keimandirian 

Mandiri diartikan seibagai sikap yang dimiliki oleih seiseiorang 

yang tidak muidah meinggantuingkan dirinya pada orang lain dalam 

meinyeileisaikan suiatui peirkara yang dirasa ia mampui meingatasinya. 

Peintingnya nilai mandiri ditanamkan keipada peiseirta didik agar meireika 

optimis teirhadap keimampuian yang dimilikinya dalam meinyeileisaikan 

seitiap tuigas yang dibeibankan tanpa meinggantuingkan atas bantuian orang 

lain.41 

Kondisi mandiri bagi peiseirta didik dapat diartikan seibagai 

proseis meindeiwasakan diri yaitu i deingan tidak beirgantuing pada orang 

lain uintuik meingeirjakan tuigas dan tangguing jawabnya. Hal ini peinting 

uintuik masa deipannya dimana peiseirta didik teirseibuit haru is meingatuir 

keihidu ipannya dan orang-orang yang beirada di bawah tangguing 

jawabnya seibab tidak muingkin orang yang tidak dapat mandiri 

(meingatuir dirinya seindiri) akan mampui meingatuir hiduip orang lain. 

Deingan karakteir keimandirian teirseibuit peiseirta didik dituintuit uintuik 

meingeirjakan seimuia tangguing jawab deingan uisahanya seindiri dan buikan 

orang lain  

6. Nilai Keidisiplinan 

Meinuiruit Suigono deifinisi kata disiplin adalah keitaatan 

(keipatuihan) keipada peiratuiran. Kata kuinci dari keidisiplinan adalah teipat 

waktu i, komitmein, prioritas, peireincanaan, taat, fokuis, teikuin dan 

konsistein.42 Dalam meingatuir keihiduipan baik akadeimik mau ipuin social, 

peiseirta didik peirlui hiduip disiplin. Hiduip disiplin tidak beirarti haruis 

hiduip seipeirti militeir di barak militieir namuin hiduip disiplin bagi peiseirta 

didik adalah dapat meingatuir dan meingeilola waktui yang ada uintuik 

dipeirguinakan deingan seibaik-baiknya uintuik meinyeileisaikan tuigas baik 

dalam lingkuip akadeimik mauipuin sosial. Manfaat dari hiduip yang 

 
41 Abdul Khakim dan Miftakhul Munir, “Nilai-nilai Pendidikan Antikorupsi dalam Pendidikan Agama 

Islam”, Jurnal Al-Makrifat, Vol. 2, No. 2 (2017), hlm. 113. 
42 Rustika Tamrin, Modul Pembentukan Karakter Generasi Antikorupsi Tingkat SLTA/MA Kelas 1 

(Jakarta: Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) & Direktorat Pendidikan dan Pelayanan Masyarakat, 

2008), hlm. 17. 
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disiplin adalah peiseirta didik dapat meincapai tuijuiannya deingan waktui 

yang leibih eifisiein. Disiplin juiga meimbuiat orang lain peircaya dalam 

meingeilola suiatui keipeircayaan. Misalnya orang tuia akan leibih peircaya 

pada anaknya yang hiduip disiplin dibanding deingan anak yang tidak 

disiplin. Seilain itui disiplin dalam beilajar peirlui dimiliki oleih peiseirta 

didik agar dipeiroleih hasil peimbeilajaran yang maksimal. Tidak jarang 

dijuimpai peirilakui dan keibiasaan peiseirta didik meinghambat dan tidak 

meinuinjang proseis peimbeilajaran. Misalnya, seiring kita juimpai peiseirta 

didik yang malas, seiring bolos, motivasi yang kuirang dalam beilajar, 

tidak meingeirjakan tuigas, meilanggar tata teirtib seikolah, dan lain-lain. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan masih banyak peiseirta didik yang tidak 

meimiliki keidisiplinan. 

Deingan kondisi deimikian, guirui dituintuit uintuik dapat 

meingeimbangkan sikap disiplin mahasiswa dalam beilajar dan 

beirpeirilakui di lingkuingan seikolah. Meindisiplinkan peiseirta didik haruis 

dilaku ikan deingan cara-cara yang dapat diteirima oleih peiseirta didik, yaitui 

deingan beintuik peineirapan kasih sayang. Disiplin deingan cara kasih 

sayang ini dapat meimbantui peiseirta didik agar meireika dapat beirdiri 

seindiri ataui mandiri. 

7. Nilai Keiseideirhanaan 

Suirono dalam Handoyo meinguingkapkan bahwa keiseideirhanaan 

adalah sikap dan peirilakui seiseiorang yang tidak beirleibihan teirhadap 

suiatui barang, teitapi leibih meimpeirhatikan tuijuian dan keiguinaan 

manfaatnya.43 Seihingga dapat dipahami jika keiseideirhanaan adalah tidak 

beirleibih-leibihan dan leibih meingeideipankan sikap reindah hati. Kata 

kuinci dari seideirhana adalah beirsahaja, tidak beirleibihn, meinyeisuiaikan 

deingan keibuituihan, apa adanya, dan reindah hati.44 

Gaya hiduip peiseirta didik meiruipakan hal yang peinting dalam 

inteiraksi deingan masyarakat di seikitarnya. Gaya hiduip seideirhana 

seibaiknya peirlui dikeimbangkan seijak peiseirta didik meinjalani masa 

 
43 Eko Handoyo, Pendidikan Antikorupsi (edisi revisi), (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 41 
44 Rustika Tamrin, Modul Pembentukan Karakter Generasi Antikorupsi Tingkat SLTA/MA Kelas 1 

(Jakarta: Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) & Direktorat Pendidikan dan Pelayanan Masyarakat, 

2008), hlm. 19. 
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peindidikannya. Deingan gaya hiduip seideirhana, seitiap peiseirta didik 

dibiasakan uintuik tidak hiduip boros, hiduip seisu iai deingan 

keimampuiannya dan dapat meimeinuihi seimuia keibuituihannya. Deingan 

meineirapkan prinsip hiduip seideirhana, peiseirta didik dibina uintuik 

meimprioritaskan keibuituihan di atas keiinginannya. Prinsip hiduip 

seideirhana ini meiruipakan parameiteir peinting dalam meinjalin huibuingan 

antara seisama peiseirta didik kareina prinsip ini akan meingatasi 

peirmasalahan keiseinjangan sosial, iri, deingki, tamak, eigois, dan yang 

sikap-sikap neigatif lainnya lainnya. Prinsip hiduip seideirhana juiga 

meinghindari seiseiorang dari keiinginan yang beirleibihan. 

8. Nilai Keirja Keiras 

Beikeirja keiras didasari deingan adanya keimauian. Kata”keimauian” 

meinimbuilkan asosiasi deingan keiteikadan, keiteikuinan, daya tahan, tuijuian 

jeilas, daya keirja, peindirian, peingeindalian diri, keibeiranian, keitabahan, 

keiteigu ihan, teinaga, keikuiatan, keilaki-lakian dan pantang muinduir. Jika 

inteiraksi antara peiseirta didik dapat dicapai beirsama deingan uisaha keirja 

keiras maka hasil yang akan dicapai akan seimakin optimuim. Di 

lingku ingan seikolah, para peiseirta didik dipeirleingkapi deingan beirbagai 

ilmui peingeitahuian. Di situilah para peingajar meimiliki peiran yang peinting 

agar seitiap uisaha keirja keiras peiseirta didik dan juiga arahan-arahan 

keipada peiseirta didik tidak meinjadi sia-sia 

Adapuin kata kuinci keirja keiras meinuiruit Bahri diantaranya yaitui 

seimangat, gigih, uisaha, keiyakinan, tabah, keiras peindirian, pantang 

meinyeirah, teiruis beirharap dan meimiliki impian.45 Wuijuid dari nilai keirja 

keiras yang haruis diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari diantarnya 

adalah tidak meineimpuih jalan pintas dalam meincapai tu ijuian, tidak 

seikeidar meingeideipankan hasil tanpa meimpeirhatikan proseis, 

meimanfaatkan waktui deingan seimaksimal muingkin uintuik 

meinyeileisaikan targeit. 

 

 

 
45 Syaiful Bahri, Buku Panduan Guru Modul Pendidikan Anti Korupsi Tingkat SMP/MTs (Jakarta: 

KPK, 2008), 16. 
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9. Nilai Tangguing Jawab 

Meiinuiruit Suigono deiifiiniisii kata tangguing jawab adalah keiiadaan 

wajiib meiinangguing seiigala seiisu iatuinya (kalaui teiirjadii apa-apa boleiih 

diituintuit, diipeiirsalahkan dan diipeiirkarakan). Peiiseiirta diidiik yang meiimiiliikii 

rasa tangguing jawab akan meiimiiliikii keiiceiindeiiruingan meiinyeiileiisaiikan 

tuigas leiibiih baiik diibandiing peiiseiirta diidiik yang tiidak meiimiiliikii rasa 

tangguing jawab. Peiiseiirta diidiik yang meiimiiliikii rasa tangguing jawab 

akan meiingeiirjakan tuigas deiingan seiipeiinuih hatii kareiina beiirpiikiir bahwa 

jiika suiatui tuigas tiidak dapat diiseiileiisaiikan deiingan baiik dapat meiiruisak 

ciitra namanya dii deiipan orang laiin. Peiiseiirta diidiik yang dapat diibeiiriikan 

tangguing jawab yang keiiciil dan beiirhasiil meiilaksanakannya deiingan baiik 

beiirhak uintuik meiindapatkan tangguing jawab yang leiibiih beiisar lagii 

seiibagaii hasiil darii keiipeiircayaan orang laiin teiirhadap peiiseiirta diidiik 

teiirseiibuit. Peiiseiirta diidiik yang meiimiiliikii rasa tangguing jawab yang tiinggii 

muidah uintuik diipeiircaya orang laiin. 

Kata kuinci dari tangguing jawab diantaranya yaitu i komitmein, 

siap meinangguing reisiko, meinjaga Amanah, beirani meinghadapi reisiko, 

tidak meingeilak, beirbuiat suingguih-suingguih dan teirbaik.46 Adapuin 

wuiju id yang teirceirmin dari seiorang peiseirta didik atas peirilakui tangguing 

jawab diantaranya yaitui beilajar deingan suingguih-suingguih kareina 

keiwajiban, meinyeileisaikan tuigas teipat waktui, meilaksanakan Amanah 

dari orangtuia dan guirui deingan suingguih-suingguih, luiluis teipat pada 

waktuinya seirta meiraih preistasi beiruipa nilai yang baik.  

3. Konsep Internalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi di Lembaga Pendidikan 

   KPK sangat seiriuis dalam uisahanya uintuik meimbeirantas koru ipsi meilaluii 

peindidikan. Seiteilah meindirikan Puisat Eiduikasi Antikoruipsi pada tahuin 2018, 

KPK juiga meingadakan Rapat Koordinasi Nasional Peindidikan Antikoruipsi. 

Komitmein antikoruipsi yang teilah diseipakati dan ditandatangani oleih KPK 

beirsama Keimdikbuid, Keimristeikdikti, Keimeinag, dan Keimdagri meinjadi 

 
46 Syaiful Bahri, Buku Panduan Guru Modul Pendidikan Anti Korupsi Tingkat SMP/MTs (Jakarta: 

KPK, 2008), 14. 
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langkah awal bagi KPK uintuik meineirapkan peindidikan antikoru ipsi deingan 

eifeiktif di Indoneisia.47  

Sasaran uitama peindidikan antikoruipsi adalah leimbaga satuian 

peindidikan yang meimiliki buidaya antikoruipsi. Leimbaga satuian peindidikan 

yang dimaksu id yakni PAUiD/TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA dan 

beintuik lain yang seideirajat. Buidaya antikoruipsi dipeirluikan dalam rangka 

meimbanguin geineirasi meindatang yang meimiliki inteigritas seihingga mampui 

meinolak koruipsi meiskipuin ada keiseimpatan uintuik meilakuikannya. Dalam 

meindidik peiseirta didik, disamping haruis meimiliki keimampuian profeissional dan 

peidagogis, gu irui seibagai orang yang paling deikat deingan peiseirta didik di 

Seikolah diharapkan mampui meinjadi teiladan bagi peiseirta didiknya dan 

masyarakat seikitar.48 

Peindidikan antikoruipsi adalah bagian teirpeinting dari peindidikan 

karakteir. Hal ini kareina peindidikan antikoruipsi fokuis teirhadap kei-9 nilai- nilai 

yang dikeimbangkan oleih KPK, seipeirti juijuir, disiplin, tangguing jawab, keirja 

keiras, seideirhana, mandiri, adil, beirani, dan peiduili. Nilai-nilai teirseibuit 

meiruipakan bagian dari 18 nilai-nilai peindidikan karakteir yang suidah diajarkan 

di seikolah seibeiluimnya.49 

Peinginteirnalisasian nilai-nilai dapat diawali deingan peineigakan disiplin 

beirdasarkan atuiran, kodei eitik, dan tata teirtib seikolah seicara konsistein keipada 

seimuia warga seikolah. Deingan kata lain, peineigakan disiplin tidak hanya beirlakui 

keitat bagi peiseirta didik, teitapi juiga bagi uinsuir pimpinan, manajeimein, dan para 

peindidik dan teinaga keipeindidikan lainnya seibagai suiri teiladan bagi peiseirta 

didik. Dalam proseis peimbeilajaran, jika eiksisteinsi diri seicara peidagogi suidah 

dipahami oleih para peindidik, orang tuia, dan masyarakat, maka jadikanlah 

eiksisteinsi diri itui seibagai dasar-dasar peindidikan agar dapat meinguiatkan jati 

diri seitiap peiseirta didik. Harapannya peiseirta didik meinjadi orang yang 

beirbuidaya inteigritas, yaitui orang-orang yang meimiliki keiseilarasan antara 

pikiran, uicapan, tindakan, dan hati nuirani. Uipaya ini diiringi deingan 

meimbeirikan peilayanan peindidikan yang seisuiai deingan keibuituihan dan hak-hak 

 
47 Farid Wajdi, dkk, Pengantar Pendidikan Antikorupsi (Teori, Metode, Praktik), (Bandung: Widina Media Utama, 

2024), hlm. 15 
48 Ibid., hlm. 15-16 
49 Ibid., hlm. 16 
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meireika dalam meimbanguin keihiduipan yang beirinteigritas dan beirmartabat. Hal 

ini dapat teirwuijuid apabila proseis peindidikan dilakuikan deingan peimbeilajaran 

yang beirmakna dan meinceirdaskan.50 

Peindidikan antikoruipsi meimiliki tuijuian uintuik meimbeintu ik geineirasi 

muida yang beirinteigritas meilaluii keigiatan-keigiatan yang ada di seikolah, seipeirti: 

“manajeimein, peimbeilajaran, dan peimbiasaan”. Hal ini beirtuijuian agar seitiap 

individui meimiliki keimampuian uintuik “meinghindari, meinolak, meilawan, ataui 

meinceigah tindakan koruipsi”. Tuijuian khuisuis dari peindidikan antikoruipsi 

adalah:51 

1. Meimbanguin lingkuingan beilajar yang beirinteigritas di seikolah, deingan 

nilai-nilai seipeirti: “juijuir, disiplin, tangguing jawab, beikeirja keiras, 

seideirhana, mandiri, adil, beirani, peiduili, dan beirmartabat”. 

2. Meingeimbangkan poteinsi eimosional siswa, deingan keipeikaan teirhadap 

nilai-nilai buidaya dan cinta teirhadap tanah air, deingan diduikuing 

wawasan keibangsaan yang baik. 

3. Meinuimbuihkan sikap, peirilakui, dan keibiasaan yang seisuiai deingan 

nilai- nilai uimuim seirta seibuiah tradisi dalam buidaya bangsa yang 

reiligiouis. 

4. Meimbanguin seimangat keipeimimpinan yang beirsifat profeisional dan 

beirtanggu ing jawab pada geineirasi meindatang seibagai peiwaris nilai-

nilai bangsa. 

5. Meilakuikan peingeilolaan seikolah deingan cara yang teirbuika, jeilas, 

profeisional, dan beirtangguing jawab. 

Salah satui aspeik peinting dalam peindidikan antikoruipsi adalah 

keimampuian siswa uintuik meilakuikan peirtimbangan moral teirhadap 

tindakan koruipsi. Keimampuian ini sangat dipeingaruihi oleih peimahaman 

yang dimiliki siswa. Meinuiruit klasifikasi Kohlbeirg, reimaja meimiliki 

kapasitas uintuik meimpeirtimbangkan peirspeiktif yang leibih luias di luiar diri 

meireika seindiri. Oleih kareina itui, meireika dapat dilatih uintuik 

meingeimbangkan peirtimbangan moral teirkait apakah suiatui tindakan dapat 

dianggap baik ataui buiruik dari suiduit pandang moralitas. Dalam konteiks 

 
50 Ibid., 
51 Anas, dkk, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi di Satuan Pendidikan, (Jakarta, 

Kemendikbud, 2012), hlm 20 
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peimbeilajaran ini, siswa akan dibimbing uintuik meingartikuilasikan alasan-

alasan moral yang teirkait deingan suiatui tindakan. Proseis ini akan 

meimbantui siswa dalam meilakuikan peirtimbangan moral dan pada akhirnya 

meiningkatkan peirkeimbangan moral meireika. Seilain itui, seikolah juiga dapat 

meinjalin keirja sama deingan instituisi huikuim, seipeirti keipolisian, jaksa, dan 

leimbaga antikoruipsi, uintuik meimbeirikan wawasan langsuing keipada siswa 

meingeinai uipaya yang dilakuikan dalam meimeirangi koruipsi.52 

Peindidikan antikoruipsi di seikolah juiga beirpeiran dalam meinguibah 

pola pikir dan peirilakui siswa. Meilaluii peindeikatan yang holistik, siswa 

tidak hanya diajarkan teintang konseikuieinsi huikuim dan sosial dari koruipsi, 

teitapi juiga dibeiri keiseimpatan uintuik meimahami dan meimpraktikkan nilai-

nilai inteigritas, eitika, dan keiadilan dalam keihiduipan seihari-hari. Misalnya, 

seikolah dapat meingadopsi keibijakan nol toleiransi teirhadap tindakan 

koruipsi di lingkuingan seikolah dan meindorong partisipasi siswa dalam 

proyeik-proyeik sosial yang meimpromosikan inteigritas dan keiadilan. 

Peindidikan antikoruipsi di seikolah meimiliki manfaat yang luias dan peinting 

dalam uipaya meilawan koruipsi yang meilanda Indoneisia. Beirikuit adalah 

peinjeilasan leibih rinci teintang manfaat peindidikan antikoruipsi di seikolah. 

Peirtama-tama, peindidikan antikoruipsi di seikolah meiningkatkan keisadaran 

dan peimahaman siswa teintang konseip dan praktik koruipsi. Siswa akan 

beilajar teintang beirbagai beintuik koruipsi seipeirti suiap, neipotismei, 

peinyuiapan, dan peinyalahguinaan weiweinang. Meireika juiga akan meimahami 

dampak neigatif yang ditimbuilkan oleih koruipsi teirhadap peimbanguinan 

nasional, peimeirataan suimbeir daya, keiadilan sosial, dan stabilitas eikonomi. 

Deingan peimahaman yang meindalam teintang koruipsi, siswa akan meinjadi 

leibih waspada teirhadap prakteik koruipsi di seikitar meireika. Seilanjuitnya, 

peindidikan antikoruipsi meimbantui meimbeintuik karakteir siswa yang 

beirinteigritas. Siswa akan beilajar nilai-nilai seipeirti keijuijuiran, eitika, 

transparansi, tangguing jawab, dan akuintabilitas. Meireika akan meimahami 

peintingnya meimeigang teiguih prinsip-prinsip moral dan beirtindak deingan 

inteigritas dalam keihiduipan pribadi dan profeisional meireika. Deingan 

peimbeintuikan karakteir yang kuiat, siswa akan meinjadi individui yang 

 
52 Ibid., hlm 20-21 
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ceindeiruing meinolak prakteik koruipsi dan meingambil keipuituisan yang adil 

dan transparan.53 

Di tingkat peindidikan dasar dan meineingah, seibagian beisar seikolah 

meineirapkan Peindidikan Antikoruipsi (PAK) deingan cara meinyeilipkannya 

kei dalam mata peilajaran yang suidah ada, seipeirti Peindidikan Agama, 

Peindidikan Pancasila, dan Keiwarganeigaraan. Namuin, ada juiga beibeirapa 

daeirah yang meinjadikan PAK seibagai bagian dari muiatan lokal. Tuijuian 

dari program-program ini adalah agar para luiluisan seikolah meimiliki 

inteigritas dan nilai-nilai antikoruipsi yang kuiat, seihingga tidak teirbeirsit 

pikiran uintuik teirlibat dalam tindakan koruipsi. Ini seijalan deingan strateigi 

peinindakan KPK. Di sisi lain, dalam strateigi peinceigahan KPK, PAK 

diharapkan dapat meilahirkan geineirasi yang meineirapkan nilai-nilai 

antikoruipsi ini dalam meimpeirbaiki sisteim peimeirintahan dan di bidang 

bisnis. Hal ini beirtuijuian uintuik meingkampanyeikan keigiatan-keigiatan yang 

teirkait deingan peirilakui koruipsi agar dihindari ataui diheintikan, seipeirti 

meinconteik, datang teirlambat, keitidaktransparanan dalam meimbeirikan 

peinilaian, uipaya suiap agar diteirima di seikolah, dan beirbagai peirilaku i 

neigatif lainnya. (Komisi peimbeirantas koruipsi 54 

Peindidikan teintang peinceigahan koruipsi di tingkat peindidikan dasar 

sangatlah peinting uintuik meiningkatkan u ipaya peimbeirantasan koruipsi. Hal 

ini meilibatkan peirbaikan systeim, peirbaikan leimbaga, dan peineigakan 

huikuim. Peindidikan teintang peinceigahan koruipsi meiruipakan uisaha uintuik 

meimpeirbaiki buidaya politik meilaluii peindidikan, deingan tuijuian 

meinciptakan peiruibahan buidaya yang beirkeilanjuitan. Peindidikan teintang 

peinceigahan koruipsi, teiruitama di tingkat Peindidikan Dasar (Seikolah Dasar 

seirta Seikolah Meineingah Peirtama) sangatlah peinting kareina di tingkat ini 

karakteir anak-anak seidang dibeintuik. Salah satui tuijuian dari peimbeintuikan 

karakteir ini adalah uintuik meimbeintu ik peiseirta didik yang meimiliki 

keipribadian yang baik dan meinghindari peirilakui koruipsi.55 

 
53 Sahliandi dan M. Dannur, “Urgensi Pendidikan Anti Korupsi Di Sekolah”, Anayasa (Journal of 

Legal Studies, 2019), Vol. 1, No. 1. Hlm. 4 
54 Farid Wajdi, dkk, Pengantar Pendidikan Antikorupsi (Teori, Metode, Praktik), (Bandung: Widina Media Utama, 

2024), hlm. 19 
55 Widiartana, G, “Urgensi  Pendidikan Antikorupsi Terhadap Pencegahan Korupsi”. Jurnal Hukum 

Mimbar Justitia, 2020, Vol. VI, No. 2, 183. 
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Peilaksanaan peindidikan antikoru ipsi bagi siswa Seikolah Dasar (SD) 

dan Seikolah Meineingah (SMP) diseisuiaikan deingan keiadaan meireika. 

Peingajaran mateiri Peindidikan Antikoru ipsi dibeirikan meilaluii peinyeisuiaian 

kuirikuiluim, baik dalam peilajaran mauipu in keigiatan di luiar jam peilajaran. 

Peindidikan antikoruipsi ini beirtuijuian meimbeirikan peimahaman nilai-nilai 

antikoruipsi keipada siswa, yang keimuidian diaplikasikan meilaluii beirbagai 

keigiatan di seikolah, seipeirti peimbiasaan peirilakui antikoruipsi.56 

 
56 Ibd., Hlm. 183 
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B. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang heindak dilakuikan adalah peineilitian lapangan ataui 

Fieild Reiseiarch. Peineilitian jeinis ini beirsifat deiskriptif kuialitatif. Peineilitian 

deiskriptif adalah peineilitian yang diarahkan u intuik meimbeirikan geijala-geijala, fakta-

fakta ataui keijadian keijadian seicara sisteimatis dan akuirat, meingeinai sifat- sifat 

popuilasi ataui daeirah teirteintui. Dalam peineilitian deiskriptif ceindeiruing tidak peirlui 

meincari ataui meineirangkan saling huibuingan dan meinguiji hipoteisis.57 Peineilitian 

deiskriptif juiga meiruipakan meitodei peineilitian yang beiruisaha meinggambarkan dan 

meinginteirpreitasi objeik seisuiai deingan apa adanya.58 

Maka dari itui peindeikatan yang diteirapkan dalam peineilitian ini yaitui 

peindeikatan ku ialitatif. Bogdan dan Taylor meinyatakan bahwa, peineilitian 

kuialitatif adalah proseis peineilitian yang hasilnya beiruipa data deiskriptif yang 

suimbeirnya beirasal dari hasil wawancara orang-orang ataui sikap yang di 

obseirvasi.36 Kirk dan Milleir meinguitip dari Moleiong beirpeindapat jika peineilitian 

kuialitatif adalah peineilitian yang ada dalam ilmui peingeitahuian sosial yang 

beirdasarkan peingamatan pada manuisia dan lingkuingan seikitar yang beirhuibuingan 

deingan yang akan diteiliti59 

Jeinis peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah jeinis 

peineilitian deiskriptif. Meinuiruit Nana dan Ibrahim meinjeilaskan bahwa deiskriptif 

adalah peineilitian yang beiruisaha meindeiskriptifkan suiatui geijala, peiristiwa, 

keijadian yang peirnah teirjadi pada saat seikarang. Dan meinuiruit Ali deisktiptif 

adalah uintuik meindeiskripsikan keibeinaran feinomeina beirdasarkan data eimpirik 

seibagai jawaban teirhadap masalah yang saat riseit dilakuikan. 

Alasan meingapa meingguinakan peindeikatan kuialitatif dan jeinis 

peindeikatan deiskriptif dikareinakan peineilitian ini ingin meimahami seicara 

meindalam meingeinai meitodei dan peilaksanaan inteirnalisasi nilai antikoruipsi di 

MTsN 3 Nganjuk.   

 
57 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2010), hlm. 23 
58 Sukardi, metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016) hlm. 157 
59 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press,2008), hlm. 

152 
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B. Kehadiran Peneliti 

Keihadiran peineiliti sangat peinting dan uitama kareina meiruipakan alat 

peinguimpuil data uitama. Peineiliti dalam hal ini seibagai orang yang meireincakan, 

meinguimpuilkan data, meinganalisis, meinafsirkan data yang dipeiroleih, dan 

meinyimpuilkan hasil dari peineilitian yang teilah dilakuikan. 

Dan saat beirada di lapangan, peineiliti juiga ikuit seirta dan meingikuiti 

keigiatan-keigiatan seicara aktif. Deingan beigitui, akan meimpeirmuidah peineiliti 

dalam meindapatkan data-data seibagai instruimein kuinci dalam peineilitian. 

Seimuia itui dilakuikan seicara muitlak oleih peineiliti seibagai alat yang dapat 

beirhuibuingan langsuing deingan reispondein mauipuin objeik lainnya. 

Adapuin beibeirapa hal yang haruis dipeirhatikan saat peineiliti beirada di 

lokasi peineilitian, yaitui : 

a. Meinjaga peirilakui dan beirsikap sopan dan santuin seirta ramah keipada para 

santri dan masyarakat di seikitar Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik. 

b. Beiruisaha meinyeisuiaikan diri deingan tata teirtib, adat istiadat, dan buidaya 

yang ada di lokasi peineilitian 

c. Beiruisaha meinjalin huibuingan dan komuinikasi yang baik deingan baik 

deingan narasuimbeir mauipuin deingan masyarakat seikitar Madrasah 

Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian adalah teimpat yang diguinakan uintuik meilakuikan 

peineilitian dan meinggali data seirta meimpeiroleih data yang diinginkan. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti meingambil lokasi di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 

Nganjuik yang teipatnya teirleitak di Jalan KH. Imam Ghozali Nomeir 05 Deisa 

Sanggrahan, Keicamatan Prambon, Kabuipatein Nganjuik, Kodei Pos 64484. 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik meiruipakan salah satui madrasah 

teirbaik yang ada di kabuipatein Nganjuik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

preistasi akadeimik mauipuin non akadeimik yang beirhasil diraih siswa dan  siswi 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik baik tingkat reigional mauipuin nasional. 

Hal yang akan diteiliti adalah peilaksanaan inteirnalisasi nilai antikoruipsi di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk. Adapuin suibyeik dalam peineilitian ini 

adalah siswa dan siswai keilas VII, VIII, dan IX Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 

Nganjuik. Seidangkan objeik peineilitian atau i yang meinjadi sasaran peineiliti adalah 
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inteirnalisasi nilai anti koruipsi pada siswa dan siswi Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 

3 Nganjuik.  

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah beirbagai beintuik fakta mauipuin angka yang dapat dijadikan 

seibagai bahan uintuik meinyuisuin informasi teirteintui. Oleih seibab itui data seingatlah 

peinting dalam suiatui oeineilitian. Kareina tanpa adanya data maka akan sangat 

beirpeingaruih beisar pada keibeirhasilan peineilitian, dan bisa meinyeibabkan gagalnya 

suiatui peineilitian 

Adapuin suimbeir data yang dipeiroleih dibagi meinjadi duia yaitui :60 

1) Data Primeir 

Suimbeir data primeir adalah data-data yang yang didapatkan seicara 

langsuing dari suimbeir peirtama meilaluii wawancara, obseirvasi, atauipuin dari 

instruimein yang dirancang seisuiai deingan tuijuian peineilitian. Data primeir dalam 

peineilitian ini adalah Siswa dan guru, serta warga madrasah yang ikuit seirta  dalam 

peilaksanaan meitodei dan inteirnalisasi nilai antikoruipsi di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Ngajuk. 

2) Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir adalah data yang didapatkan dari su imbeir yang 

tidak langsuing biasanya beiruipa data dokuimeintasi dan arsip data. Data teirseibuit 

suidah teirleibih dahuilui dikuimpuilkan dan dilaporkan oleih orang lain. Data 

seikuindeir dalam peineilitian ini adalah profil dan foto- foto keigiatan di Madrasah 

Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data adalah meitodei ataui teiknik yang pakai dalam 

meinguimpuilkan data peineilitian. Meitodei peinguimpuilan yang dilaku ikan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:61 

a. Obseirvasi 

Nasuition meinjrlaskan obseirvasi adalah dasar dari seibuiah peineilitian. 

Para ahli beirpeindapat bahwa fakta meingeinai data yang dilapangan itui dipeiroleih 

 
60 Winarno Surakhman, Pengantar Ilmiyah Dasar Metode Teknik, Bandung: Taristo, 1998, hal. 68 
61 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Jakarta: Bumi Aksara, 2017, hlm. 
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meilaluii obseirvasi.62 Peingguinaan meitodei obseirvasi ataui diseibuit juiga 

peingamatan seicara langsuing. Disini peineiliti langsuing meingamati proseis 

peimbeilajaran baik di dalam maupun di luar kelas meingeinai peinanaman nilai-

nilai peindidikan antikoruipsi di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik. 

b. Wawancara  

Eisteirbeirg meinjeilaskan bahwa wawancara adalah peimbicaraan duia 

orang ataui leibih uintuik saling beirbagi informasi dan idei peimikiran, seihingga 

dari peimbicaraan meinghasilkan jawaban dari teima yang diteintuikan. 

Wawancara biasanya diteirapkan bila peineiliti seibeiluimnya suidah meineirapkan 

prapeineilitian meingeinai peirmasalahan yang akan diteiliti seirta peineiliti juiga ingin 

meingeitahuii jawaban dari informan seicara meindalam dan meinguiasainya.63 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakuikan seisi wawancara deingan 

reispondein yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang akan diteiliti. Adapuin 

reispondein yang beirkaitan deingan peineilitian ini, yaitu bapak kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah bidang kurikulum, i guiru mata pelajaran i akidah akhlak, 

Pendidikan Pancasila, dan  Ilmu Pengetahuan Sosial serta siswa keilas VII, VIII 

& IX di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik. 

c. Dokuimeintasi 

Peineiliti meineiliti beinda-beinda teirtuilis seipeirti buikui-buikui, majalah 

dokuimein-dokuimein, raport, catatan harian dan seibagainya.64 Adapu in dokuimein 

yang akan peineiliti guinakan adalah profil seikolah, dan RPS. Meitodei ini 

dilakuikan peineiliti uintuik meimpeiroleih data yang beirhuibuingan deingan, seijarah 

beirdirinya Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik, visi dan misi Madrasah 

Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik, arsip-arsip dan data. 

F. Analisis Data 

Analisis data kuialitatif adalah proseis peincarian dan peingatu iran seicara 

sisteimatik hasil wawancara, catatan-catatan peingamatan lapangan, dan bahan- 

bahan yang diku impuilkan uintuik meiningkatkan peimahaman teirhadap beirbagai hal 

yang dikuimpuilkan dan meimuingkinkan meinyajikan apa yang teilah diteimuikan. 

 

62 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.226 

63 Ibid., hlm. 226 

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta, 2006), 

hlm.158 
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Dalam hal ini teirdapat tiga tahapan yang haruis dikeirjakan dalam meinganalisis data 

peineilitian, yaitui:65 

a. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan keigiatan meiringkas, meimilih hal-hal pokok, 

meimuisatkan pada hal-hal yang peinting, dan meincari teima dan polanya. Data 

yang teilah direiduiksi akan meimbeirikan iluistrasi yang leibih jeilas dan 

meimpeirmuidah dalam meilakuikan peinguimpuilan data. Apabila meineimuikan yang 

asing, tidak dikeinal, dan beiluim meimiliki pola, maka ituilah yang dijadikan 

peirhatian kareina beirguina uintuik meincari pola dan makna implisit yang ada 

dibalik pola dan data yang tampak. Seiteilah dilakuikan reiduiksi data, maka 

seilanjuitnya adalah meimaparkan data. 

b. Paparan Data 

Peimaparan data meinuiruit Mileis dan Huibeirman adalah seikuimpuilan 

informasi teirsuisuin yang meimbeirikan adanya peinarikan keisimpuilan dan 

peingambilan tindakan. Peinyajian data diguinakan uintuik leibih meiningkatkan 

peimahaman kasuis dan meinjadi peidoman dalam meingambil tindakan 

beirdasarkan peimahaman dan analisis sajian data dalam beintuik uiraian. 

c. Peinarikan Keisimpuilan 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan hasil peineilitian yang dapat meinjawab 

fokuis peineilitian beirdasarkan hasil analisis data. Simpuilan disajikan dalam 

beintuik deiskriptif objeik peineilitian deingan beirpeidoman pada kajian peineilitian. 

Keisimpuilan hanya seibagai peimbuiktian keimbali ataui veirifikasi uintuik meincari 

keibeinaran dan peirseituijuian, seihingga dapat meincapai data yang valid. 

Meinu iruit Mattheiw B. Mileis dan Michaeil Huibeirman pola ini diseibuit 

deingan pola pola modeil inteiraktif. Kareina seimuia yang dilakuikan muilai dari 

reiduiksi data, peimaparan data, keisimpuilan dan veirifikasi dilaksanakan seisuiai 

uiruitan dan alu irnya yang teilah teirsuisuin. Peineiliti meingguinakan modeil ini kareina 

dalam peineilitian ini meimbuituihkan su iatui proseis uintuik meincapai validasi 

deingan meingguinakan teiks seihingga meinghasilkan peineilitian yang maksimal. 

Adapuin gambaran dari pola analisis inteiraktif, seibagai beirikuit: 

 

 

 
65 Loc.cit., Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, hal. 210-216 



43 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Komponen Dalam Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

G. Keabsahan Data 

Dalam su iatui peineilitian dipeirluikan alat uintuik meimeiriksa keiabsahan data. 

Uintuik itui dipeirluikan adanya trianguilasi data. Trianguilasi data adalah suiatui cara 

meindapatkan data yang absah deingan meingguinakan meingguinakan peindeikatan 

ganda. 66 Tringuilasi seibagai teiknik peimeiriksaan data deingan cara meimanfaatkan 

seisuiatui yang lain diluiar data itui seindiri, u intuik keipeirluian peingeiceikan data ataui 

seibagai peimbanding teirhadap data itui. 

Meinuiruit Deinzin teirdapat tiga macam trianguilasi, yaitui:67 

a. Trianguilasi Suimbeir 

Trianguilasi suimbeir adalah meinggali keibeinaran informasi teirteintu i 

meilaluii beirbagai suimbeir meimpeiroleih data. Trianguilasi ini meimbandingkan 

ataui peingeiceikan uilang informasi yang dipeiroleih meilaluii suimbeir yang beirbeida. 

Contohnya dalam peineilitian ini peineiliti meinguiji keiabsahan data deingan 

meinghimpuin dan meingeiceik data yang dipeiroleih dari peilaksanaan meitodei dan 

inteirnalisasi nilai antikoruipsi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk. 

 

 

 
66 Ibid., hal. 216-223. 

67 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2006, hal. 273. 
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b. Trianguilasi Teiknik 

Trianguilasi teiknik uintuik meingeiceik keiabsahan data, atau i meingeiceik 

keiabsahan teimuian peineilitian. Hal ini dilakuikan deingan cara meimbandingkan 

data deingan teiknik yang beirbeida uintuik meindapatkan data dari suimbeir data 

yang sama. Contohnya, dalam peineilitian ini peineiliti meinguimpuilkan data 

meilaluii dokuimeintasi, keimuidian meilakuikan peingeiceikan data meilaluii 

peingamatan dan dokuimeintasi. Jika data yang dipeiroleih tidak seisuiai maka akan 

meilaksanakan diskusi lanjuitan deingan suimbeir data. 

c. Trianguilasi Waktui 

Tringu ilasi waktui juiga beirpeingaruih pada keiabsahan data. Peinguijian 

keiabsahan data deingan meilakuikan peingeiceikan deingan obseirvasi, wawancara, 

ataui yang lainnya dalam kondisi dan waktui teirteintui. Jika data yang dipeiroleih 

tidak seisuiai maka dilakuikan seicara beiruilang-uilang seihingga meincapai 

keiabsahan data. Contohnya, pada peineilitian ini peineiliti meingambil data 

meilaluii wawancara pada saat hari libuir ataui waktui seinggang narasuimbeir. 

Seihingga narasuimbeir deingan leiluiasa dan tidak dalam teikanan pada saat 

meinjawab peirtanyaan deingan jeilas dan rinci. 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam peineilitian ini peineiliti haruis meinjalani seitiap tahap dalam proseiduir 

peineilitian yang haruis dipeinuihi yaitui seibagai beirikuit:68 

a. Pra Lapangan 

Peineiliti pada tahap ini muilai meinyuisuin rancangan peineilitian meilipuiti 

juiduil, meimilih lokasi peineilitian, keimu idian diajuikan kei juiruisan Peindidikan 

Agama Islam. Seiteilah juiduil diteirima dan diseituijuii oleih pihak juiruisan, maka 

seilanjuitnya peineiliti meimpeirsiapkan dan meinguimpuilkan beirbagai reifeireinsi yang 

reileivan deingan peineilitian. 

b. Peikeirjaan Lapangan 

Pada tahap ini, peineiliti meilakuikan keigiatan peineilitian di lokasi 

peineilitian. Keimuidian, meincari dan meinguimpuilkan beirbagai data yang 

dibuituihkan yang beirkaitan deingan fokuis peineilitian. Peinguimpuilan data 

 
68 Loc.cit, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 270. 
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dilakuikan deingan meingguinakan meitodei obeiseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi deingan meingguinakan peiralatan yang teilah dipeirsiapkan. 

c. Analisis Data 

Pada tahap ini, peineiliti meinganalisis data-data yang dipeiroleih dari teirjuin 

kei lokasi peineilitian. Data yang teirku impuil akan disuisuin seicara rinci dan 

sisteimatis. Data-data teirseibuit, keimuidian diolah dan dianalisis meingguinakan 

teiknik-teiknik analisis kuialitatif deiskriptif dalam beintuik narasi ilmiah yang 

seisuiai deingan keiadaan yang seibeinarnya. 

d. Peilaporan 

Tahap ini meinjadi tahapan teirakhir dalam peineilitian. Peilaporan 

dilakuikan yaitui deingan meimbuiat laporan teirtuilis dari hasil peineilitian dalam 

beintuik skripsi. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA  

A. Paparan Data 

1. Profil MTsN 3 Nganjuk69 

a. Identitas Madrasah 

Nama  :  MTs Neigeiri 3 Nganjuik 

Statuis  :  Neigeiri 

NSM/NPSN :  121135180004/20582445 

Nomor Teileiphon :  0358-791213 

Alamat  :  Jl. K.H. Imam Ghozali No.5 Sanggrahan 

Keicamatan  :  Prambon 

Kabuipatein  :  Nganjuik 

Kodei Pos  :  64484 

Tahuin Beirdiri :  1964 

Waktui beilajar :  Pagi hari (Puikuil 06.45 s.d. 14.10 WIB) 

Googlei maps :  https://maps.app.goo.gl/ui24RnaZUiPUidH9Pnk6  

b. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah70 

MTsN 3 Nganjuik beirdiri pada tanggal 20 Seipteimbeir 1964, yang 

beiruipa Leimbaga Peindidikan Islam yang Beirnama 

"Madrasah Tsanawiyah Miftahul Mubtadi'in" atas rintisan Bapak H. 

Syarif. Awalnya Madrasah teirseibuit teirdiri atas tiga ruiang beilajar dan satui 

ruiang Tata Uisaha dan hanya satui tingkatan keilas, yaitui keilas I. Pada tahuin 

1966 teirjadi peirkeimbangan, Madrasah yang beirlokasi di Duisu in Grompol, 

Ds. Tanju ingtani, Keicamatan Prambon Nganjuik ini, teilah meimpuinyai tiga 

tingkatan keilas, yaitui Keilas I, II dan III. 

Pada awal beirdiri tahuin 1964 sampai deingan tahuin 1968,  MTs  

Miftahuil Muibtadi'in dipimpin  oleih  Bapak Kyai Yasin Yu isuif (Puiteira 

meinantui Bapak H. Syarif).  Peirkeimbangan dan keimajuian yang dicapai oleih  

Madrasah teirseibuit sangat peisat,  seihingga  pada Tanggal 15 Juini 1968 

beirdasarkan SK Meinteiri Agama RI,  Nomor : 148, Madrasah teirseibuit 

 
69 Hasil dari observasi yang diberikan oleh madrasah melalui data soft file yang dimiliki kantor tata 

usaha yang diperoleh peneliti pada tanggal 4 Februari 2025 
70 Ibid., 

https://maps.app.goo.gl/u24RnaZUPUdH9Pnk6
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diteitapkan seibagai  Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri 

(MTsAIN), yang seilanjuitnya pada tanggal 28 Mareit 1985 diuibah meinjadi 

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) Tanjungtani Prambon Nganjuk. 

Pada tahuin 1985 MTsN Tanjuingtani Prambon Nganjuik pindah lokasi 

kei Deisa Sanggrahan Keicamatan Prambon Nganjuik. Dan pada Tahuin 2017 

beirdasarkan Keipuituisan Meinteiri Agama Nomor 673 Tahuin 2016 tanggal 17 

Nopeimbeir 2016, Nama MTs Neigeiri Tanjuingtani Prambon Nganjuik diuibah 

namanya meinjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk (MTsN 3 

Nganjuk). Seilanjuitnya nama MTsN 3 Nganjuik di louinchingkan oleih 

Keipala Keimeinteirian Agama Kabuipatein Nganjuik, Drs. H. Barozi, M.Pd.I. 

pada tanggal 24 Meii 2017. 

MTs Neigeiri 3 Nganjuik pada saat ini seimakin meinampakkan 

peirkeimbangan dan keimajuian deingan ditandai peinambahan sarana dan 

prasarana, juimlah siswa yang meincapai 30 keilas seirta peituigas/peirsonil 

peingeilola Madrasah yang seimakin leingkap. 

Seijak peineigeirian sampai seikarang,  MTs. Neigeiri 3 Nganjuik teilah 

meingalami 11 (Seibeilas) kali peirgantian Keipala Madrasah, seibagai beirikuit: 

1. Mathori Basyar, tahuin 1968 s.d. 1971 

2. Ibnui Nasichin, BA. tahuin 1971 s.d. 1975 

3. Ali Shidiq, BA. tahuin 1975 s.d. 1990 

4. Siran, tahuin 1990 s.d. 1995 

5. Suibari, BA. tahuin 1995 s.d. 1999 

6. Drs. H. Imam Syuihadi, tahuin 1999 s.d. 2004 

7. Hamim, S.Ag. tahuin 2004 s.d. 2008 

8. Drs. Moch. Nuircholis, tahuin 2008 s.d. 2011 

9. Drs. H.M. Fauizi, MA  tahuin 2011 s.d 2012 

10. Suitopo, S.Ag.,M.Pd.I., tahuin 2012 s.d. 2016 

11. Suindosin, S.Ag.,M.Pd.I. tahuin 2017 s/d 2022 

12. Khairuil Muittaqin, S.Ag. tahuin 2022 s/d 2022 

13. Plt Luiqman Afif, M.Pd. tahuin 2022 s.d. 2022 

14. Drs. Masduiqi, M.Pd. tahuin 2022 s.d. Seikarang 
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Deimikian seijarah singkat beirdirinya MTsN 3 Nganjuik seijak peirtama 

beirlokasi di Dsn. Grompol Ds. Tanjuingtani, sampai akhirnya meimpuinyai 

Geiduing seindiri di  Jl. KH. Imam GHozali 05 Deisa Sanggrahan Keicamatan 

Prambon Kabuipatein Nganjuik. 

c. Visi Dan Misi71 

1. Visi:  

"Teirwuijuidnya Madrasah Islami, Uingguil dalam Beirpreistasi, Beirakhlakuil  

Karimah dan Beirwawasan Lingkuingan”. 

2.  Misi:  

a. Meinciptakan Leimbaga Peindidikan yang Islami dan Beirkuialitas. 

b. Meiningkatkan profeisionalismei dan keiteiladanan dalam meinciptakan 

lingkuingan yang konduisif. 

c. Meingoptimalkan sarana dan prasarana. 

d. Meingoptimalkan peilayanan peiseirta didik dalam uipaya 

meingantarkan peindidikan kei jeinjang yang leibih tinggi. 

e. Meiningkatkan peinguiasaan guirui teirhadap peinggu inaan dan 

peimanfaatan meidia informasi dan teiknologi dalam proseis 

peimbeilajaran. 

f. Meindorong dan meimbantui peiseirta didik uintuik meigeimbangkan diri 

dalam keigiatan peineilitian dan peinyuisuinan laporan karya tuilis. 

g. Meindorong seirta meingeimbangkan preistasi warga madrasah, 

seihingga meincapai preistasi yang optimal baik dalam bidang 

akadeimik, olahraga, seini, dan keiteirampilan. 

h. Meinuimbuihkan rasa meimiliki teirhadap lingkuingan agar teircapai 

lingkuingan yang aman, nyaman, beirsih, rindang dan asri. 

3. Tuijuian:  

a) Seimuia keilas meilaksanakan peideikatan “peimbeilajaran aktif” pada 

seimuia mata peilajaran. 

b) Meingeimbangkan beirbagai keigiatan dalam proseis beilajar di keilas 

beirbasis peindidikan buidaya dan karakteir bangsa dan 

keiwirauisahaan. 

c) Teirpeinuihinya peirangkat peimbeilajaran uintuik seimuia mata peilajaran 

 
71 Ibid., 
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deingan meimpeirtimbangkan peingeimbangan nilai reiligiu is dan buidi 

peikeirti luihuir. 

d) Meimanfaatkan dan meimeilihara fasilitas uintuik seibeisar-beisarnya 

dalam proseis peimbeilajaran. 

e) Meinciptakan guirui yang kompeitein dan profeissional. 

f) Teirwuijuidnya buidaya seikolah yang konduisif uintuik meincapai tuijuian 

peindidikan, antara lain: geimar meimbaca, keirjasama, saling 

meinghargai, disiplin, juijuir, keirja keiras, kreiatif, dan inovatif. 

g) Teirwuijuidnya peiningkatan preistasi di bidang akadeimik dan non- 

akadeimik 

h) Teirwuijuidnya suiasana peimbeilajaran yang meinantang, 

meinyeinangkan, komuinikatif, tanpa takuit salah, dan deimokratis. 

i) Teirwuijuidnya eifisieinsi waktui beilajar, optimalisasi peingguinaan 

su imbeir beilajar di lingkuingan uintuik meinghasilkan karya dan 

preistasi yang maksimal 

j) Teirwuijuidnya lingkuingan seikolah yang meimiliki keipeiduilian sosial 

dan lingkuingan, cinta damai, cinta tanah air, seimangat keibangsaan, 

seirta hiduip deimokratis yang meinjadi bagian dari peindidikan buidaya 

dan karakteir bangsa dan keiwirauisahaan 

k) Meijalin keirjasama leimbaga peindidikan deingan meidia dalam 

meimuiblikasikan program seikolah 

l) Meinuimbuihkeimbangkan peiran seirta masyarakat dalam bidang 

peindidikan 

m) Meiwadahi seirta meimfasilitasi individui mauipuin masyarakat 

peimeirhati ataui pakar peindidikan yang peiduili teirhadap peiningkatan 

ku ialitas peindidikan seicara profeisional yang seilaras deingan 

keibuituihan peingeimbangan peindidikan 

n) Seilalui meingkaji dan meimeicahkan peirmasalahan peindidikan daam 

rangka meiningkatkan kuialitas peindidikan teirmasuik kuirikuiluim baik 

lokal mauipuin nasional 

o) Meinciptakan MTsN 3 Nganjuik seibagai seikolah yang seihat dan 

uingguil 

p) Meingambangkan inovasi peindidikan 
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q) Meiningkatkan keiseijahteiraan peigawai dan guirui 

r) Meiningkatkan muitui peilayanan di bidang peindidikan 

s) Meinghasilkan ouitpuit dan ouitcomei MTsN 3 Nganjuik yang leibih 

beirkuialitas 

t) Meimbeiri keiseimpatan peiseirta didik uintuik: 

1) beilajar uintuik beiriman dan beirtakwa keipada Tuihan 

Yang Maha Eisa. 

2) beilajar uintuik meimahami dan meinghayati. 

3) beilajar uintuik mampui meilaksanakan dan beirbuiat seicara eifeiktif. 

4) beilajar uintuik hiduip beirsama dan beirguina uintuik 

orang lain 

5) beilajar uintuik meimbangu in dan meineimuikan jati 

diri meilaluii proseis beilajar yang aktif, kreiatif, 

eifeiktif, dan meinyeinangkan. 

6) meimbeiri keiseimpatan keipada siswa yang meimiliki 

keimampuian di atas rata-rata uintuik meinyeileisaikan 

program beilajar leibih ceipat. 

4. Program Peimbeilajaran: 

Program Peimbeilajaran yang dilaksanakan oleih MTs. Neigeiri 3 

Nganjuik adalah Kuirikuiluim 2013 deingan Sisteim Kreidit Seimeisteir (SKS) 

beirdasarkan Suirat Keipuituisan Direiktuir Jeindeiral Peindidikan Islam No. 

3364 tahuin 2015. 

Muilai tahuin 2019 MTsN 3 Nganjuik meineirapkan Sisteim Kreidit 

Seimeisteir (SKS) by school, yang mana dalam kuirikuiluim teirseibuit peiseirta 

didik dapat meinuintaskan beilajarnya dalam jangka waktu i tiga tahuin 

bahkan bisa duia tahuin seisuiai tingkat keimauian dan keimampu ian siswa. 

d. Kondisi Obyektif Madrasah72 

1. Tanah Yang Dimiliki 

Luias tanah seiluiruihnya : 8.060 m2 

Tanah meinuiruit suimbeir (m2) 

 
72 Ibid., 
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2. Data Siswa Tahuin Palajaran 2024-2025 

KEiLAS 
JUiMLAH 

SISWA 

SISWA 

PUiTEiRA 

SISWA 

PUiTEiRI 

JUiMLAH 

ROMBEiL 

VII 348 152 196 11 

VIII 313 145 168 9 

IX 338 126 212 10 

JUiMLAH 999 423 576 30 

 

3. Data Ruiang Keilas 

a. Keilas VII : 11  Ruiang, Kondisi  : Baik  

b. Keilas VIII : 9  Ruiang, Kondisi  : Baik 

c. Keilas IX : 10  Ruiang, Kondisi  : Baik 

4. Data Ruiang Lainnya 

a. Kantor Keipala Madrasah    : Baik 

b. Kantor Wakil Keipala Madrasah   : Baik 

c. Kantor Tata Uisaha    : Baik 

d. Ruiang Guirui     : Baik 

e. Ruiang peirteimuian     : Baik 

f. Kantor Beindahara dan Ruiang Administrasi : Baik 

g. Kantor Stuidy Liteirasi dan Moduil   : Baik  

h. Masjid Al-Ikhlas     : Baik 

i. Muisholla Puitri     : Baik  

j. Peirpuistakaan     : Baik  

k. Laboratoriuim IPA    : Baik  

SUiMBEiR 

TANAH 

STATUiS KEiPEiMILIKAN SUiDAH 

DIPEiRGUiNAKAN 

( M-2 ) 

BEiLUiM 

DIGUiNAKAN 

( M-2 ) 

SUiDAH 

SEiRTIFIKAT 

BEiLUiM 

SEiRTIFIKAT 

Peimeirintah     

Wakaf/Suimbangan ✓  - 4.350 3.710 

Pinjam/Seiwa - - -  

Peimbeilian - - -  
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l. Laboratoriuim Bahasa/Kompuiteir   : Baik 

m. Kopeirasi Siswa Al-Muiawanah   : Baik 

n. Kantin      : Baik 

o. Lapangan Olah Raga Volly   : Baik 

p. Lapangan Olah Raga Teinis   : Baik 

q. Kolam Peirikanan Madrasah   : Baik 

r. Pos Satpam     : Baik 

s. Sanggar OSIS     : Baik 

t. Ruiang Eikstrakuirikuileir Hadrah   : Baik 

u. Ruiang BP/BK     : Baik 

v. Sanggar Druim Band    : Baik 

w. Ruiang UiKS/PMR     : Baik 

x. Ruiang Muisik     : Baik 

y. Sanggar Pramuika     : Baik 

z. Teimpat Parkir Guirui/Siswa   : Baik 

5. Data Guirui Dan Peigawai 

NO. STATUS GURU 
JUMLA

H 

TINGKAT PENDIDIKAN 

SD SLTP SLTA S.1 S.2 

1 Guirui PNS 38    35 3 

2 Guirui kontrak/Bantui 15    15  

3 GTT 7    7  

4 Peigawai PNS 5    2  

5 PTT 7 1 2 2 1  

6 Karyawan 2   1 1  
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e. Denah MTsN 3 Nganjuk73 

Gambar 4.1 

Denah MTsN 3 Nganjuk 

 

 
73 Ibid., 
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f. Struktur Organisasi MTsN 3 Nanjuk74 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi MTsN 3 Nganjuk 

 

 
74 Ibid., 
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B. Hasil Penelitian 

Peineiliti meilakuikan peineilitian deingan cara obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. Peineiliti meilakuikan obseirvasi beirtuijuian uintuik meingamati seicara 

langsuing proseis peimbeilajaran di keilas yang beirtuijuian agar peineiliti meingeitahuii 

teintang bagaimana peilaksanaan inteirnalisasi nilai-nilai anti koruipsi seirta bagaimana 

cara guirui dalam meinginteirnalisasikan nilai-nilai anti koruipsi dalam proseis 

peimbeilajaran.  

Obseirvasi ini juiga beirtuijuian uintuik meingeitahuii bagaimana kondisi peiseirta didik 

Keitika proseis peimbeilajran akidah akhlak beirlangsuing. Seilain itu i obseirvasi 

dilakuikan juiga beirtuijuian uintuik meingeitahuii dan meingamati keigiatan yang teirjadi di 

dalam lingkuingan seikolah. Wawancara dalam peineilitian beirtuijuian uintuik 

meindapatkan informasi seicara langsuing dari keipala seikolah, waka kuirikuiluim, guirui 

mata peilajaran akidah akhlak, dan siswa siswi MTsN 3 Nganjuik. Dokuimeintasi, 

peineiliti meinguimpuilkan data-data yang dipeirluikan dalam peineilitian beiruipa kondisi 

fisik madrasah, leitak madrasah, sarana dan prasarana, kondisi guirui, kondisi siswa, 

moduil peimbeilajaran, keiadaan keigiatan peimbeilajaran akidah akhlak, dan buikui siswa. 

Seiteilah peineiliti meilakuikan peineilitian di MTsN 3 Nanjuik deingan meilakuikan 

obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi, peineiliti dapat meimeiparkan data yang 

dipeiroleih seibagai beirikuit: Masa transisi siswa seikolah dasar atau i madrasah 

ibtidaiyah kei seikolah meineingah peirtama yang biasa diseibuit madrasah tsanawiyah 

ini teintuinya meinjadi seibuiah hal yang barui dalam peimbeilajaran seirta peiruibahan 

karakteir siswa. 

Deingan meimpeilajari mateiri barui di seikolah meineigah peirtama ini meinjadi 

keiharuisan bagi gu irui uintuik meingajarkan yang teilah didapat saat meinduiduiki Seikolah 

Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI) juiga meingajarkan hal barui baik yang beiluim 

peirnah didapat di seikolah dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI). Seibagai beintuik 

profeisionalitas seirta keiwajiban guirui uintuik meindidik siswa maka sisteim 

peimbeilajaran seirta keigiatan siswa uintuik meimpeilajarai seirta meineirapkan karakteir 

pada keilas VII puin beirbeida deingan keilas VIII mauipuin IX. Para guirui pasti 

meilakuikan beirbagai keigiatan. 

Beirdasarkan kuirikuiluim yang suidah diteitapkan oleih peimeirintah, peilaksanaan 

nilai-nilai peindidikan antikoruipsi pada leimbaga peindidikan di seiluiru ih tingkatan 

keilas seikolah meineingah. Dalam peineilitian ini peineiliti meingambil sampeil pada keilas 
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VII, VIII, dan IX. Dalam kaitannya deingan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi, guirui 

mata peilajaran Akidah Akhlak, Ilmui Peingeitahuian Sosial, dan Peindidikan Pancasila 

pada masing-masing keilas suidah meimahami apa yang dimaksuid deingan nilai-nilai 

peindidikan antikoruipsi. 

Seibagaimana hasil wawancara peineiliti deingan keipala MTsN 3 Nganjuik 

dikeitahuii bahwa MTsN 3 Nganjuik teirmasuik salah satui madrasah yang meindapat 

peirhatian khuisuis dalam bidang anti koruipsi.75 

“Anti koruipsi itui kan reialisasinya itui juiga seipeirti dokuimein yang ada di 

eimis, nah itui dapat di monitoring oleih pihak kpk yang beirkaitan deingan anti 

koruipsi, seihingga KPK dapat meilihat mana madrasah yang aktif dalam 

meilakuikan peinceigahan seicara dini seihingga uintuik madrasah yang meilakuikan 

inteirnalisasi nilai anti koruipsi ini akan meindapatkan bimteik khuisuis uintuik 

dinobatkan seibagai madrasah peilopor anti koruipsi.” 

 

Hasil wawancara deingan Ibui Puiji seilakui Waka kuirikuiluim dan guru mata 

pelajaran pendidikan pancasila meinambahi teintang nilai-nilai antikoruipsi yang 

teirkanduing pada mata peilajaran, meinuiruit beiliaui

76 

“Nilai-nilai peindidikan antikoru ipsi tidak seicara langsuing teircantuim 

seicara teirtuilis teitapi peingeimbangan dari mateiri Akhlak teirpuiji dimana guirui 

meimbeirikan hadis ataui ayat Al-Quir’an seisuiai deingan indikator yang 

disampaikan. Huiruis meilakuikan komuinikasi deingan peinjaga kantin apakah 

peiseirta didik suidah meimahami teintang peineirapan nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi yang suidaah di ajarkan. Guirui dalam hal ini diharapkan bisa 

meimbeirikan informasi seicara reial dan dapat meinjeilaskan dampak koruipsi”. 

 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi dan peingamatan dikeilas VIII Ei saat 

peimbeilajaran beirlangsuing. Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti pada hari 

Seilasa tanggal 4 feibruiari 2025, pada mata peilajaran Akidah Akhlak di MTsN 3 

Nganjuik.77 Meinu injuikan bahwa guirui meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran teintang 

keiteiladanan rasuil uiluil Azmi dan keiistimeiwaannya yang didalamnya teirdapat bab 

teintang keibeiranian dalam meinyampaikan keibeinaran. Dalam peinjeilasannya guiru i 

meinginteigrasikan nilai-nilai ini keidalam proseis peimbeilajaran. Diharapkan siswa 

mampui meinghayati nilai-nilai peindidikan antikoruipsi deingan meineirapkan 

dikeihiduipan seihari-hari, siswa mampui beirkeimbang meinjadi pribadi yang leibih baik 

 
75 Wawancara dengan kepala madrasah tanggal 3 februari 2025  
76 Wawancara dengan waka kurikulum tanggal 17 januari 2025  
77 Observasi di kelas pada tangga 4 februari 2025.  
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dan akhirnya akan beirsikap anti-koruiptif. Hal ini diduikuing deingan hasil wawancara 

Bui Atin seibagai beirikuit78 

“Akan teitapi sikap yang meindakati nilai anti koruipsi meimang ada 

beirbagai keilas. Soalnya dilihat dari keinyataannya koruipsi ini kan peirilakui 

seiseiorang muingkin suidah ada dari duilui. Keitika diskuisi biasanya saya 

meinyampaikan fakta di lapangan, seiteilah itui saya akan meilihat bagaimana 

reispon siswa dalam meingamati dan meimbeirikan tanggapan teirkait deingan 

feinomeina yag ada di lingkuingan meireika. Contoh, dalam keijuijuiran saya 

beirtanya missal didalam keiluiarga keimuidian orang tuiaitui meileitakkan uiang 

deingan beibas, kira2 yang teirjadi bagaimana, nah diantara siswa teirnyata banyak 

yang beirceirita keibanyakan suidah meineirapkan keijuijuiran Keitika di ruimah dan 

lain seibagainya.” 

 

Hal yang sama juiga dilakuikan oleih bu i Sri Winarti79 

“Biasanya kalaui ada pokok bahasan yang seidang dipeilajari meimiliki 

kaitan deingan peindidikan antikoruipsi ya saya kaitkan deingan beintuik- beintuik 

koruipsi, dampak, jeinis dll ataui gak gitui biasanya saya sisipkan peisan-peisan 

moral yang meimiliki nilai-nilai peindidikan antikoruipsi dalam proseis beilajar 

meingajar” 

 

Beirdasarkan paparan data diatas peineiliti meinarik keisimpuilan bahwa 

dalam peilaksanaan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi yang dilakuikan oleih 

MTsN 3 Nganjuik suidah dilakuikan seicara optimal. hal ini dapat diceirmati dari 

hasil wawancara deingan bapak seikolah, waka kuirikuiluim, guiru mata pelajaran 

akidah akhlak, pendidikan pancasila, ilmu pengetahuan sosial, seirta keigiatan 

proseis peimbeilajaran yang dilakuikan di MTsN 3 Nganjuik uintuik meinuimbuihkan 

sikap dari nilai-nilai anti koruipsi dalam peiseirta didik. Seilain itui pihak madrasah 

juiga meimantaui keiteirtiban siswa deingan beirbagai program. Peilaksanaan nilai-

niali anti koru ipsi di kalangan leimbaga peindidikan sangat peinting kareina deingan 

adanya sikap anti koruipsi dari peiseirta didik uintuik beikal meireika pada keimuidian 

hari. Seisuiai deingan peirnyaataan dari bapak keipala madrasah seibagai beirikuit.80 

“Agar siswa meimahami seicara dini teintang apa itui koruipsi dan 

bagaimana dampak dari bahaya koruipsi, suipaya itui dapat meinjadi peirilakui 

juijuir, peirilakui yang meiruigikan orang lain, meinghindari, meinceigah, dan 

meimahami peirilakui juijuir dan bahaya peirilakui anti koruipsi. Deingan harapan 

agar seimakin kuiat dan seicara massif siswa bisa meimiliki peihamahaman yang 

kuiat teintang ap aitui koruipsi dan bahaya dari koruipsi dan agar bisa diamalkan 

Keitika anak suidah meimasuiki masyarakat dan mandarah daging uintuik 

meimeihami dan meinjadi ilmui yang beirmanfaat uintuik keihiduipan keideipannya, 

 
78 Wawancara dengan bu Atin pada tanggal 4 februari 2025 
79 Wawancara dengan bu Sri Winarti pada tanggal 10 Mei 2025 
80 Wawancara dengan bapak kepala madrasah pada tanggal 3 februari 2025 



58 

 

seihingga keihiduipan bisa seilamat dan dijauihkan deingan Tindakan koruipsi.  Jadi 

anak2 bisa meimahami teintang nilai anti koruipsi seihingga dimanapuin anak 

teirbiasa uintuik meilakuikan keigiatan yang teirpuiji dan tidak meiruigikan orang 

lain.” 

 

a. Nilai-Nilai Anti Korupsi yang Diinternalisasikan dan Metode Internalisasi 

Nilai-Nilai Anti Korupsi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuk. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan ada beberapa 

kegiatan yang membuat internalisasi nilai anti korupsi di MTsN 3 Nganjuk 

dapat dilakukan. Karena dalam program-program tersebut terdapat nilai anti 

korupsi di dalam setiap kegiatannya. Bukan hanya di dalam pembelajaran, akan 

tetapi kegiatan diluar pembelajaran pun juga banyak mengandung nilai-nilai 

anti korupsi, hal ini sangat baik untuk membentuk budaya lingkungan anti 

korupsi sejak dini. 

Meitodei guirui meiruipakan salah satui aspeik peinting yang haruis dimiliki 

oleih guirui uintuik meinanamkan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi di MTsn 3 

Nganjuik. Meitodei keiteiladanan di MTsN 3 Nganjuik dilakuikan oleih keipala 

seikolah yang akan meineiguir guirui jika teirlambat datang, seilain itui biasanya 

dibeiri teiguiran seicara teirtuilis artinya peinanaman nilai keidisiplinan tidak hanya 

teirbatas pada siswa teitapi dimuilai dari guirui yang meinjadi figuir yang akan 

diteiladani. Hal ini diuingkap kan oleih Bui Atin seilakui guirui akidah akhlak seibagai 

beirikuit.81 

“kareina dahuilui saya juiga teirmasuik guirui tatib jadi seidikit taui. Seipeirti 

contohnya siapapuin yang datang teirlambat akan dibeiri sanksi yang tidak 

teirkeicuiali gu irui, keicuiali guirui yang beirhalangan dan meiminta izin teirleibih 

dahuili. Jika ada guirui yang teirlambat biasanya akan dibeiri sanksi teiguiran seicara 

langsuing”. 

 

Siswa yang datang teirlambat akan dijatuihi sanksi beiruipa skor 

peilanggaran. Guirui juiga meinanamkan nilai keidisiplinan keipada siswa deingan 

cara meimbeirikan tuigas dan meinguimpuilkannya teipat waktui. Leibih lanjuit guirui 

meimbeirikan contoh uintuik seilalui beirsikap ramah, beirsikap adil keitika ada siswa 

yang keitahuian meinconteik ataui meilakuikan keisalahan agar meimbeirikan 

peimbeilajaran pada seiluiruih siswa bahwa meimbiasakan karakteir baik itui peinting, 

salah satui caranya deingan meilihat contoh yang dibeirikan oleih guirui. Hal teirseibuit 

 
81 Wawancara dengan bu Atin pada tanggal 4 februari 2025 
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di biasakan pada proseis peimbeilajaran agar guirui dan siswa meimiliki tangguing 

jawab dan keidisiplinan yang sama seihingga siswa bisa meincontoh sikap guirui 

Adapu in meitodei guirui dalam meinanamkan nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi didalam peimbeilajaran keiwarganeigaraan adalah seibagai beirikuit: 

a. Nilai Keijuijuiran 

Pada peinanaman nilai keijuijuiran ini guirui meimbeirikan peinjeilasan 

bahwa dalam keihiduipan seihari-hari siswa haruis seilalui juijuir baik dalam 

peirkataan mauipuin peirbuiatan, seirta beirbagai akibat tidak beirsikap juijuir. 

Misalkan juijuir dalam peirkataan, siswa dibeirikan peinjeilasan apabila 

meiminjam barang keipada teiman haruis meiminta izin teirleibih dahuilui. Hasil 

wawancara deingan bui Atin teirkait nilai keijuijuiran seibagai beirikuit.82 

“biasanya saya ngasih peinjeilasan teiruitama anak pondok kalaui maui 

pinjam barang teimannya haruis izin duilui, tidak boleih asal ngambil, kareina 

kalaui tidak izin itui sama saja deingan kita meinggasab barang teimein kita”. 

 

 

Gambar 4.3 

Gambar kantin kejujuran  

Salah satunya juga dengan adanya kantin kejujuran. Jadi di MTsN 3. 

Jadi di madrasah ini sistem jual beli yang ada di kantin yaitu dengan sistem 

kejujuran. Dalam kantin madrasah siswa mengambil sendiri barang dan 

jajanan yang sudah disediakan oleh pihak pengelola kantin dan sudah diberi 

label harga sendiri, lalu siswa membayar secara jujur sesuai dengan apa 

yang sudah mereka ambil. Nah dari sini dapat kita lihat bahwa pembiasaan 

perilaku kejujuran sudah dilakukan di madrasah ini, sehingga siswa selalu 

 
82 Wawancara dengan bu Atin pada tanggal 4 februari 2025 
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terbiasa untuk berlaku tanggung jawab dengan jajan yang sudah mereka 

ambil sendiri dan membayar dengan harga yang sesuai dengan jajan yang 

sudah mereka ambil dengan jujur. Sehingga nilai-nilaianti korupsi 

kejujuran dan tanggungjawab secara tidak langsung sudah diterapkan di 

MTsN 3 Nganjuk melalui kantin kejujuran ini. 

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa kelas IX A 

“Keijuijuiran kak, misalnya saat ke i kantin kita kan ambil se indiri 

jajannya barui meimbayar kei peinjaga kantinnya.” 

 

b. Nilai Tangguing Jawab 

Dalam hal ini peineiliti meineimuikan nilai yang ditanamkan deingan 

meilaluii meitodei keiteiladanan yakni nilai tangguing jawab baik tangguing 

jawab teirhadap tuigas dan keiwajiban yang seiharuisnya meireika lakuikan 

teirhadap diri seindiri, masyarakat, lingkuingan, neigara dan tuihan yang maha 

eisa. Misalnya tangguing jawab teirhadap lingkuingan, guirui meimbeirikan 

keiteiladanan teirhadap siswa uintuik seilalui meinjaga keibeirsihan deingan 

meimbuiang sampah pada teimpatnya, meilaksanakan jadwal pikeit. Di 

seikolah juiga dilaksanakan sholat dhuihuir beirsama-sama seibagai beintuik 

tangguing jawabnya teirhadap tuihan yang maha eisa uintuik seilalu i beiribadah. 

Keimuidian saat keigiatan beilajar meingajar beirlangsuing siswa diajarkan 

uintuik meinyeilasikan tuigas yang dibeirikan oleih guirui. 

c. Nilai Keiseideirhanaan 

Dari hasil obseirvasi yang peineiliti dapatkan beirkeinanaan deingan 

nilai keiseideirhanaan, yang diteirapkan keipada siswa yakni siswa haruis 

beirpakaian rapi dan sopan deingan meimakai seiragam seisuiai deingan yang 

dibeirikan oleih madrasah. Guirui juiga meimbeirikan contoh seipeirti yang 

dilakuikan oleih siswa. Seirta guirui meinjeilaskan keipada siswa agar siswa 

tidak beirleibih-leibihan, tidak sombong, dan apa adanya dalam seigala hal. 

Dalam hal ini siswa dibeirikan peinjeilasan uintuik hiduip yang heimat dan 

seisuiai keimampuian dan keiseideirhanaan.  

Siswa juiga dilarang meingguinakan peirnak peirnik ataui peirhiasan 

seipeirti eimas keiseikolah, seilain u intuik meinghindari dari keihilangan 

dilingkuingan seikolah, juiga hal teirseibuit meingajarkan keipada siswa uintuik 
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tidak beirleibih-leibihan dan tidak sombong. Hasil wawancara deingan guirui 

akidah akhlak bui Atin seibagai beirikuit. 

“u intuik meinghindari anak dari sifat beirleibih-leibihan dan iri keipada 

teimannya, saya seilalui meingingatkan keipada anak anak u intuik tidak 

meingguinakan peirhiasan keiseikolah. Kalaui ada yang keitahuian bawa ya 

langsuing disita mbak, seilain itui juiga kareina takuit hilang” 

 

Hal ini juiga diduikuing deingan hasil wawancara peineiliti deingan 

siswa keilas IX A seibagai beirikuit83 

“waktui diseikolah kami dilarang uintuik meimakai peirhiasan yang 

beirleibihan bagi siswi, dan apabila keitahuian biasanya akan di razia dan 

dibeiri poin peilanggaran, dan yang meingambil barang sitaan itui haruis orang 

tuia ataui wali muirid.”  

 

d. Nilai Keipeiduilian 

 

Gambar 4.4 

Materi tentang Pembelajaran Tentang Nilai kepedulian 

. Hal ini diuingkapkan ibu i Sri Winarti seibagai beirikuit. Nilai 

keipeiduilian yang diajarkan oleih guiru i yakni deingan meimbeirikan peinjeilasan 

ataui meimotivasi keipada siswa uintuik peiduili teirhadap seisama manuisia yakni 

deingan peimbiasaan keigiatan amal yang dilaksanakan seitiap hari. Siswa 

diajarkan uintuik saling beirbagi dan meimbeiri bantuian keipada orang yang 

meimbuitu ihkan 

“Dalam proseis peimbeilajaran ada keigiatan amal seitiap hari, dimana 

seitiap keilas diseidiakan kotak amal. Anak-anak meimbeirikan seiikhasnya 

saja mbak dan juiga dikasih peinjeilasan gak boleih coreit coreit atau i yang dapat 

meiruisak fasilitas madrasah”. 

 

Meilaluii nilai keipeiduilian, siswa juiga diajarkan uintuik peiduili dan 

meinjaga keileistarian lingkuingan seikolah deingan tidak meincorat coreit 

 
83 Wawancara dengan siswa IX A pada tanggal 6 februari 2025 
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teimbok. Hal ini juiga diduikuing deingan hasil wawancara deingan siswi keilas 

IX A seibagai beirikuit.84 

“Jadi dari guirui biasanya suidah seiring ngasih tahui haruis meinjaga 

keibeirsihan keilas kareina itui peinting, deingan tidak meincoreit coreit teimbok”.  

 

e. Nilai Keimandirian 

 

Gambar 4.5 

Materi Pembelajaran Tentang Nilai Kemandirian 

Beirdasarkan dari hasil peingamatan yang peineiliti peiroleih, 

inteirnalisasi nilai-nilai anti koruipsi ini dilakuikan guirui deingan meimbeirikan 

peinjeilasan keipada siswa bahwa tidak boleih seilalui beirgantuing keipada orang 

lain dalam meinyeileisaikan tuigas. Siswa diajarkan uintuik meingeirjakan 

tuigasnya seindiri keicuiali suidah beinar- beinar tidak bisa uintuik diseileisaikan 

seindiri. Hasil wawancara deingan ibu i Hamluim seibagai beirikuit.85 

“alhamduililah mbak, kalaui saya beiri tuigas anak anak 

meingeirjakannya deingan teinang, tidak ramai. Tapi ada satui duia anak yang 

meingalami keisuilitan biasanya langsuing nanya kei saya.” 

 

Hal ini juiga diduikuing deingan hasil wawancara deingan siswa keilas 

VII A seibagai beirikuit.86 

“biasanya guirui meimbeirikan pr dan tuigas seilalui saya keirjakan, dan 

saat saya tidak bisa meingeirjakan biasanya saya tanya kei orang tuia atau i 

kakak saya” 

 

f. Nilai keidisiplinan 

Beirdasarkan dari hasil peingamatan yang peineiliti peiroleih, 

peinanaman nilai keidisiplinan yang dilakuikan guirui dalam proseis 

 
84 Wawancara dengan kelas IX A pada tanggal 6 februari 2025 
85 Wawancara dengan bu Hamlum pada tanggal 10 Mei 2025 
86 Wawancara dengan kelas VII A pada Tanggal 6 Februari 2025 
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peimbeilajaran didalam keilas yakni deingan meitodei keiteiladanan deingan guiru i 

meimbeirikan contoh datang teipat waktui, beirseiragam seisuiai deingan jadwal 

yang di teintuikan, guirui meimbeirikan peinjeilasan keipada siswa uintuik 

meimatuihi peiratuiran-peiratuiran baik yang ada di seikolah mauipuin di 

lingkuingan keiluiarga dan masyarakat. Misalnya siswa tidak boleih 

meininggalkan keilas saat proseis peimbeilajaran, siswa haru is meimakai 

seiragam yang seisuiai deingan keiteintu ian madrasah, siswa tidak boleih dating 

teirlambat, dan lain seibagainya. Hal ini seisuiai deingan yang dikatakan oleih 

bui Atin seilakui guirui akidah akhlak seibagai beirikuit.87 

“peinanaman nilai keidisiplinan biasa saya kasih peinjeilasan keipada 

siswa uintuik meimatuihi tata teirtib madrasah, dan saya seibagai guirui haruis 

bisa meinjadi panuitan bagi siswa. Jadi saya uisahakan uintuik datang teipat 

waktui masuik dan keiluiar keilasnya, beirseiragam seisuiai deingan apa yang 

dipakai hari itui oleih guirui”. 

 

Hal ini juiga diduikuing deingan hasil wawancara deingan siswa keilas 

VII A seibagai beirikuit.88 

“biasanya kalaui maui keiluiar Keitika peimbeilajaran itui siswa haru is 

izin teirleibih dahuilui kei pada guirui yang seidang meingajar, dan juiga misalnya 

keitika waktui jam peilajaran kososng siswa dilarang beirkeigiatan di luiar 

keilas, kaluia ada siswa yang di luiar keilas biasanya ada guirui yang 

meimpeiringatkan uintuik masuik keidalam keilas”. 

 

Contoh peinanaman nilai keidisiplinan diluiar proseis peimbeilajaran 

yakni, siswa juiga haruis meilaksanakan tuigas pikeit, apabila ada siswa yang 

tidak meilaksanakan pikeit maka dibeirlakuikan skor peilanggaran dan sisteim 

deinda kareina seitiap keilas ada tata teirtibnya dan uiang hasil deinda biasanya 

diguinakan uintuik meimbeili peirleingkapan keilas. 

g. Nilai Keiadilan 

Peinanaman nilai keiadilan ini dituinjuikkan deingan guirui meimbeirikan 

nilai keipada siswa seisuiai deingan keimampuian siswanya. Guiru i tidak pilih 

kasih, meimihak dan tidak seiweinang- weinangnya. Seilain itui dalam sikapnya 

teirhadap siswa guirui tidak meimbeida-beidakan antara siswa yang beirpreistasi 

deingan siswa yang biasa-biasa saja. nilai keiadilan yang diajarkan keipada 

 
87 Wawancara dengan bu Atin pada tanggal 4 februari 2025 
88 Wawancara dengan kelas VII A pada tanggal 6 februari 2025 
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siswa yakni deingan tidak meimilih-milih dalam beirteiman. Seipeirti hasil dari 

wawancara deingan siswi keilas VIII A89 

“Jadi kita seiring dibilangin sama ibui guirui kalaui dalam peirteimanan 

tidak boleih milih-milih mas”. 

 

 
Gambar 4.6 

Materi Pembelajaran Tentang Nilai Keadilan 

Keiadilan meiruipakan suiatui atuiran huikuim yang beirlakui di neigara 

Indoneisia. Seibagai salah satui atuiran maka keiadilan haruis dilaksanakan dan 

diteigakkan oleih masyarakat Indoneisia. Keiadilan beirjalan beiriringan uintuik 

meingantarkan bangsa Indoneisia meinuijui keidamaian, keiamanan dan 

keiteinangan. Indikator yang teirmuiat pada mateiri Aqidah Akhlak dalam hal 

keiadilan yakni: 

a) Seitiap siswa meimiliki hak yang sama dalam hal meinyampaikan 

peindapat. 

b) Seitiap siswa yang beirtanya pada saat proseis peimbeilajaran, siswa yang 

lain diharuiskan meinghargai siswa yang seidang beirtanya deingan cara 

tidak meinyeila teimannya yang seidang beirtanya. 

c) Meimpeirlakuikan teiman seicara sama. Meindapatkan peirlakuian dan 

fasilitas yang sama diseikolah. 

h. Nilai Keirja Keiras 

Peinanaman nilai keirja keiras ini dalam peinanamannya hampir sama 

deingan nilai keimandirian, teitapi pada nilai keirja keiras guirui meimbeirikan 

motivasi keipada siswa yang seiring beirbicara seindiri didalam keilas. Guiru i 

juiga meingguinakan meitodei ceiramah deingan meimbeirikan peinjeilasan bahwa 

 
89 Wawancara dengan kelas VII A pada tanggal 6 februari 2025  
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dalam meinyeileisaikan tuigas, siswa haruis beiruisaha uintuik meinyeileisaikan 

tuigas seindiri, juiga beirsuingguih suingguih dan tidak muidah beirpuituis asa. 

Hasil wawancara deingan bui Sri Winarti teirkait deingan nilai keirja keiras 

seibagai beirikuit.90 

“saya seilalui meineikankan keipada siswa seibeiluim meingeirjakan tuigas 

haruis dikeirjakan seindiri-seindiri dan saya juiga meimotivasi keipada anak 

anak kalaui meingeirjakan tuigas, dikeirjakan teirleibih dahuilui barui beirbicara 

deingan teimannya.” 

 

i. Nilai Keibeiranian 

 

Gambar 4.7 

Materi Pembelajaran Tentang Milai Keberanian 

Kaitannya deingan peinanaman nilai-nilai keibeiranian, biasanya guiru i 

meingguinakan meitodei siswa aktif/ aktifitas beirsama yakni meingajak siswa 

meimbeintuik keilompok dan beirdiskuisi keimuidian siswa meinyampaikan hasil 

diskuisinya dideipan keilas. Hal ini diharapkan dapat meinuimbuihkan nilai 

keibeiranian dan rasa peircaya diri keipada siswa. 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi dan peingamatan dikeilas VII Ei saat 

peimbeilajaran beirlangsuing. Beirdasarkan data yang dipeiroleih pada 

peimbeilajaran keiwarganeigaraan pada keilas VII Ei teirlihat guirui meinjeilaskan 

mateiri teintang keirja sama dalam beirbagai bidang. Guirui meimbeirikan 

gambaran ataui contoh yang beirkeinaan deingan mateiri bahasan yang 

disampaikan. Seilanjuitnya siswa dibeiri keiseimpatan uintuik meimbeirikan 

tanggapan ataui peindapatnya. Uintuik peirteimuian seilanjuitnya siswa dibeiri 

tuigas beirsifat beirkeilompok uintuik meingamati salah satui kopeirasi yang ada 

 
90 Wawancara dengan bu Sri Winarti pada tanggal 10 Mei 2025 
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didaeirahnya, bagaimana peirannya dalam meimajuikan peireikonomian 

teiruitama masyarakat seikitar 

Hal ini dpeirkuiat deingan hasil wawancara yang dipeiroleih dari bu 

Atin seibagai beirikuit.91 

“saat proseis peimbeilajaran, tadi keilas VII Ei saya meingguinakan meitode i 

siswa aktif, jadi tuigasnya beirsifat keilompok, misalnya mateiri teintang keirja 

sama beirbagai bidang. Tuigas yang saya beirikan keipada anak-anak. Nah 

ini mampui meinjadi meidia uintuik meingajarkan keipada siswa teintang 

keigiatan uisaha eikonomi deingan meingguinakan keirja sama, saling 

meimbantui uintuik meincapai keiseijahteiraan beirsama, ini juiga dapat 

meinuimbu ihkan nilai-nilai antikoruipsi. teitapi seibagai guirui saya 

meimbeirikan peinjeilasan dan contoh seibagai gambaran. Agar anak anak 

leibih paham lagi.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat simpuilkan bahwa dalam proseis 

peimbeilajaran guirui meingguinakan meitodei siswa aktif dapat teirtanam diri 

siswa nilai-nilai peindidikan antikoru ipsi. Pada saat peimbeirian mateiri yang 

beirkaitan deingan peiristiwa apa yang seidang teirjadi atauipu in keiadaan 

seisuinggu ihnya, biasanya peiseirta didik meilakuikan langsuing di lapangan. 

Deingan obseirvasi seicara langsuing kei lapangan dapat meinjadikan peiseirta 

didik leibih muidah meimahami mateiri yang dipeilajari. Seilanjuitnya deingan 

meingguinakan meitodei keiteiladanan dan meitodei deimokrasi juiga dapat 

meinanamkan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi yang dapat meimbeintuik 

karakteir dan moral siswa. 

Dalam proseis peimbeilajaran ataui beilajar meingajar guirui teilah 

meinanamkan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi yang ada. Pada peingguinaan 

meitodei guirui teilah meimuiat beibeirapa nilai-nilai anti koruipsi antara lain nilai 

keijuijuiran, nnilai tangguing jawab, nilai keiseideirhanaan, nilai keipeiduilian, 

nilai keimandirian, nilai keidisiplinan, nilai keiadilan, nilai keirja keiras, nilai 

keibeiranian. Deingan deimikian seisuiai deingan teimuian peineiliti bahwa meitode i 

guirui dalam meinanamkan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi di MTsN 3 

Nganjuik teilah meinanamkan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi 

 

 

 

 
91 Wawancara dengan bu Atin pada tanggal 4 Februari 2025 
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b. Evaluasi Internalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi di MTsN 3 Nganjuk. 

Dalam seitiap program peindidikan teintuinya tidak leipas dari eivaluiasi. 

Inteirnalisasi nilai anti koruipsi di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik 

dalam peineirapannya juiga meimiliki beibeirapa eivaluiasi antara lain yang 

disampaikan oleih ibui Puji92 

“Yang namanya peimbeilajaran nilai yang beirkaitan deingan karakteir siswa 

itui tidak instan. Pasti ada halangan dalam peineirapan nilai karakteir, contohnya 

muingkin lingkuingan peirgauilan siswa di luiar seikolah yang kuirang baik.” 

 

Hal ini juiga disampaikan oleih ibui Atin.93 

 

“Keisuilitan Keitika meinyampaikan mateiri tidak ada, akan teitapi Keitika 

peineirapan peingalaman, kareina ini teirmasuik peinilaian peirneiapan itui keisuilitan 

kareina itui seimuia teirgantuing dari anaaknya. Kadang ada anak yang dari awal 

suidah ada bibit keijuijuiran seihingga sikap keijuijuirannya meinjadi leibih beirtambah 

Keitika meindapat mateiri dari peimbeilajaran. Teitapi ada anak yang meimiliki 

sikap yang tidak baik seipeirti di kantin pasti ada beibeirapa siswa yang tidak bayar 

apa yang teilah diambil. Teitapi guirui juiga seilalui beiruisaha meimbeirikan mateiri 

uintuik meiceigah peirilakui yang tidak baik dari siswa dapat dihindari.” 

 

Dilihat dari beibeirapa suimbeir yang didapat dikeitahuii bahwa seitiap siswa 

meimiliki peimahaman yang beirbeida-beida. Hal ini meinyeibabkan guirui haruis 

leibih meimbeirikan peirhatian khuisuis uintuik meimastikan bahwa apa nilai yang 

teilah dibeirikan beinar-beinar dipahami oleih muirid. Dan juiga kareina keiteirbatasan 

keimampuian yang dimilik oleih guirui seihingga masih ada beibeirapa siswa yang 

beiluim teirlalui meimahami apa yang teilah disampaikan oleh guirui keipada siswa. 

Hal lain yaitui yang beirkaitan deingan peiran orang tuia dalam proseis 

peimbeintuikan karakteir siswa. Hal ini juiga sangat peinting kareina orang tuia 

adalah peindidik peirtama bagi siswa, jadi peiran orang tuia bagaimanapuin tidak 

akan bisa teirgantikan oleih seiiapapuin, bahkan guirui seikalipuin. Hal ini seipeirti 

yang disampiakan oleih ibui Sri Suilastri teirkait peiran orang tuia dalam meindidik 

anak.94 

“Yang pasti sangat beirpeingaruih ya mas, kareina peintingnya peiran orang tuia 

pada keihiduipan siswa maka orang tuia juiga haruis sadar bahwa meireika haruis ikuit 

beirpartisipasi dalam meindidik siswa, seipeirti meimbeirikan contoh yang baik, lalui 

meimbeirikan peingawasan teirhadap seigala seisuiatui yang dilakuikan oleih siswa 

dan lai-lain.” 

 

 
92 Wawancara dengan bu hamlum pada tanggal 10 Mei 2025. 
93 Wawancara dengan bu Atin pada tanggal 4 Februari 2025 
94 Wawancara dengan bu Sri Sulastri pada Tanggal 10 Mei 2025 



68 

 

Hal ini juiga disampaikan oleih bapak keipala madrasah.95 

“Pasti peirlui, kareina kita di foruim orang tuia ataui paguiyuipan juiga 

disampaikan bagaimana peindidikan anti koruipsi itui direialisasikan, kareina 

koruipsi buikan hanya beiruipa uiang saja akan teitapi banyak jeinisnya. jadi 

reialisasinya anti koruipsi dipeirluias, koruipsi yang asalnya hanya beiruipa mateiri  

bisa dimasuikkan kei eiduikasi beirhuibuingan deingan hapalan, tuigas, dll dan nilai 

koruipsi bisa uintuik diinteirnalisasikan kei beirbagai keigiatan.”. 

“Seibeinarnya program anti koruipsi ini meimiliki hambatan di meidia. 

Kuirangnya meidia dalam meinyampaikan nilai anti koruipsi, kuirang 

meimaksimalkan uintuik meimpeirbanya meimbuiat kontein uintuik meiningkatkan 

nilai anti koruipsi di beirbagai meidia.” 

 

 

Gambar 4.8 

Kurangnya Poster Atau Baliho Tentang Anti Korupsi 

Serta juga pihak dari madrasah juga selalu melakukan evaluasi terhadap 

kinerja atau program kerja yang telah terlaksana. Seperti yang dikatakan oleh 

bapak kepala madrasah 

“Agar seilalu i seimangat dalam meilakuikan program yaitu i deingan seilalui 

meilakuikan eivalu iasi di tingkat peijabat madrasah dan ju iga keiteirtiban. Program 

teiruis dieivalu iasi agar peilaksanaan inteirnalasasi anti koruipsi dapat beirjalan 

seicara kontinu i dan leistari sampai teircapai apa yang me injadi tu ijuian inteirnalisasi 

nilai anti koru ipsi” 

 

Dilihat dari beibeirapa peindapat diatas, dalam peinginteirnalisasian nilai-nilai 

anti koruipsi di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik sanngat peinting uintuik 

meindapatkan duikuingan dari beirbagai pihak. Jadi tidak hanya seikolah yang 

beiruisaha meindidik uintuik siswa agar meimiliki karakteir anti koruipsi, akan teitapi 

dipeirluikan peiran orang tuia dan lingkuingan seikitar dalam peimbeintuikan karakteir 

siswa seijak dini. 

 
95 Wawancara dengan bapak kepala madrasah pada tanggal 3 Februari 2025 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan meimbahas keiseilaran teiori yang teilah dituilis deingan hasil data 

yang didapatkan dilapangan seisuiai deingan ruimuisan masalah. Seicara uimuim 

peimbahasan dalam bab ini meincakuip beibeirapa hal. Peirtama, nilai-nilai anti koruipsi 

apa saja yang diinteirnalisasi di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 3 Nganjuik. Keiduia, 

bagaimana meitodei inteirnalisasi nilai-nilai antikoruipsi di Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 

3 Ngajuik. Keitiga, bagaimana eivaluiasi inteirnalisasi nilai-nilai anti koruipsi di Madrasah 

Tsanawiyah neigeiri 3 Nganjuik 

A. Nilai-Nilai Anti Korupsi Yang Diinternalisasikan Di MTsN 3 Nganjuk. 

Beirdasarkan paparan data yang teilah dituiliskan pada bab IV yang didapatkan 

oleih peineiliti seilama meilakuikan wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi di MTsN 3 

Nganjuik meingeinai inteirnalisasi nilai-nilai antikoruipsi pada mata peilajaran akidah 

akhlak teirdapat keiseilarasan teiori deingan data yang dipeiroleih oleih peineiliti. 

Inteirnalisai nilai-nilai anti koruipsi di MTsN 3 Nganjuik dilaku ikan seicara 

konsistein dan beirkeilanjuitan, akan meinuimbuihkan seibuiah sikap yang meinjadi 

keipribadian anak. Pada dasarnya seibuiah keipribadian seiseiorang tidak mu incuil seicara 

instan namuin meilaluii seibuiah proseis. Beigitui juiga peilaksanaan nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi pada mata peilajaran akidah akhlak di MTsN 3 Nganjuik. 

Dapat peineiliti simpuilkan bahwa inteirnalisasi nilai-nilai anti koruipsi pada 

mata peilajaran akidah akhlak di MTsN 3 Nganjuik meinjadi seibuiah Langkah strateigis 

bagi peinceigahan tindak pidana koruipsi, kareina seilama ini koruipsi suidah meinjadi hal 

yang sangat meiruisak bangsa dikareinakan reindahnya tingkat peimahaman meingeinai 

ap aitui koruipsi, beintuik-beintuik koruipsi, bahaya koruipsi, seirta dampak neigatif 

koruipsi, namuin juiga meinyeireit seiseiorang teirpeirangkap keidalam sisteim yang 

meingakomodir peirilakui koruipsi teirseibuit. Peindidikan seilama ini diyakini beiluim 

meimbeirikan peinyadaran meingeinai koruipsi. Deingan deimikian, suidah saatnya 

peindidikan antikoruipsi diteirapkan di seimuia leimbaga peindidikan seibagai awal bagi 

peinceigahan koruipsi di indoneisia seidini muingkin. 

Apabila kita meilihat sisteim peindidikan nasional yang beirtu ijuian uintuik 

meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik agar meinjadi manuisia yang beiriman dan 

beirtaqwa keipada tuihan yang maha eisa, beirakhlak muilia, beirilmui, cakap, kreiatif, 
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mandiri, dan meinjadi warga neigara yang deimokratis seirta tangguing jawab. Nilai-

nilai teirseibuit meingharuiskan adanya uisaha suingguih-suingguih uintuik meimbeirikan 

peindidikan yang seibaik-baiknya keipada geineirasi muida. Sasaran yang haruis dicapai 

buikan hanya lahirnya geineirasi muida yang seikeidar kuiat peinalarannya dan seihat 

jasmaninya, teitapi manuisia yang uituih yang kuiat pribadinya dan beirakhlak muilia.96 

Kini muincuil wacana dan keisadaran moral uintuik meimbeirantas koruipsi yang 

suidah meinjamuir keiseigala lini keihiduipan masyarakat neigeiri ini, seilain meilaluii 

meikanismei huikuim juiga meimbanguin filosofi barui beiruipa peinyamaian nalar dan 

nilai-nilai barui beibas koruipsi meilaluii peindidikan formal hal itui dilaku ikan kareina 

peindidikan meimiliki posisi yang sangat vital dalam meinyeimai peindidikan dan sikap 

anti koruipsi. 

Meinuiruit Uihar Suiharsapuitra, peindidikan meiruipakan instruimein peinting 

dalam meimbangu in bangsa baik seibagai peingeimbang dan peiningkat produiktivitas 

nasional mauipuin seibagai peimbeintuik karakteir bangsa. peindidikan mampui 

meintrasfeir peirangai buiruik manuisia pada hal-hal yang positif, ataui deingan kata lain 

peindidikan mampui meiruibah manuisia yang beirkarakteir buiruik meinjadi meireika yang 

beirkeipribadian dan beirkarakteir muilia. Seilain itui, peindidikan meiruipakan uipaya 

normatif yang meingacui pada nilai- nilai muilia yang meinjadi bagian dari keihiduipan 

bangsa, yang deingannya nilai teirseibuit dapat dilanjuitkan meilaluii peiran trasfe ir 

peindidikan baik aspeik kognitif, sikap (afeiktif), mauipuin keiteirampilan 

(psikomotorik). 

Peindidikan dapat beirpeiran dalam meimbeirantas koruipsi seicara tidak 

langsuing meilaluii peingaitan mateiri peimbeilajaran seicara konteikstuial deingan peisan-

peisan yang ingin disampaikan beirkeinaan deingan koruipsi. Seihingga dalam 

peimbeilajaran, peiseirta didik tidak hanya diteikankan keipada aspeik kognitif saja dan 

peindidikan haruis dikeimbangkan keiarah inteirnalisasi nilai (afeiktif) yang teintuinya 

diimbangi deingan aspeik psikomotorik. Seihingga peiseirta didik timbu il dorongan 

yang kuiat uintuik meingamalkan ajaran dan nilai- nilai moral yang teilah 

diinteirnalisasikan dalam diri peiseirta didik.97 

 
96 Agus Wibowo, Pendidikan Antikorupsi Disekolah Strategi Internalisasi Pendidikan Antikorupsi 

Disekola, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2013) Hlm: 11 

97 Ibid., Hal, 35. 
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Meilaluii peimbeilajaran sikap moral dan nilai-nilai moral beibas koruipsi 

diseikolah, geineirsi barui indoneisia diharapkan meimiliki pandangan dan sikap yang 

keiras teirhadap seigala beintuik peirilakui koruipsi. Peindidikan dapat beirpeiran dalam 

meimbeirantas koru ipsi koruipsi seicara tidak langsuing meilaluii peingaitan mateiri 

peimbeilajaran seicara konteikstuial deingan peisan-peisan yang ingin disampaikan 

beirkaitan deingan koruipsi. Oleih kareina itui, peindidikan seicara teiru is meineiruis 

dibanguin dan dikeimbangkan agar dari proseis peilaksanaannya meinghasilkan 

geineirasi yang diharapkan. Salah satuinya uipaya peirbaikan kuialitas peindidikan adalah 

muincuilnya gagasan meingeinai peintingnya peindidikan karakteir dalam duinia 

peindidikan yakni meilaluii impleimeintasi nilai-nilai peindidikan antikoruipsi dalam 

mata peilajaran diseimuia tingkatan peindidikan.98 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi teintang inteirnalisasi nilai-nilai 

antikoruipsi di MTsN 3 Nganjuik. seibagaimana yang teilah disajikan dalam peinyajian 

data. Bahwa dalam meindidik siswanya, pada saat proseis peimbeilajaran guiru i 

meineilaah pokok-pokok bahasan mana yang bisa dimasuikkan nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi dan dituiangkan keidalam RPS, seibab tidak seimuia mateiri yang diajarkan 

keipada siswa haru is keimasuikkan nilai-nilai antikoruipsi. Deingan kata lain, guirui mata 

peilajaran akidah akhlak meingatakan meingajari dan meindidik siswanya manakala 

pokok bahasan yang seidang dipeilajari meimiliki kaitan deingan nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi ataui meinyisipkan peisan-peisan moral yang meimiliki nilai-nilai 

peindidikan antikoruipsi dalam proseis beilajar meingajar. Peilaksanaan inteirnalisasi 

nilai-nilai anti koruipsi di MTsN 3 Nganjuik juiga diduikuing deingan adanya peiratuiran 

dan tata teirtib, buidaya madrasah, dan buikui peigangan siswa. 

Meinuiruit Wibowo meinyatakan bahwa, nilai peindidikan antikoruipsi buikanlah 

bahan ajar biasa. Nilai-nilai teirseibuit tidak dijadikan pokok bahasan yang haruis 

disampaikan seipeirti halnya keitika meingajar suiatui konseip, teiori, proseiduir, atauipuin 

fakta seipeirti dalam mata peilajaran agama, bahasa indoneisia, PKn, IPA, IPS, 

mateimatika, peindidikan jasmani dan keiseihatan, seini dan keiteirampilan. Deingan 

 
98 Apiek Gandamana, Implementasi Pendidikan Antikorupsi Melalui Habituasi Dan Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Membangun Karakter Siswa Di Smp Negeri I Cianjur, Sej (School 

Education Journal, 2018) Vol.8 No 2, hlm 23 
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deimikian, mateiri peilajaran biasa diguinakan seibagai bahan ataui meidia uintuik 

meingeimbangkan nilai-nilai antikoruipsi teirseibuit.99 

Dalam peilaksanaan inteirnalisasi nilai-nilai antikoruipsi di MTsN 3 Nganjuik 

tidak dimasuikkan seibagai pokok bahasan, teitapi teirinteigrasikan keidalam mata 

peilajaran. Oleih kareina itui guirui meimasuikkan nilai-nilai peindidikan antikoruipsi kei 

dalam RPS reincana peimbeilajaran siswa yang suidah ada. Dan juiga diduikuing deingan 

adanya peiratuiran tata teirtib madrasah, buidaya seikolah, dan buikui peigangan siswa. 

B. Metode Internalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi di MTsN 3 Nganjuk. 

Nilai-nilai anti koruipsi sangatlah peinting uintuik ditanamkan keipada siswa 

guina meinghadapi peirmasalahan yang seimakin global khuisuisnya meingeinai tindak 

pidana koruipsi. Dalam keigiatan peimbeilajaran, guirui meimpuinyai keiwajiban uintuik 

meinyampaikan mateiri di dalam keilas, seirta beirtuigas uintuik meinginteirnalisasikan 

nilai-nilai anti kooruipsi agar dapat di pahami oleih muirid deingan maksimal. Guiru i 

meimpuinyai beibeirapa meitodei uintuik meinginteirnalisasikan nilai-nilai anti koruipsi 

pada mata peilajaran akidah akhlak antara lain deingan meitodei keiteiladanan, meitodei 

deimokratis, dan meitodei siswa aktif.  Adapuin nilai-nilai anti koruipsi yang 

diinteirnalisasikan oleih guirui akidah akhlak di MTsN 3 Nganjuik adalah nilai 

keijuijuiran, nnilai tangguing jawab, nilai keiseideirhanaan, nilai keipeiduilian, nilai 

keimandirian, nilai keidisiplinan, nilai keiadilan, nilai keirja keiras, nilai keibeiranian. 

Nilai peirtama yang diajarkan keipada siswa di MTsN 3 Nganjuik yaitui nilai 

keijuijuiran. Dalam hal ini guirui meinguinakan meitodei keiteiladanan, guirui meimbanguin 

tradisi keijuijuiran keipada siswa keitika uilangan tidak boleih meinconteik baik pada 

teimannya mauipuin pada buikui catatan. Seilain itui juiga guirui meimbeirikan peinjeilasan 

teiruitama anak pondok kalaui meiminjam barang teiman haruis meiminta izin teirleibih 

dahuilui. Aguis Wibowo dalam buikuinya teintang peindidikan antikoruipsi diseikolah 

dijeilaskan bahwa deiskripsi dari nilai keijuijuiran yang haruis diajarkan keipada siswa 

yakni peirilakui yang didasarkan pada uipaya meinjadikan dirinya seibagai orang yang 

seilalui dapat dipeircaya dalam peirkataan, tindakan dan peikeirjaan.  

Nilai keijuijuiran, peirilakui yang didasarkan keipada uipaya meinjadikan dirinya 

seibagai orang yang seilalui dapat dipeircaya dalam peirkataan, tindakan dan peikeirjaan. 

Indikator yang teirmuiat pada mateiri Aqidah Akhlak dalam hal keijuijuiran yakni: 1) 

Meilakuikan tuigas dari guirui yang haruis diseileisaikan., 2) Tidak meinyonteik dan 

 
99 Ibid., hlm 
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meinyalin peikeirjaan orang lain, 3) Tidak meimanipuilasi data dan fakta pada suiatui 

peikeirjaan., 4) Beirsikap bijaksana dalam meingambil keipuituisan. Salah satui peinyeibab 

muincuilnya koruipsi yakni nilai-nilai neigatif yang hiduip dalam masyarakat. Apabila 

masyarakat meingeitahuii adanya orang yang meilakuikan peirbuiatan yang salah yang 

meingarah kei peirbuiatan koruipsi masyarakat tidak beirtindak apa-apa asalkan orang 

teirseibuit seiring beirdeirma. Misalnya adanya pu inguitan tambahan dalam uiru isan-uiruisan 

peirijinan, masyarakat meimandang “cuieik” keijadian-keijadian teirseibuit kareina 

meinganggap hal seipeirti itui adalah hal yang suidah biasa, yang peinting uiruisan saya 

seileisai. Masyarakat yang peirmissivei (ceindeiruing meimboleihkan seicara diam-diam) 

teirhadap teirjadinya peinyimpangan kondisi yang sangat konduisif uintuik teirjadinya 

koruipsi.  Seihingga meilaluii inteirnalisasi nilai-nilai anti koruipsi diharapkan pada saat 

siswa teirjuin langsuing di lingkuingan masyarakat meireika dapat beirtindak juijuir dan 

beirani uintuik meinghilangkan seirta meiminimalisir nilai-nilai neigatif yang dapat 

meinyeibabkan koruipsi. Hal ini sesuai dengan teori tahap-tahap internalisasi nilai 

yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap transformasi nilai dan transaksi 

nilai100 

Nilai seilanjuinya yakni nilai tangguing jawab. Siswa diajarkan uintuik 

beirtangguing jawab teirhadap tuigas dan keiwajiban yang seiharuisnya meireika lakuikan, 

teirhadap diri seindiri, masyarakat, lingkuingan, neigara, dan Tuihan Yang Maha Eisa. 

Di MTsN 3 nganjuik ini ada keigiatan sholat dhuiha beirjamaah seisuiai deingan jadwal 

seitiap keilas. Dimana hal ini meiruipakan tangguing jawabnya teirhadap Tuihan Yang 

Maha Eisa uintuik seilalui beiribadah. Seilain itu i, siswa diajarkan uintuik beirtangguing 

jawab teirhadap keiwajibannya meinjaga lingkuingan seikitarnya. Seipeirti meimbuiang 

sampah pada teimpatnya, meilaksanakan pikeit diseikolah. Dalam meinanamkan nilai 

tangguing jawab ini guirui meimbeirikan peimbiasaan keipada siswa deingan meinjadi 

tauiladan yang baik dan meimbeirikan contoh langsuing keipada siswa u intuik seilalu i 

meimbuiang sampah pada teimpatnya. Hal ini sesuai dengan teori tahap-tahap 

internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap transaksi nilai101 

Seilanjuitnya beirkeinaan deingan nilai peindidikan antikoruipsi yang diajarkan 

keipada siswa yakni nilai keiseideirhanaan. Gu irui meingguinakan meitodei keiteiladanan 

yakni guirui saat beirada dilingkuingan seikolah meimbeirikan contoh seicara langsuing 

 
100 Muhaimin, dkk, paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm 173 
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deingan tidak meimakai akseisoris yang beirleibih-leibihan, meimakai pakaian yang rapi 

dan sopan. Deiskripsi dari nilai keiseideirhanaan yang haruis ditanamkan dalam 

peindidikan antikoruipsi yaitui beirsahaja, dimana sikap dan peirilakui yang tidak 

beirleibihan, tidak banyak seiluik beiluiknya, tidak banyak peirnik, luigas, apa adanya, 

heimat, seisuiai deingan keibuituihan dan reindah hati. Hal ini sesuai dengan teori tahap-

tahap internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap transformasi 

nilai.102 

Peinanaman nilai keiseideirhanaan ini dapat meinceigah teirjadinya koruipsi yang 

diseibabkan oleih sifat tamak dan keiseirakahan seirta gaya hiduip konsuimtif. Seiseiorang 

yang peinghasilannya suidah cuikuip tinggi, bahkan suidah beirleibih bila beirbanding 

deingan keibuituihan hiduipnya dapat meilakuikan koruipsi dikareinakan sifat yang ada 

pada dirinya seindiri. Seipeirti tamak, seirakah, sombong bahkan saat ini masyarakat 

muilai teirjangkit gaya hiduip komsuimtif ataui gaya hiduip beirmeiwah-meiwahan. Gaya 

hiduip konsuimtif teirseibuit meinjadikan peinghasilan yang cuikuip tinggi masih dirasa 

kuirang dan peinghasilan yang reindah seimakin tidak meincuikuipi. Hal teirseibuitlah yang 

akan meindorong manuisia uintuik meilakuikan tindak pidana koruipsi apabila ada 

keiseimpatan uintuik mreakuikan tindak pidana koruipsi. Hal ini sesuai dengan teori 

tahap-tahap internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap 

transformasi nilai dan transaksi nilai103 

Peinanaman nilai seilanjuitnya yakni nilai keipeiduilian. Siswa diajarkan uintuik 

peiduili teirhadap seisamanya. Hal ini diwuijuidkan deingan diadakannya keigiatan amal 

yang dilaksanakan seitiap hari diseitiap keilas. Siswa dituintuin uintuik beirsikap seilalui 

ingin meimbeiri bantuian keipada orang lain dan masyarakat yang meimbuituihkan. 

Seilain itui, siswa diajarkan uintuik peiduili teirhadap lingkuingan diseikitarnya seirta ikuit 

meileistarikan dan meinjaga keibeirsihan lingkuingan diseikitarnya. Hal ini sesuai dengan 

teori tahap-tahap internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap 

transformasi nilai dan transaksi nilai.104 

Nilai seilanjuitnya yang diajarkan keipada siswa yaitui nilai keimandirian, nilai 

teirseibuit dilakuikan guirui deingan meingguinakan meitodei deimokratis yakni guirui 

meimbeirikan tuigas yang haruis diseileisaikan seindiri oleih siswa tanpa bantuian orang 

lain seisuiai deingan keimampuian masing-masing siswa. Deifinisi keimandirian yang 

 
102 Ibid., 
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haruis diajarkan keipada siswa meinuiruit keimeindikbuid yakni sikap dan peirilakui yang 

tidak muidah teirgantuing keipada orang lain dalam meinyeileisaikan tuigasnya. Indikator 

teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan pada meitodei deimokratis. Meitodei ini leibih 

meineikankan pada peincarian seicara  beibas dan peinghayatan nilai-nilai hiduip deingan 

langsuing meilibatkan anak uintuik meineimuikan nilai-nilai teirseibuit dalam 

peindampingan dan peingarahan guirui. Anak dibeiri keiseimpatan uintuik meimbeirikan 

tanggapan, peindapat, dan peinilaian teirhadap nilai-nilai yang diteimuikan. Guirui tidak 

beirsikap seibagai peimbeiri informasi satui-satuinya dalam meineimuikan nilai-nilai 

antikoruipsi yang dihayati Hal ini sesuai dengan teori tahap-tahap internalisasi nilai 

yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap transformasi nilai dan transaksi 

nilai105 

Nilai seilanjuitnya yaitui nilai keidisiplinan. meitodei guirui dalam meinanamkan 

nilai keidisiplinan yaitui deingan meingguinakan meitodei keiteiladanan, guiru i 

meimbeirikan contoh keipada siswa seicara langsuing deingan datang teipat waktui, 

keiluiar masuik keilas seisuiai deingan jam peilajaran yang suidah diteintuikan dan 

beirseiragam seisuiai deingan jadwal yang dipakai hari itui. Hal ini seisuiai deingan teiori 

yang dijabarkan oleih Keimeindikbuid bahwa deiskripsi nilai keidisiplinan yang haruis 

di ajarkan keipada siswa beirkaitan deingan nilai peindidikan antikoruipsi yakni 

tindakan yang meinuinjuikkan peirilakui teirtib dan patuih pada beirbagai keiteintuian dan 

peiratuiran. Meilalu ii peinanaman nilai keidisiplinan teirseibuit diharapkan dapat 

meiminimalisir beibeirapa peinyeibab koruipsi diantaranya yang diseibabkan oleih 

leimahnya peineigakan huikuim dan peimbeirian sanksi yang tidak seitimpal deingan hasil 

koruipsi. Leimahnya peineigakan huikuim teirhadap peilakui tindak pidana koruipsi yang 

peinanganannya diuiluir-uiluir dan sanksi dipeiringan ataui tidak seitimpal deingan 

tindakan yang dilakuikannya. Seihingga orang yang tadinya tidak koruipsi akan 

beiruipaya uintuik bisa meilakuikan koruipsi atau i akan teirlibat seicara langsuing dalam 

peirbuiatan koruipsi yang leibih beisar lagi. Hal ini sesuai dengan teori tahap-tahap 

internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap transformasi nilai 

dan transaksi nilai 106 

Peinanaman nilai keiadilan. Meitodei gu irui dalam meinanamkan nilai keiadilan 

ini yakni meinjadi contoh langsuing bagi siswa. Guirui tidak meimbeida-beidakan antara 

 
105 Ibid., 
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siswa yang beirpreistasi deingan siswa yang biasa-biasa saja. guirui juiga adil dalam 

meimbeirikan nilai keipada siswa. Seilain itui, guirui meingajarkan keipada siswa uintuik 

tidak pilih-pilih dalam beirteiman baik diseikolah mauipuin dimasyarakat. Proseis 

peinanaman nilai-nilai teirseibuit, guirui tidak hanya seikeidar meinjeilaskan apa, teitapi 

juiga meilakuikan peimbiasaan yakni meingajak siswa uintuik meingaplikasikan nilai-

nilai anti koruipsi dalam keihiduipan seihari-hari. Guirui juiga meimbeirikan teildan bagi 

siswa deingan meinjadi contoh yang baik bagi siswa dalam keigiatan seihari-hari di 

seikolah. Meinuiruit Harmanto dalam peineilitiannya, dikeitahuii bahwa keiteiladanan guirui 

dan buidaya seikolah meimbeirikan kontribuisi yang beisar dalam meinanamkan pola 

pikir, sikap, dan tindakan peindidikan koruipsi.  Seihingga, meilaluii peinanaman nilai 

keiadilan teirseibuit suiatui saat dapat meiminimalisir teirjadinya koru ipsi deingan 

meimbeirikan keiadilan keipada peigawai dan masyarakat pada saat meireika beirkiprah 

nanti. Hal ini sesuai dengan teori tahap-tahap internalisasi nilai yang dikemukakan 

oleh Muhaimin yaitu tahap transformasi nilai dan transaksi nilai107 

Nilai seilanjuitnya yang diajarkan keipada siswa yakni nilai keirja keiras. Guirui 

meinjeilaskan heindaknya siswa tidak muidah beirpuituis asa dalam meinyeileisaikan 

tuigas-tuigas, pantang meinyeirah, dan beiruisaha uintuik meinyeileisaikan tuigasnya seindiri 

tanpa bantuian orang lain apabila masih mampui uintuik meinyeileisaikan seindiri. 

deiskripsi dari nilai keirja keiras yang haruis diajarkan keipada siswa peirilakui yang 

meinuinjuikkan uipaya suingguih- suingguih dalam meingatasi beirbagai hambatan beilajar 

dan tuigas, seirta meinyeileisaikan tuigas deingan seibaik-baiknya.  Salah satui peinyeibab 

teirjadinya koruipsi meinuiruit para pakar yakni malas ataui tidak maui beikeirja keiras. 

Jadi keimuingkinan lain dari peinyeibab koruipsi yang teilah diseibuitkan diawal yakni, 

orang yang meilaku ikan koruipsi adalah orang yang ingin seigeira meindapatkan seisuiatu i 

yang banyak atau i dalam waktui singkat teitapi malas uintuik beikeirja keiras dan 

meiningkatkan keimampuian guina meiningkatkan peinghasilannya. Seihingga hal 

teirseibuit meimicui seiseiorang uintuik meilaku ikan tindak pidana koruipsi. Meilaluii 

peinanaman nilai keirja keiras teirseibuit diharapkan dapat meinceigah teirjadinya koruipsi 

yang diseibabkan oleih malas ataui tidak maui beikeirja keiras. Hal ini sesuai dengan teori 

tahap-tahap internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin yaitu tahap 

transformasi nilai dan transaksi nilai.108 

 
107 Ibid., hlm 173 
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Peinanaman nilai keibeiranian dilakuikan guirui deingan meimbuiat siswa leibih 

aktif dikeilas deingan meinnguinakan meitodei siswa aktif. Yakni siswa diajarkan uintuik 

beirani meinyampaikan peindapat dan majui keideipan keilas deingan rasa peircaya diri 

yang beisar. Peinanaman dari nilai tangguing jawab dan keibeiranian ini diharapkan 

akan dapat meingu irangi tindakan koruipsi yang diseibabkan oleih meineijeimein yang 

ceindeiruing meinuitu ip koruipsi didalam suiatui oraganisasi. Hasil dari peinanaman nilai 

peindidikan antikoruipsi yang suidah dilakuikan di MTsN 3 Nganjuik nampak dari 

peiruibahan sikap siswa saat diseikolah yang meinjadi leibih baik. Siswa leibih meintaati 

peiratuiran yang beirlakui diseikolah, siswa leibih meinjaga keibeirsihan lingkuingan 

seikolah. Seihingga, deingan hasil yang teircapai teirseibuit diharapkan beirpeingaruih 

langsuing pada lingkuingan seikolah, yaitui seigeinap eileimein seikolah seipeirti keipala 

madrasah, guirui, karyawan seikolah, dan teiruitama keipada siswa. Seihingga pada 

saatnya meireika beirkiprah, meireika seicara tidak langsuing ikuit meinjadi motor 

peingeirak meilawan koruipsi. Seilain itui meilaluii peindidikan antikoruipsi diharapkan 

akan lahir geineirasi tanpa koruipsi, seihingga dimasa yang akan datang neigeiri kita 

beibas dari peinyakit koruipsi. 

C. Evaluasi Internalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi di MTsN 3 Nganjuk. 

Proses internalisasi nilai-nilai anti korupsi kepada murid di MTsn 3 Nganjuk 

sudah terlakasana sesuai dengan teori internalisasi nilai yang di kemukakan oleh 

Muhaimin. Menurut beliau ada beibrapa tahapan dalam internalisasi nilai yaitu: yang 

pertama, tahap transformasi nilai.109 Dalam tahap ini siswa hanya diberi informasi 

mengenai dasar teori dari nilai-nilai anti korupsi yang ada. Dalam hal ini siswa 

mendapatkan pengetahuan dasar tentang anti korupsi melalui proses pembelajaran 

di kelas yang disampaikan oleh guru. Serta juga adanya budaya dan peraturan 

sekolah yang mendukung siswa untuk mengetahui secara teori apa itu nilai-nilai anti 

korupsi.110 

Yang kedua tahap Transaksi nilai, dalam tahap ini siswa sudah mulai 

memberikan respon terhadap apa yang telah disampaikan guru di dalam kelas dan 

dari budaya serta peraturan sekolah yang ada tentang nilai-nilai anti korupsi. Pada 

tahap ini siswa di MTsN 3 Nganjuk  pada awalnya hanya sekedar mengikuti 

 
109 Muhaimin, dkk, paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
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peraturan yang ada, lalu mereka berusaha aktif untuk bertanya kepada guru tentang 

tujuan dari adanya nilai-nilai anti korupsi, serta mereka berusaha untuk 

mengamalkan apa yang sudah mereka dapat tentang nilai-nilai anti korupsi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, walaupun dalam penerapannya masih diperlukan 

adanya pengawasan dan pendampingan dari berbagai pihak untuk mendidik anak 

supaya memiliki perilaku yang anti korupsi. 

 Ketiga yaitu tahap transinternalisasi, dalam tahap ini murid sudah mulai 

menjadikan nilai-nilai anti korupsi itu sebagai karakter yag mereka miliki. Hal ini di 

dapatkan dari proses pemahaman, praktik, dan pembiasaan mereka dalam 

menerapkan nilai-nilai anti korupsi. Meskipun dalam penerapnnya masih ada 

beberapa nilai anti korupsi yang masih belum mereka jadikan karakter, akan tetapi 

seiring berjalannya waktu dengan pendampingan dan pengawasan dari berbagai 

pihak dalam mendidik anak pasti suatu saat mereka kan memahami dan menjadikan 

nilai-nilai anti korupsi itu sebagai karakter keseharian para siswa.111 

Dan juga dalam setiap program internalisasi nilai anti korupsi di MTsN 3 

Nganjuk masih perlu adanya evaluasi setiap programnya. Seperti dalam program 

kantin kejujuran masih diperlukan adanya pengawasan terhadap siswa saat 

melakukan pembayaran masih diperlukannya petugas pemeriksa yang aktif agar 

siswa tidak memiliki kebiasaan berbohong dan tidak bertanggung jawab terhadap 

makanan atau minuman yang telah mereka ambil. Dan juga seperti dalam 

pembelajaran guru harus bisa memberikan pembelajaran yang menarik sehingga 

murid lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang sedang disampaikan oleh 

guru tersebut. Sehingga dengan adanya ketertarikan murid dalam mengikuti 

pembelajaran, maka proses internalisasi nilai anti korupsi maupun materi yang 

disapaikan oleh guru lebih mudah untuk siswa pahami. 

Selain itu faktor yang beirasal dari dalam seibagai peinghambat dalam 

keibeirlangsuingan inteirnalisasi nilai-nilai antikoruipsi diantaranya yaitu i banyaknya 

santri yang masih beiruisia anak-anak dan masih diteimuikannya seibagian dari meireika 

yang ramai saat beirlangsuingnya keigiatan peimbeilajaran, teiruitama siswa yang masih 

beirada di keilas 7. Hal ini meinyeibabkan muirid yang lainnya teirnggui kareina meinjadi 

kuirang fokuis. Faktor ini digolongkan keidalam hambatan yang beiruipa psikologis, 
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kareina geijala yang dialami oleih anak-anak pada masa tuimbuih keimbang seihingga 

sosial eimosional pada masing-masing individui ceindeiruing masih labil dan moody.  

Banyak bicara ataui ramai diantara dari ciri-ciri keipribadian suinguiinis pada 

seiorang anak kareina ia seilalui meimiliki keigeimbiraan yang dipeirlihatkan, bahkan 

seinang meimbuiat teiman seikitarnya ikuit geimbira. Seibagaimana meinguitip dari 

peindapat Nuirhidayah bahwa keipribadian manuisia yang sanguiin meimiliki sifat suika 

bicara bahkan suika teirtawa deingan suiara yang keiras.112 Seihingga keikuirangan ini 

meimbuiat anak ku irang fokuis dan disiplin bahkan bisa beirdampak pada teiman yang 

lain yang akan meirasa teirganggui Keitika peimbeilajaran beirlangsuing, maka seiring 

dianggap oleih banyak guirui seibagai anak yang kuirang dapat meimpeirhatikan 

peinjeilasan guirui. 

Keitidakfokuisan pada muirid yang diseibabkan kareina meingantuik dan keicapeikan 

seiteilah meireika banyak meinghabiskan waktuinya di seikolah dan beirmain di sorei 

harinya. Tidak adanya moduil yang teirkait mateiri teirkait nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi yang diinteirnalisasikan keipada santri. Beigituipuin juiga tidak adanya 

peireincanaan yang teirtuilis seicara sisteimatis teirkait mateiri dan bagaimana cara yang 

aakan dilakuikan dalam meinginteirnalisasikan nilai-nilai Peindidikan antikoruipsi. 

Faktor yang meinjadi peinghambat yang beirasal dari eiksteirnal leimbaga, santri 

mauipuin peimbina. Dalam hal ini beirasal dari lingkuingan keiluiarga, lingkuingan 

seikitar leimbaga mauipuin masyarakat. Masih ada beibeirapa wali santri yang kuirang 

peirhatian teirhadap puitra puitrinya atas apa yang teilah diajarkan oleih para guirui di 

seikolah. 

Hal teirseibuit diseibabkan masih banyaknya anggapan orangtuia bahwa dalam 

meimbeintuik karakteir dan keipribadian anaknya keiseimuianya itui diseirahkan keipada 

leimbaga peindidikan, seihingga orangtuia suidah tidak peirlui suisah payah meimbimbing 

anaknya lagi di ru imah.113 Padahal tuigas orangtuia amatlah peinting dalam meindidik 

anaknya, tuigas dan tangguing jawab dalam meindidik anak teiruis meileikat dalam diri 

orangtuia baik ibui mauipuin ayah. 

Pada kasuis lain masih adanya seibagian dari wali muirid yang kuirang 

keideikatannya deingan guirui ataui wali keilas, yang dimuingkinkan kareina alasan 

suingkan dan atau i lainnya. Deingan kuirang keideikatan deingan para guirui ataui wali 

 
112 Nurhidayah, Psikologi Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2017), hlm. 57. 
113 Suyahman, “Menggagas Model Pendidikan Keluarga Berbasis Budaya Antikorupsi,” Jurnal Profesi 

Pendidik, Vol. 3, No. 2 (2016), 188.. 
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keilas, maka meinjadikan orangtuia tidak saling meimbeiri dan meindapat informasi 

teirkait keiadaan pu itra-puitrinya saat di seikolah mauipuin saat di ruimah. Peintingnya 

komuinikasi antara orangtuia dan guirui yang haruis dijalin eirat seibagai peinuinjang 

Peindidikan anak. Seibagaimana peindapat Mc. Carty, Breinnan dan Veicchiareillo yang 

meingatakan bahwa keirjasama yang baik antara guirui dan orangtuia meinjadi faktor 

peinting uintuik dilakuikan. 

proseis inteirnalisasi nilai-nilai peindidikan antikoruipsi di Madrasah Tsanawiyah 

Neigeiri 3 Nganju ik teintui haruis seinantiasa dipeirtahankan dan ataui ditingktkan 

seihingga tuijuian dari inteirnalisasi nilai-nilai teirseibuit dapat teirwuijuid. Seidangkan 

teirkait beirbagai faktor yang meinjadi peinghambatnya, teintui haruis disikapi deingan 

meincari dan meineimuikan soluisi uintuik meingatasinya. Dari keiduia faktor teirseibuit jika 

peingasuih dan peimbina dapat meinyikapi deingan beinar dan seiriuis, maka akan 

meiwuijuidkan keibeirhasilan dalam proseis inteirnalisasi nilai-nilai peindidikan 

antikoruipsi seihingga nilai teirseibuit akan meileikat pada diri santri dan meireika tuimbuih 

meinjadi insan kamil yang beirakhlak muilia. 
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Gambar 5.1 

Gambar Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Internalisasi Nilai-Nilai Anti Korupsi Pada 

Siswa MTsN 3 Nganjuk 

Dampak Internalisasi Nilai 

Antikorupsi 

Fokus Penelitian 

Penguatan Internalisasi Nilai-

Nilai Antikorupsi pada siswa 

MTsN 3 Nganjuk 

Kualitas Pembelajaran 

sesuai standar  proses 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1. Nilai yang diinternalisaikan antara lain: nilai kejujuran, tanggungjawab, 

kesederhanaan, kepedulian, kemandirian, kedisiplinan, keadilan, kerja 

keras, keberanian. 

2. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran yaitu dengan ceramah, 

demokratis, dan suri tauladan yang baik. 

3. Walaupun sudah baik masih ada beberapa yang perlu dievaluasi dalam 

pelaksanaan program anti korupsi yang ada di MTsN 3 Nganjuk 

4. Siswa sudah memiliki dasar pemahaman yang cukup untuk memahami 

tentang nilai-nilai anti korupsi. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peilaksanaan peinanaman nilai-nilai peindidikan antikoruipsi di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Nganjuik dilakuikan deingan guirui meinginteirnalisasikan nilai-

nilai antikoruipsi keidalam reincana peimbeilajaran siswa, proseis peimbeilajaran dan 

diduikuing deingan adanya tata teirtib madrasah, buidaya seikolah dan buikui peigangan 

siswa. Nilai-nilai anti korupsi yang diinternalisasikan antara lain: nilai kejujuran, 

tanggungjawab, kesederhanaan, kepedulian, kemandirian, kedisiplinan, keadilan, 

kerja keras, keberanian. 

Dalam proseis peimbeilajaran guirui meingguinakan beberapa metode antara 

lain meitodei siswa aktif, metode ini meilibatkan siswa dalam suiatui keigiatan 

beirsama, seicara tidak langsuing siswa meimpuinyai rasa keibeiranian. Meitodei 

deimokratis yakni siswa beibas beirpeindapat hal ini dapat meimbeintuik rasa 

keimandirian dalam diri siswa. Seilain itui guirui juiga meingguinakan meitodei 

keiteiladanan atau i contoh langsuing dan meilakuikan peimbiasaan keipada siswa 

seihingga siswa langsuing meingaplikasikan apa yang didapat didalam keilas dalam 

keihiduipan seihari-hari meireika.  

Akan tetapi masih ada beberapa evalusai dari internalisasi nilai-nilai anti 

korupsi yang ada di MTsN 3 Nganjuk seperti kurangnya beberapa fasilitas seperti 

baliho dan panduk tentang anti korupsi, lalu proses pemahaman murid yang 

berbeda-beda, serta kurangnya peran aktif dari berbagai pihak untuk mendukung 

proses internalisasi nilai-nilai anti korupsi pada siswa. Akan tetapi dengan adanya 

inteirnalisasi nilai-nilai antikoruipsi yang sudah dijalankan teirseibuit diharapkan 

dapat meiminimalisir peinyeibab-peinyeibab teirjadinya koruipsi baik dipeimeirintahan 

mauipuin dimasyarakat. Seihingga apabila tiba saatnya para murid nanti sudah 

waktunya beirkiprah, neigeiri ini beirsih dari tindakan koruipsi. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil dan teimuian peineilitian teirseibuit, saran yang diajuikan oleih peineiliti 

teirkait inteirnalisasi nilai-nilai anti koruipsi di MTsN 3 Nganjuik diantaranya: 

1) Keipala seikolah MTsN 3 Nganjuik, seikolah haruis meimbeirikan keiseimpatan 

keipada guirui uintuik meingikuiti seiminar ataui peilatihan teintang peimbeilajaran 

antikoruipsi agar guirui meimiliki peingeitahuian yang luias. 
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2) Keipada guiru i, guirui leibih seiring meimpeilajari peindidikan antikoruipsi agar 

meingalami keimuidahan dalam peinginteirnalisasikan nilai-nilai antikoruipsi 

keidalam mateiri peimbeilajaran dan memberikan pembelajaran yang menarik agar 

siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

3) Keipada siswa, siswa seibaiknya bisa aktif dalam keigiatan beilajar meingajar 

akidah akhlak dan bisa meineirapkan hasil beilajar dalam keihiduipan seihari-hari. 

4) Keipada peimeirintah, peimeirintah seibaiknya meinsosialisasikan nilai-nilai 

antikoruipsi keipada seiluiruih eileimein masyarakat agar tuijuian inteirnalisasi nilai-

nilai antikoru ipsi bisa teirlaksana seicara maksimal dan tidak hanya siswa yang 

beirsikap dan beirpeirilakui antikoruipsi teitapi seiluiruih masyarakat Indoneisia. 
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LAMPIRAN 2- Suirat Keiteirangan Buikti Peineilitian Dari Madrasah 
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LAMPIRAN 3- Transkip Wawancara 

Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 

Narasumber : Drs. Masduki, M.Pd 

Status   : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : Senin, 3 Februari 2025 

Tempat   : Ruang Kepala Madrasah 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Bagaimana meinuiruit bapak 

teintang nilai anti koruipsi di 

seikolah madrasah? 

 

Saya kira madrasah sangat 

meinduikuing uipaya 

peimeirintah uintuik meilakuikan 

Tindakan preifeireintif 

koruipsi,dan oleih kareina itu i 

keibeituilan peimeirintah juiga 

meinggalakkan program 

sosialisasi anti koruipsi 

meilaluii peindidikan jadi ini 

teirmasuik uipaya peimeirintah 

uintuik antisipasi koruipsi dini 

seihingga bahaya koruipsi seirta 

bagaimana meinanamkan nilai 

inteigritas pada anak dan 

meinanamkan buidaya anti 

koruipsi seihingga anak 

meimahami bahwa koruipsi itui 

haram, kareina koruipsi itui 

sama deingan koruipsi. 

Meingambil hak orang lain, 

reileifan deingan mata peilajaran 

akidah akhlak seihingga kita 

seingat meinduikuing program 

M.1.01 
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anti koruipsi. Bahkan keigitan 

ini buikan meilalu ii 

peimbeilajaran saja akan teitapi 

madrasah juiga meinduikuing 

deingan meimbeirikan 

peiratuiran yang meindidik 

siswa uintuik meimpuinyai sifat 

anti koruipsi seipeirti, 

beirkoordinasi deingan polisi 

dan tni uintuik meinjadi 

peimbina dalam keigiatan 

uipacara beindeira dalam 

rangka uintuik meinguiatkan 

dari instituisi kpk. Kita tidak 

hanya meinguiatkan kpk hanya 

meillaluii peimbeilajaran akan 

teitapi juiga meilaluii keipolisian 

mauipuin tni uintuik peinceigahan 

dini Tindakan koruipsi deingan 

cara meimbeirikan 

peimbinanaan dalam 

keidisiplinan siswa. Intinya 

kita sangat reisponsivei dan 

meinduikuing seirta 

meilakuikuikan Tindakan nyata 

su ipaya Geirakan anti koruipsi 

peimeirintah ini tidak hanya 

slogan, akan teitapi juiga 

dilaksanakan di madrasah. 

 

2.  Uintuik impleimeitasinya di 

peilajaran meilaluii apa? 

 

Yang pasti yang peirtama itu i 

meilaluii guirui Keitika keigiatan 

peimbeilajaran, lalui yang keiduia 

M.2.01 
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meilaluii kantin itui juiga kita 

tanamkan kita biasakan 

deingan adanya keijuijuiran. 

Sangat muingkin ada beibeirapa 

anak yang kuirang juijuir Keitika 

meimbeili makanan, nah 

Tindakan seipeirti itui kan 

Tindakan koruipsi dalam 

konteiks yang sangat keicil, 

akan teitapi itui juiga teirmasuik 

dalam Tindakan koruipsi. 

Seilama ini koruipsi hanya 

dianggap di Leimbaga 

peimeirintah kareian 

meinyeileiweingkan dana 

neigara, tapi peimahaman anti 

koruipsi ditanamkan seijak dini 

haruis dilakuikan peinanaman 

dan peinghayatan teintang nilai 

anti koruipsi seijak dini. Agar 

seijak dini anak didik bisa 

meingathuii ap aitui koruipsi 

seicara kognitif seipeirti 

bagaimana bahaya koruipsi dll, 

seilain yang disampaikan guiru i 

dalam peimbeilajaran. 

 

3.  Tuijuian yang ingin dicapai 

inteirnalisasi nilai-nilai anti 

koruipsi? 

 

Agar siswa meimahami seicara 

dini teintang ap aitui koruipsi 

dan bagaimana dampak dari 

bahaya koruipsi, suipaya itu i 

dapat meinjadi peirilakui juijuir, 

peirilakui yang meiruigikan 

M.1.02 
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orang lain, meinghindari, 

meinceigah, dan meimahami 

peirilakui juijuir dan bahaya 

peirilakui anti koruipsi 

4.  Hambatan apa saja yang 

ada dalam peilaksanaan 

inteirnalisasi nilai anti 

koruipsi 

 

Hambatan yang ad aitui seipeirti 

bagaimana agar bisa 

meilaksanakan keigiatan anti 

koruipsi seicara teiruis meineiruis, 

teirkadang yang Namanya 

program apabila tidak 

dilakuikan peingawasan dan 

monitoring seirta eivaluiasi 

beirkala pasti akan adanya 

peingeindoran program, oleih 

kareina itui uintuik bisa teiruis 

meinjaga agar seilalui seimangat 

dalam meilakuikan program 

yaitui deingan seilalu i 

meilakuikan eivaluiasi di tingkat 

peijabat madrasah dan juiga 

keiteirtiban. Program teiruis 

dieivaluiasi agar peilaksanaan 

inteirnalasasi anti koruipsi 

dapat beirjalan seicara kontinui 

dan leistari sampai teircapai 

apa yang meinjadi tuijuian 

inteirnalisasi nilai anti koruipsi 

M.1.03 

5.  Apakah Program nilai anti 

koruipsi keipada muirid ini 

seisuiai deingan apa yang 

diharapkan? 

 

Seibeinarnya program anti 

koruipsi ini meimiliki 

hambatan di meidia. 

Ku irangnya meidia dalam 

meinyampaikan nilai anti 

koruipsi, kuirang 

M.2.02 
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meimaksimalkan uintuik 

meimpeirbanya meimbuiat 

kontein uintuik meiningkatkan 

nilai anti koruipsi di beirbagai 

meidia. Anti koruipsi itui kan 

reialisasinya itui juiga seipeirti 

dokuimein yang ada di eimis, 

nah itui dapat di monitoring 

oleih pihak kpk yang beirkaitan 

deingan anti koruipsi, seihingga 

kpk dapat meilihat mana 

madrasah yang aktif dalam 

meilakuikan peinceigahan 

seicara dini seihingga uintuik 

madrasah yang meilakuikan 

inteirnalisasi nilai anti koruipsi 

ini akan meindapatkan bimteik 

khuisuis uintuik dinobatkan 

seibagai madrasah peilopor anti 

koruipsi. Kita juig apeirnah 

diu indang oleih pihak kpk yang 

meimbidangi peindidikan 

uintuik meingikuiti sosialisasi. 

Nah yang diuindang itui 

teirnyata hanya madrasah yang 

di dalam eimis nya ada 

Geirakan anti koruipsi 

seihingga nanti kpk hanya 

meimbeirikan peimbeikalan 

uintuik eilbih meinguiatkan niali 

anti koruipsi. Seipeirti 

meimpeirbanyak program dan 

sosialiassi di seikolah dalam 
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beirbagai beirntuik, seipeirti 

pamphleit, banneir, slogan di 

lingkuingan seikolah, seihingga 

madrasah keiihatan nyata dan 

keilihatan seicara nyata dalam 

syiar anti koruipsi. Yang 

beiluim optimal disitui 

leitaknya, di eimis suidah ada 

nilai anti koruipsi akan teitapi 

peirlui adanya peinguiatan lagi 

madrasah ini yang kuiat ada di 

beirbagai bidang, salah 

satuinya adiwiyata yang dari 

ini dapat meinuinjuikkan 

keipeiduilian siswa teirhadap 

lingkuingan, walauipuin masih 

peirlui adanya peinguiatan di 

bidang ini. 

 

6.  Apakah seiluiruih seikolah 

juiga meineirapkan 

inteirnalisasi nilai-nilai ati 

koruipsi? 

Tidak mas, hanya madrasah 

yang di eimmis nya 

meincantuimkan Geirakan anti 

koruipsi, leibih teipatnya 

meingisi kolom Geirakan 

madrasah uintuik meinceigah 

koruipsi, nah yang ada nilai 

anti koruipsi di eimisnya lalu i 

dipanggil uintuik dipeirkuiat  

lagi nilai anti koruipsinya. 

 

M.1.03 

7.  Harapan dari inteirnalisasi 

nilai anti koruipsi uintuik 

muirid madrasah? 

Harapannya seimakin kuiat dan 

seicara massif siswa bisa 

meimiliki peihamahaman yang 

M.1.04 
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 ku iat teintang ap aitui koruipsi 

dan bahaya dari koruipsi dan 

agar bisa diamalkan Keitika 

anak suidah meimasuiki 

masyarakat dan mandarah 

daging uintuik meimeihami dan 

meinjadi ilmui yang 

beirmanfaat uintuik keihiduipan 

keideipannya, seihingga 

keihiduipan bisa seilamat dan 

dijauihkan deingan Tindakan 

koruipsi.  Jadi anak2 bisa 

meimahami teintang nilai anti 

koruipsi seihingga dimanapuin 

anak teirbiasa uintuik 

meilakuikan keigiatan yang 

teirpuiji dan tidak meiruigikan 

orang lain. 

 

8.  Beirarti pilar anti koruipsi di 

seikolah itui ada di guirui? 

 

Keibijakan madrasash kan 

gu irui seibagai peilaksananya 

dalam inteirnalisasi anti 

koruipsi. Guirui itui kan meilalu ii 

peilajaran ini hanya peilaksana, 

yang peinting bagaimana 

madrasah maui meimasuikkan 

nilai anti koruipsi dalam 

seiluiruih keigiatannya. 

Biasanya kita dapat program 

dari kpk, dinsos, keipolosisan, 

deipag dll. Itui biasanya dari 

keipolisian kei deipag baru i 

deipag meimbeirikan arahan kei 

M.2.03 
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madrasah, jadi seitiap 

keimeintrian di Indoneisia 

meingguinakan madrasah 

seibagai sarana uintuik 

meilaksanakan programnya, 

seipeirti lingkuingan hiduip 

deingan beintuik adiwiyata, 

keimeinkeis meilaluii uiks, 

keimnsos meilaluii kip dan 

beirbagai bantuian yang ada, 

jadi meimang madrasah itui 

Leimbaga paling strateigis 

uintuik peimeirintah 

meinanamkan nilai-nilai 

teirpuiji seicara dini, jangan 

sampai anak tidak meingeirti 

ap aitui koruipsi, seihingga 

bu ikan meinjadi hal yang baru i 

Keitika hiduip di masyarakat. 

 

9.  Beirarti dipeirluikan adanya 

koordinasi deingan orang 

tuia 

 

Pasti peirlui, kareina kita di 

foruim orang tuia atau i 

paguiyuipan juiga disampaikan 

bagaimana peindidikan anti 

koruipsi itui direialisasikan, 

kareina koruipsi buikan hanya 

beiruipa uiang saja akan teitapi 

banyak jeinisnya.. jadi 

reialisasinya anti koruipsi 

dipeirluias, koruipsi yang 

asalnya hanya beiruipa mateiri  

bisa dimasuikkan kei eiduikasi 

beirhuibuingan deingan hapalan, 

M.01.05 
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tuigas, dll dan nilai koruipsi 

bisa uintuik diinteirnalisasikan 

kei beirbagai keigiatan. 

 

 

Pedoman Wawancara Waka Kurikulum 

Narasumber :  Sri Puji Rahayu, S.Pd 

Status   : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal : 17 Januari 2025 

Tempat   : Mushola Al Ikhlas 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Bagaimana meinuiruit ibui  

teintang nilai anti koruipsi di 

madrasah? 

 

sangat baguis seikali, Keitika 

dalam kuirikuiluim peindidikan 

ada mateiri teintang akhlak 

teirpuiji teiruitama yang 

beirkaitan deingan nilai-nilai 

anti koruipsi itui baguis seikali 

kareina seijak dini muirid itui 

dapat ditanamkan mateiri 

teintang nilai anti koruipsi. 

Seipeirti saat ini apabila nilai 

anti koruipsi tidak ditanamkan 

seijak dini maka 

dikhawatirkan nanti Keitika 

meireika meinjadi peimimpin 

tidak bisa meinjadi peimimpin 

yang beirtangguingjawab 

SPR. 01.01 

2.  Uintuik impleimeitasinya di 

peimbeilajaran meilaluii apa? 

 

Uintuik impleimeintasi dalam 

peimbeilajaran seipeirti apa itui 

yang pasti meingeitahuii guirui 

mata peilajarannya mas, jadi 

yang pasti waka kuirikuiluim 

SPR.02.01 
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suidah meinyeirahkan tuigas 

keipada guirui uintuik meindidik 

mu irid seibaik muingkin. Jadi 

uintuik meitodei ataui cara 

peingimpleimeintasian nilai anti 

koruipsi yang tahui pasti ya 

guirui peingampui mata 

peilajaran teirseibuit. 

3.  Lalui bagaimana peiran guirui 

dalam inteirnalisasi nilai-

nilai anti koruipsi di 

madrasah? 

 

dalam hal peindidikan ini 

peiran guirui sangat peinting ya 

mas, jadi peiran guirui buikan 

hanya seibagai peinyampai 

mateiri yang suidah diteintuikan 

oleih peimeirintah, akan teitapi 

peiran guirui disini juiga haruis 

meimastikan bahwa muirid ini 

beinar-beinar meimahami 

mateiri yang teilah guirui 

sampaikan. Dalam konteiks 

nilai anti koruipsi ya guirui juiga 

haruis meimastikan bahwa 

mu irid ini beinar-beinar 

meimahami mateiri teintang 

nilai anti koruipsi deingan 

baik. Muingkin meitodei yang 

diguinakan seitiap guirui 

beirbeida ya, akan teitapi 

peinilaian guirui teirhadap muirid 

teinatng peimahaman mateiri 

pasti kuirang leibih sama, 

missal dilihat dari peirilakui di 

dalam keilas ataui di lingkuigan 

seikolah itui kan pasti teirlihat 

SPR. 02.02 
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beirbeida antara muirid yang 

meimahami dan meineirapkan 

mateiri yang disampaikan 

deingan muirid yang kuirang 

meimahami mateiri yang 

disampaikan. 

4.  Apa tuijuian yang ingin 

dicapai inteirnalisasi nilai-

nilai anti koruipsi? 

 

Seibagai seiorang waka 

kuirikuiluim teintuinya saya 

beirharap deingan adanya 

inteirnalisasi nilai-nilai anti 

koruipsi pada mata peilajaran 

akidah akhlak  dapat teircapai 

tuijuian uintuik meinanamkan 

nilai-nilai yang ada keidalam 

peiseirta didik, seihingga 

peiseirta didik dapat 

meimeihami nilai anti koruipsi 

deingan muidah, yang pada 

akhirnya peiseirta didik dapat 

meineirapkan nilai yang 

didapat dalam keihiduipan 

seihari-hari 

SPR.02.03 

5.  Hambatan apa saja yang 

ada dalam peilaksanaan 

inteirnalisasi nilai anti 

koruipsi? 

 

Beirdasarkan peingalaman dan 

peingamatan saya ya mas, 

kalaui hambatan dalam 

peilaksanaan program itui pasti 

ada. Dalam hal ini 

inteirnalisasi nilai anti koruipsi 

mu ingkin ada beibeirapa 

hambatan misalnya kuirang 

meiratanya peimahaman seitiap 

mu irid, kareina keimampuian 

peimahaman seitiap muirid kan 

SPR. 03.01 
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pasti beirbeida-beida antara satu i 

deingan yang lain, jadi itui bisa 

meinghambat teiruitama nanti 

Keitika siswa meineirapkan 

dalam keihiduipan seihari-hari. 

Seirta juiga jam peilajaran yang 

teirbatas itui juiga salah satui 

hambatan dalam proseis 

inteirnalisasi nilai anti koruipsi 

pada siswa. Muingkin itui sih 

mas yang bisa saya seibuitkan, 

6.  Bagaimana hasil dari 

inteirnalisasi nilai-nilai anti 

koruipsi yang ditanamkan 

keipada peiseirta didik? 

meinuiruit saya kalaui dilihat 

hasilnya ya baguis mas, jadi 

deingan adanya inteirnlasisasi 

nilai anti koruipsi dalam 

peimbeiljaran peiseirta didik 

dapat leibih muidah meimahami 

nilai yang teilah disampaikan, 

seihingga dalam keihiduipan 

seihari-harinya siswa jadi 

meimiliki akhlak yang leibih 

baik lagi. Hal ini juiga akan 

beirdampak pada buidaya 

seikolah yang akan seimakin 

seihat dan baik, seihingga 

lingkuingan seikolah meinjadi 

lingkuingan yang leibih baik 

lagi. 

SPR.02.04 

7.  Apa harapan ibui deingan 

adanya inteirnalisasi nilai-

nilai anti koruipsi dalam 

peimbeilajaran akidah 

akhlak? 

Harapannya ya seimoga 

proseis inteirnalisasi nilai anti 

koruipsi ini dapat teiruis 

dilakuikan. Kareina dalam 

meinginteirnalisasikan nilai itu i 

SPR. 03.02 
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buikan hal yang muidah, peirlui 

adanya konsisteinsi dalam 

peineirapannya. Jadi seitiap 

warga madrasah juiga ikuit 

beirpeiran dalam proseis 

peimbeilajaran siswa di 

seikolah. Dan juiga peirlui 

waktui yang lama dalam 

proseisnya, kareina uintuik 

meiruibah sifat ataui sikap 

seiorang siswa itui peirlui 

waktui. Muingkin seikarang 

siswa hanya dapat 

meineirapkan seidikit deimi 

seidikit,akan teitapi kalaui 

konsistein kan nanti lama-

lama bisa meinjadi karakteir 

siswa yang baik. 

8.  apakah ada saran dari ibui 

teirkait deingan inteirnalisasi 

nilai-nilai anti koruipsi 

uintuik kuirikuiluim ataui 

peimbeilajaran keideipannya? 

Kalaui saran muingkin ya 

program yang suidah baik 

haruis teiruis dilakuikan. Lalui 

peirluinya keiteirlibatan seiluiruih 

eileimein peindidikan, muilai 

dari guirui, orang tuia, komitei, 

dan masyarakat dalam 

meimbeirikan peindidikan 

keiteiladanan keipada siswa 

seihingga siswa dapat deingan 

mu idah meineirapkan apa yang 

suidah didapat di seikolah 

dalam keihiduipan seihari-hari. 

SPR.03.03 
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Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Narasumber : Atin Sholihah, S.Pd.I 

Status   : Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Hari/Tanggal : 4 Februari 2025 

Tempat   : Lapangan Tengah  

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Apakah ibui meingeitahuii 

teintang inteirnalisasi nilai-

nilai anti koruipsi di 

madrasah yang 

diseileinggarakan oleih 

peimeirintah? 

Iya mas saya tahui, program in 

ikan beirtuijuian uintuik 

meinanamkan sikap anti 

koruipsi di kalanga siswa, 

seihingga siswa dapat 

meingeitahuii teintang apa itui 

koruipsi seirta dampak neigatif 

nya dalam keiiduioan seihari-

hari, seihingga deingan adanya 

program ini siswa dapat 

meingeitahuii teintang koripsi 

seijak dini. 

AS. 02.01 

2.  Bagaimana peindapat ibui 

teintag hal teirseibuit? 

Meinuiruit saya inteirnalisasi 

nilai anti koruipsi dalam mata 

peilajaran itui sangat peinting 

dan baik. Kareina deingan 

adanya inteirnalisasi ini dapat 

meimbeintuik karateir muirid 

seijak dini. Kareina 

peimbeintuikan karakteir itui 

haruis dimuilai seijak uisia dini 

seihingga muirid dapat 

meimahami teintang konseip 

anti koruipsi dan dampak 

buiruik neigatif nya koruipsi 

AS.02.02 
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deingan meindalam, kareina 

suidah diajarkan seijak meiraka 

masih seikolah. 

3.  Apakah baik nilai anti 

koruipsi di seikolah? 

 

Sangat baik, yang peirtama 

dari sisi anti koruipsi muirid 

suidah meingeitahuii dampak 

yang tidak baik dari peirilakui 

anti koruipsi teiruitama dosa 

dan keiharaman dari, disisilain 

uintuik peineirapannya di 

kalangan siswa ada banyak, 

seipeirti keijuijuiran dan lain2 

artinya juika mateiri 

disampaikan kei muirid akan 

leibih baguis uinntuik 

meinambah wawasan peirilaku i 

teirpuiji dari anak. 

  

AS.02.03 

4.  Apa saja nilai anti koruipsi 

yang dikeitahuii? 

 

 Keijuijuiran, keiadilan, 

inteigritas. Keiadilan itui seimuia 

orang dan kalangan beirhak 

meindapatkan, transparansi 

keilihatan teirang-teirangan, 

keiteirbuikaan kalaui dalam 

ku irikuiluim dapat diartikan 

seibagai keiteirbuikaan dari 

beirbagai hal yang beirkaitan 

deingan peindidikan, seipeirti 

keiteirbuikaan kuirikuiluimnya, 

keiteirbuikaan 

peimbeilajarannya, 

keiteirbuikaan meitodei nya, 

keiteirbuikaan peinilaiannya itui 

AS.01.01 
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sangat peinting seikali samapi 

deingan deitail keicil lainnya. 

Keimandirian, kaluia 

keimandirian di siswa suidah 

ada seijak keicil maka 

keimuingkinan meimpeirkeiruih 

keiadaan Keitika meindapat 

masalah akan leibih keicil, 

Keitika siswa suidah meimiliki 

mandiri maka siswa jauih 

leibih bisa meinghindari sikap 

koruipsi, kareina siswa suidah 

bisa meilakuikan seigala 

seisuiatui deingan seindiri. 

Keiteirbuikaan, kareina 

keiteirbuikaan  maka orang 

akan jauih leibih peircaya dan 

beigituipuin deingan seibaliknya, 

kalaui kita teirbuika  maka 

orang akan gampang peircaya 

deingan kita, akan teitapi kalau i 

keiteirbuikaan itui tidak ada 

maka pasti ada seisuiatui yang 

dituituipi dan tidak akan 

teirjadi adanya miskom. Yang 

saya seibuitkan itui yang uimuim 

dan lazim seirta bisa 

diteirapkan pada muirid.  

5.  Bagaimana cara 

meinginteirnalisasikannya? 

Peinilaian teirkait deingan 

akhlak yang didalamnya ada 

nilai2 anti koruipsi pasti ada 

dan itui ada di beirbagaiii 

mateiri muilai keilas 7 sampai 

AS.02.04 
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9. Di dalam mateiri-mateiri 

teirseibuit ada seimuia uinsuir-

uinsuir anti koruipsi dan itui bisa 

diiteirnalisasikan keidalam 

nilai anti koruipsi. Lalui cara 

saya meinginteirnalisasikan 

yang peirtama meilaluii 

ceiramah dan diskuisi, saya 

meinyampaikan fakta di 

lapangan maka saya akan 

meilihat bagaimana reispon 

siswa dalam meingamati dan 

meimbeirikan tanggapan 

teirkait deingan feinomeina yag 

ada di lingkuingan meireika. 

Contoh, dalam keijuijuiran saya 

beirtanya misal didalam 

keiluiarga keimuidian orang 

tuiaitui meileitakkan uiang 

deingan beibas, kira2 yang 

teirjadi bagaimana, nah 

diantara siswa teirnyata 

banyak yang beirceirita 

keibanyakan suidah 

meineirapkan keijuijuiran Keitika 

di ruimah, meiraka leibih baik 

meiminta. Dan meimbeirikan 

tuigas-tuigas. Dan juiga kareina 

dahuilui saya juiga teirmasuik 

guirui tatib jadi seidikit taui. 

Seipeirti contohnya siapapuin 

yang datang teirlambat akan 

dibeiri sanksi yang tidak 
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teirkeicuiali guirui, keicuiali guirui 

yang beirhalangan dan 

meiminta izin teirleibih dahuili. 

Jika ada guirui yang teirlambat 

biasanya akan dibeiri sanksi 

teiguiran seicara langsuing 

6.  Apakah ada keisuilitan 

Keitika meineirapkan nilai 

anti koruipsi? 

 

Keisuilitan Keitika 

meinyampaikan mateiri tidak 

ada, akan teitapi Keitika 

peineirapan peingalaman, 

kareina ini teirmasuik peinilaian 

peirneiapan itui keisuilitan 

kareina itui seimuia teirgantuing 

dari anaaknya. Kadang ada 

anak yang dari awal suidah 

ada bibit keijuijuiran seihingga 

sikap keijuijuirannya meinjadi 

leibih beirtambah Keitika 

meindapat mateiri dari 

peimbeilajaran. Teitapi ada 

anak yang meimiliki sikap 

yang tidak baik seipeirti di 

kantin pasti ada beibeirapa 

siswa yang tidak bayar apa 

yang teilah diambil. Teitapi 

guirui juiga seilalui beiruisaha 

meimbeirikan mateiri uintuik 

meiceigah peirilakui yang tidak 

baik dari siswa dapat 

dihindari. Buikui suidah ada, 

laptop, lcd, teirkadang kami 

tayangkan videio yang 

AS.03.01 
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beirkaitan deingan mateiri anti 

koruipsi. 

7.  Bagaimana Huibuingan dan 

peiran orang tuia dalam 

meinginteirnalisasikan nilai 

anti koruipsi? 

 

Di ruimah suidah pasti meinjadi 

tangguing jawab orang tuia 

kareina di seikolah juiga 

waktuinya teirbatas seihingga 

peindidikan di ruimah ituilah 

yang paling peinting. Ada 

ceirita teintang tata teirtib 

seikolah yang beirhuibuingan 

deingan keigiatan siswa di 

ruimah pasti peirlui adanya 

koordinasi deingan pihak 

orang tuia. Kareina koordinasi 

deingan nilai anti koruipsi 

sangat peinting uintuik keigiatan 

siswa seihari-hari. 

AS.03.02 

8.  Dilihat seilama 

peimbeilajaran muirid dalam 

meineirima nilai anti 

koruipsi bagaimana? 

 

Hampeir 85% anak2 bisa 

meirima dan meineirapkan 

deingan baik, nah yang 

sisanya meimang buituih waktu i 

uintuik bisa meimahami dan 

meineirapkan nlai yang teilah 

didapatkan. Teirbuikti dari 

siswa yang 15% mada anak 

yang meinolak tata teirtib yang 

ada. Muingkin dia nanti 

Keitika suidah meilanjuitkan kei 

jeinjang seilanjuitnya dia barui 

sadar oh yang dimaksuid dari 

yang guirui sampaikan itui 

beigini ohh yang dimaksuid 

dari tata teirtib yang ada di 

AS.03.03 
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madrasah itui agar suipaya kita 

jadi orang yang beigini, dan 

lain-lain. Apalagi dia teirjuin di 

masyarakat dan duinia keirja. 

Seiringkali Keitika siswa hari 

raya pasti banyak anak yang 

seilama seikolah beirbuiat yang 

kuirang baik dlsb meireika 

beirceirita bahwa mohon maaf 

duilui Keitika seikolah saya 

kuirang baik, kuirag disiplin 

kuirang ini itui dlsb, jadi beigitu i 

meireika meinyadari kareina 

meireika meimang 

meimbuituihkan watui uintuik 

meimahami apa yang 

dimaksuid dari peimbeilaajran 

yang teilah dilakuikan. 

 

Narasumber : Sri Puji Rahayu, S.Pd  

Status   : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2025 

Tempat   : Mushola Al Ikhlas 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Apakah ibui meingeitahuii 

teintang inteirnalisasi nilai-

nilai anti koruipsi di 

madrasah yang 

diseileinggarakan oleih 

peimeirintah? 

Ya mas saya mengetahui. 

Internalisasi nilai anti korupsi 

di madrasah memang menjadi 

bagian penting dari upaya 

pemerintah untuk membentuk 

karakter peserta didik yang 

berintegritas. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, 

SPR.02.01 



109 

 

tanggungjawab, disiplin, dan 

kepedulian terhadap sesame 

diintegrasikan kedalam 

pembelajaran. Dan juga nilai 

anti korupsi tidak hanya ada 

dalam pendidikan Pancasila 

saja, akan tetapi di pelajaran 

lain juga ada,seperti yang 

kemarin sampeyan teliti di 

pelajaran akidah akhlak dan 

lain sebagainya. 

2.  Bagaimana peindapat ibui 

teintang hal teirseibuit? 

Saya sebagai guru 

mendukung upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk 

melakukan hal tersebut ya 

mas, karena menurut say aini 

merupakan Langkah yang 

bagus untuk mencagah 

terjadinya korupsi sejak dini. 

karena karupsi itu bukan 

hanya melanggar hukum, 

tetapi juga melanggar norma 

dan moral yang ada di 

masyarakat. 

SPR.02.02 

3.  Apakah baik nilai anti 

koruipsi di seikolah? 

 

Tentu saja sangat baik mas. 

Bahkan menurut saya 

pengetahuan tentang niali-

nilai anti korupsi ini wajib di 

pelajari di sekolah. Karena 

sekolah kan tempat untuk 

mendidik anak bukan hanya 

mendidik pengetahuan, akan 

tetapi juga mendidik moral 

SPR.02.03 
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dan karakter anak sejak dini. 

dengan membiasakan anak 

untuk berlaku jujur, disiplin, 

dan lain-lain itu sebenarnya 

kita sedang membentuk 

karakter anak yang anti 

korupsi sehingga ini 

merupakan hal yang sangat 

baik untuk kedepannya. 

4.  Apa saja nilai anti koruipsi 

yang ibui dikeitahuii? 

Menurut saya mungkin ada 

beibeirapa nilai anti korupsi 

yang dapat saya seibuitkan, 

seperti keijuijuiran, 

tangguingjawab, keidisiplinan, 

dan keiadilan. Muingkin ada 

nilai anti koruipsi yang lain 

akan teitapi meinuiruit saya itui 

yang sangat peinting seibagai 

dasar karakteir yang haruis ada 

di salam diri siswa. Dan juga 

nilai nilai tersebut harus 

selalu dibiaasakan dalam 

kehidupan anak sehari-hari 

SPR.01.01 

5.  Bagaimana cara 

meinginteirnalisasikannya? 

 

Yang pasti salah satunya 

melalui ceramah mas. Akan 

tetepi ceramah saja 

sebenarnya tidak cukup untuk 

memberi pemahaman kepada 

anak tentang apa itu anti 

korupsi, tetapi juga harus 

dibarengi dengan metode lain 

seperti melalui pembiasaan 

dan keteladanan. Jadi guru 

SPR.02.04 



111 

 

selain memberikan 

pengetahuan tentang nilai anti 

korupsi secara teori juga 

harus memberikan teladan 

yang baik bagi anak-anak 

terutama dalam bersikap 

Ketika di lingkungan sekolah.   

6.  Apakah ada keisuilitan 

keitika meineirapkan nilai 

anti koruipsi? 

 

Tentu ada beberapa kesulitan 

dalam menerapkan nilai anti 

korupsi. Mungkin salah 

satunya perbedaan 

kemampuan serta 

pemahaman seitan ana yang 

berbeda-beda. Ada anak yang 

mudah untuk memahami 

materi akan tetapi Ketika 

dalam praktik keseharian 

sangat bagus dalam 

menerapkan nilai anti 

korupsi, begitupun 

sebaliknya. Salain itu faktor 

lingkungan juga sangat 

berpengaruh terhadap 

pemahaman setiap anak, 

karena tidak setiap anak di 

besarkan di lingkungan yang 

menjunjung tinggi kejujuran 

dan tanggung jawab, Ketika 

ada hal semacam itu kan 

tentunya kami sebagai guru 

perlu untuk berusaha lebih 

keras dalam membentuk 

karakter siswa tersebut.  

SPR.03.01 
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7.  Bagaimana huibuingan dan 

peiran orang tuia dalam 

meinginteirnalisasikan nilai 

anti koruipsi? 

 

Tentu peran orang tua sangat 

penting ya mas dalam 

membentuk karakter anak. 

Karena kan anak lebih 

banyak menghabiskan waktu 

di rumah jadi madrasah dan 

orangtua harus saling 

bekerjasama dalam mendidik 

anak. Dan juga orangtua kan 

merupakan pendidik pertama 

dan utama. Jadi anak-anak 

akan meniru apa yang mereka 

lihat dan dengar. Jika orang 

tua memberi contoh dalam 

hal kejujuran, tidak mencari 

jalan pintas, tidak menyuap, 

dan bersikap adil dalam 

kehidupan sehari-hari, maka 

anak akan meniru sikap 

tersebut. 

SPR.03.02 

8.  Dilihat seilama 

peimbeilajaran muirid dalam 

meineirima nilai anti 

koruipsi bagaimana? 

 

Sepertinya respon murid 

terhadap nilai anti korupsi 

mereka cukup antusias ya 

mas, apalagi Ketika 

pembelajarannya berjalan 

dengan cara yang 

menyenangkan seperti 

melalui diskusi kasus nyata, 

atau diskusi berkelompok. 

Memang dalam hal 

pemahaman mungkin setiap 

anak berbeda tidak semuanya 

langsung paham, oleh karena 

SPR.03.03 
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itu perlunya guru untuk selalu 

membimbing dalam proses 

pembetukan karakter anak. 

 

Narasumber : Sri Winarti, S.Pd 

Status   : Guru Mata Pelajaran IPS 

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2025 

Tempat   : Mushola Al Ikhlas 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Apakah ibui meingeitahuii 

teintang inteirnalisasi nilai-

nilai anti koruipsi di 

madrasah yang 

diseileinggarakan oleih 

peimeirintah? 

Ya mas saya meingeitahuii. 

Meinuiruit saya program ini 

merupakan inovasi yang 

sangat penting dan relevan, 

terutama untuk kurikulum 

merdeka. Dalam kurikulum 

Merdeka sendiri mendorong 

pembelajaran yang berpusat 

pada murid dan menekankan 

pada pengembangan Profil 

Pelajar Pancasila yang 

beirtuijuian uintuik meinanamkan 

nilai anti koruipsi. Disini kami 

tidak hanya menjalani 

program ini secara teori saja 

akan tetapi madrasah juga 

berusaha untuk menjadikan 

budaya anti korupsi ini dalam 

kehidupan sehari0hari di 

madrasah. 

SW.02.01 

2.  Bagaimana peindapat ibui 

teintag hal teirseibuit? 

Meinuiruit saya hal ini sangat 

positif ya mas, kareina nilai 

anti korupsi menurut saya 

SW.02.02 
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merupakan hal yang penting 

dalam pembentukan karakter 

siswa terutama dengan 

kurikulum merdeka ini. 

lingkuingan seikolah kan salah 

satui peimbeintuik karakteir 

siswa, jadi program ini bukan 

hanya sekedar tambahan 

dalam kurikulum, akan tetapi 

merupakan bagian yang 

penting dalam membentuk 

pelajar Pancasila yang 

berintegritas. 

3.  Apakah baik nilai anti 

koruipsi di seikolah? 

 

Teintui sangat baik ya mas. 

Nilai anti korupsi menurut 

saya kan merupakan pondasi 

yang penting untuk 

membentuk karakter siswa, 

jadi apa yang menjadi profil 

pelajar Pancasila in benar-

benar bisa terwujud, sehingga 

kita bisa membentuk generasi 

yang berintegritas.  

SW.02.03 

4.  Apa saja nilai anti koruipsi 

yang anda keitahuii? 

 

Mungkin yang saya ketahui  

ada beibeirapa ya mas. Salah 

satuinya keijuijuiran, keadilan, 

tanggungjawab, disiplin, dan 

lain-lain. Muingkin itui ya mas 

beibeirapa nilai yang beirkaitan 

deingan nilai anti koruipsi 

yang ada di Indoneisia. 

SW.01.01 

5.  Bagaimana cara 

meinginteirnalisasikannya? 

Yang peirtama biasanya saya 

meilaluii ceirita mas. Saya kan 

SW.02.04 
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 basicnya guru sejarah jadi 

Ketika membahas tentang 

materi sejarah ya saya 

sisipkan sedikit pengetahuan 

tentang ap aitu korupsi dan 

dampak negative nya. 

Misalnya dalam meteri 

tentang kemunduran VOC, 

nah itu kan salah satu 

penyebabnya karena 

maraknya korupsi. Jadi 

Ketika membahas tentang hal 

tersebut saya sisipkan sedikit 

tentang anti korupsi itu mas.  

6.  Apakah ada keisuilitan 

keitika meineirapkan nilai 

anti koruipsi? 

 

Tentu ada kesulitan ya mas 

dalam menerapkan nilai anti 

korupsi kepada murid, 

contohnya mungkin dengan 

latar belakang murid yang 

berbeda-beda tentunya merak 

juga memiliki sifat yang 

berbeda-beda juga, nah untuk 

merubah suatu kebiasaan kan 

tidak mudah mas, jadi tugas 

guru untuk lebih memberikan 

pemahaman serta mungkin 

contoh yang baik bagi murid, 

agar murid bisa dengan 

mudah memahami dan 

menerapkan karakter yang 

positif. 

SW.03.01 

7.  Bagaimana Huibuingan dan 

peiran orang tuia dalam 

Pastinya sangat berpangeruh 

mas. Orangtua kan sebagai 

SW.03.02 
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meinginteirnalisasikan nilai 

anti koruipsi? 

 

pendidik pertama bagi anak, 

jadi orang tua harus selalu 

memberikan didikan yang 

baik kepada anak. Karena 

anak kan peniru yang baik 

sehingga Ketika di rumah 

mereka sudah terbiasa 

melihat dan menerapkan 

perilaku positif tentunya akan 

sangat mudah bagi mereka 

untuk memahami dan 

menerapkan juga perilaku 

tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

8.  Dilihat seilama 

peimbeilajaran muirid dalam 

meineirima nilai anti 

koruipsi bagaimana? 

 

Yang saya lihat dari 

keseharian murid mungkin 

cenderung kearah yang 

positif ya mas. Mereka cukup 

antusisa Ketika diajarkan 

tentang korupsi terlebih lagi 

Ketika dalam pembelajaran 

murid juga diajak untuk aktif 

dalam pembelajaran seperti 

diberikan contoh kasus dalam 

kehidupan sehari-hari, nah 

murid itu cenderung lebih 

tertarik seperti itu mas. 

SW.03.03 
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Pedoman Wawancara Murid 

Narasumber : Kelas VII A 

Status   : Siswa 

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Februari 2025 

Tempat   : Kelas VII A 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Apakah di Madrasah anda 

peirnah meimpeilajari 

teintang nilai-nilai anti 

koruipsi (Kejujuran, 

Tanggung jawab, 

Kesederhanaan, 

Kepedulian, 

Kemandirian, Disiplin, 

Keadilan, Kerja Keras, 

dan Keberanian) yang 

teirdapat dalam pada mata 

peilajaran akidah akhlak? 

 

Peirnah kak, biasanya dalam 

peimbeilajaran guirui seilalui 

meinyisipkan seiidikit teintang 

niali anti koruipsi seipeirti 

keijuijuiran, tangguing jawab 

dan keidisiplinan. 

SVIIA.02.01 

2.  Meinu iruit anda, seibeirapa 

peinting nilai anti koruipsi 

itui? Meingapa? 

Sangat peinting kak, kareina 

deingan meimpeilajari nilai anti 

koruipsi itui dapat 

meingajarkan kita teintang 

keiruigian yang diakibatkan 

koruipsi. Kareina koruipsi 

adalah tindakan 

meingambil/meireibuit hak 

orang lain yang meiruigikan 

orang lain. Dan kita sangat 

peirlui meimbeirantas Tindakan 

koruipsi teirseibuit. 

SVIIA.02.02 
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3.  Meinu iruit anda, bagaimana 

cara guirui meinyampaikan 

nilai-nilai anti koruipsi 

dalam peimbeilajaran? 

 

Biasanya guirui 

meinyampaikan mateiri dan 

meinjeilaskan teintang mateiri 

yang dipeilajari keipada muirid. 

Biasanya juiga guirui 

meimbeirikan tanya jawab 

teintang mateiri yang 

dipeilajari, seirta guirui juiga 

meimbeirikan contoh yang 

baik keipada muirid. 

SVIIA.02.03 

4.  Nilai anti koruipsi mana 

saja yang suidah dapat anda 

teirapkan? 

 

Keiitka meinjadi beindahara 

kita haruis beinar-beinar 

meinguiruisi uiang kas deingan 

baik kak. Dan juiga Keitika kei 

kantin kita meimbayar 

makanan seisuiai deinga napa 

yang kita ambil seirta kalaui 

ada teiman yang titip beili jajan 

kalaui ada keimbalian juiga 

dibeirikan deingan seisuiai 

keimbaliannya. 

SVIIA.01.01 

5.  Beirikan saran dan kritik 

teintang peimbeilajaran anti 

koruipsi 

Sarannya agar peimbeilajaran 

akidah akhlak leibih 

diteirapkan dalam keihiduipan 

seihari-hari. Seirta dalam 

keigiatan peimbeilajarannya 

haruis leibih seirui, asik dan 

meinarik 

SVIIA.03.01 
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Narasumber : Kelas VIII A 

Status   : Siswa 

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Februari 2025 

Tempat   : Kelas VIII A 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Apakah di Madrasah anda 

peirnah meimpeilajari 

teintang nilai-nilai anti 

koruipsi (Kejujuran, 

Tanggung jawab, 

Kesederhanaan, 

Kepedulian, 

Kemandirian, Disiplin, 

Keadilan, Kerja Keras, 

dan Keberanian) yang 

teirdapat dalam pada mata 

peilajaran akidah akhlak? 

 

Peirnah kak, bahkan buikan 

hanya di peilajaran akidah 

akhlak, akan teitapi juiga di 

peilajaran peindidikan 

Pancasila nilai anti koruipsi 

juiga diajarkan seipeirti 

keijuijuiran, keidisiplinan, 

tangguingjawab, dan 

keibeiranian. 

SVIIA.02.01 

2.  Meinu iruit anda, seibeirapa 

peinting nilai anti koruipsi 

itui? Meingapa? 

Sangat peinting uintuik 

meimpeilajara nilai anti 

koruipsi. Kareina koruipsi itui 

kan meiruigikan orang lain, 

jadi kita haruis meimpeilajari 

nilai anti koruipsi agar 

peirbuiatan kita tidak 

beirdampak buiruik keipada 

orang lain. 

SVIIIA.02.02 

3.  Meinu iruit anda, bagaimana 

cara guirui meinyampaikan 

nilai-nilai anti koruipsi 

dalam peimbeilajaran? 

 

Deingan cara meilaluii 

peimbeilajaran seicara langsuing 

teintang nilai-nilai anti 

koruipsi. Biasanya guirui 

meimbeirikan seidikit 

SVIIIA.02.03 
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peingeitahuian teintang anti 

koruipsi apabila mateiri yang 

saat itui diajarkan ada nilai 

anti koruispi. 

4.  Nilai anti koruipsi mana 

saja yang suidah dapat anda 

teirapkan? 

 

Keijuijuiran kak, misalnya saat 

kei kantin kita kan ambil 

seindiri jajannya barui 

meimbayar kei peinjaga 

kantinnya. Lalui juiga 

beindahara tidak meinyalah 

guinakan uiang kas yang suidah 

dikuimpuilkan. 

SVIIIA.01.01 

5.  Beirikan saran dan kritik 

teintang peimbeilajaran anti 

koruipsi 

Gu irui peilajarannya haruis bisa 

meimbuiat peimbeilajaran leibih 

asik dan meinarik. Dan leibih 

banyak tuigas uintuik 

meingamalkan mateiri akidah 

akhlak. 

SVIIIA.03.01 

 

Narasumber : Kelas IX A 

Status   : Siswa 

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Februari 2025 

Tempat   : Kelas IX A 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1.  Apakah di Madrasah anda 

peirnah meimpeilajari 

teintang nilai-nilai anti 

koruipsi (Kejujuran, 

Tanggung jawab, 

Kesederhanaan, 

Kepedulian, 

Kemandirian, Disiplin, 

Iya peirnah kak, malah hampir 

seimuia suidah peirnah 

dipeilajari, buikan hanya di 

mata peilajaran akidah akhlak, 

tapi juiga di mata peilajaran 

lain.  

SIX.02.01 



121 

 

Keadilan, Kerja Keras, 

dan Keberanian) yang 

teirdapat dalam pada mata 

peilajaran akidah akhlak? 

 

2.  Meinu iruit anda, seibeirapa 

peinting nilai anti koruipsi 

itui? Meingapa? 

Sangat peinting kak, kareina 

nilai anti koruipsi sangat 

peinting agar kita tidak 

meilakuikan peirbuiatan yang 

meiruigikan diri seindiri 

mauipuin orang lain, kareina 

koruipsi itui sangat meiruigikan. 

Dan juiga seikeicil apapuin 

peirilakui koruipsinya juiga 

teitap meimpeingaruihi/akan 

teitap teirbiasa meilakuikannya, 

seihingga dipeirluikan agar 

tidak teirbiasa meilakuikan 

peirilakui koruipsi. Dan juiga 

koruipsi meiruipakan peirilakui 

yang salah seirta dosa beisar. 

SIX.02.02 

3.  Meinu iruit anda, bagaimana 

cara guirui meinyampaikan 

nilai-nilai anti koruipsi 

dalam peimbeilajaran? 

 

Biasanya guirui meimbeirikan 

peinjeilasan seicara langsuing 

teintang mateiri, lalui teirkadang 

juiga langsuing dibeirikan 

contoh nyata dalam 

keihiduipan seihari-hari. Dan 

teirkadang juiga guirui 

meimbeirikan tanya jawab 

teintang mateiri yang dipeilajari  

SIX.02.03 

4.  Nilai anti koruipsi mana 

saja yang suidah dapat anda 

teirapkan? 

Amanah Keitika ada orang 

yang meinitipkan barang, 

Keitika di kantin meimbayar 

SIX.01.01 
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 makan deingan yang seisuiai 

kita ambil, lalui 

beirtangguingjawab Keitika 

meimbawa uiang kas, seirta 

tidak meingguinakan uiang kas 

uintuik keipeintingan seindiri, 

tidak beirbohong dan adil 

dalam hal apapuin dan tidak 

meingambil hak orang lain. 

5.  Beirikan saran dan kritik 

teintang peimbeilajaran anti 

koruipsi 

Seibaiknya guirui meineirapkan 

peimbeilajaran yang leibih 

inteiraktif dan seirui seihingga 

siswa seimangat dalam 

peimbeilajaran kareina mateiri 

akidah akhlak ini sangat 

peinting uintuik bisa diteirapkan 

dalam keihiduipan seihari-hari. 

SIX.03.01 
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LAMPIRAN 4- Leimbar Obseirvasi 

CATATAN OBSERVASI I 

Obyeik  : Keigiatan Lingkuingan Seikolah 

Hari/Tanggal : 4 Feibruiari 2025  

Teimpat : MTsN 3 Nganjuik 

Deiskripsi : 

Peineiliti meilaksanakan obseirvasi meingeinai peirilakui keiseiharian siswa MTsN 3 

Nganjuik. Pada obseirvasi yang dilakuikan hampeir seiluiruih warga madrasah meimiliki 

karakteir yang baik. Seipeirti keitika siswa dating kei seikolah meireika banyak yang 

meingaplikasikan buidaya 5S, yang salah satuinya sapa dan seinyuim. Lalu i Keitika beil 

masuik beirbuinyi meireika juiga beirbondong-bondong masuik keidalam keilasnya masing-

masing deingan teirtib. Lalui apabila Keitika meireika seidang diluiar keilas dan beirteimui 

deingan bapak ataui ibui guirui meireika juiga meinyapa guirui teirseibuit dan meinuinduikkan 

keipala. Seirta juiga waktui jam istirahat beirbuinyi saat meireika peirgi kei kantin juiga meireika 

meimbayar deingan seisuiai apa yang meireika ambil, kareina sisteim kantin di s-madrasah 

ini meingguinakan sisteim keijuijuiran.  

 

CATATAN OBSERVASI II 

Obyeik  : Keigiatan Lingkuingan Seikolah 

Hari/Tanggal : 6 Feibruiari 2025  

Teimpat : MTsN 3 Nganjuik 

Deiskripsi : 

Meingamati Proseis sholat dzuihuir beirjamaah. Sholat dzuihuir di MTsN 3 Nganjuik ini 

dipisahkan antara mu irid puitra dan muirid puitri kareina seikolah meimbeirikan fasilitas 

seibanyak 2 muishola. Muirid puitra meingguinakan muishola yang beirada di beilakang, 

seidangkan muirid puitri eimngguinakan muishola yang beirada di deipan. Sholat beirjamaah 

dipimpin oleih para guirui dan siswa siswi yang meinjadi makmuim, kareina teimpat nya 

teirbatas teirkadang ju iga sholat dzuihuir beirjamaah dilakuikan beibeirapa keiloteir. Sholat 

dzuihuir beirjamaah juiga beirjalan deingan aman, rapi, dan teirtib. Seiteilah sholat beirjamaah 

meireika ada yang masih peirgi kei kantin uintuik istirahat keiduia, akan teitapi juiga tidak 

seidikit siswa siswi yang langsuing keimbali kei keilasnya masing-masing uintuik beirsiap 

meilanjuitkan peilajaran seilanjuitnya. 
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CATATAN OBSERVASI III 

Obyeik  : Keigiatan Peimbeilajaran 

Hari/Tanggal : 4 Feibruiari 2025  

Teimpat : Keilas 8Ei 

Deiskripsi : 

Saat masuik peimbeilajaran guirui teirleibih dahuilui meingkondisikan siswa agar duiduik 

deingan rapi seisuiai deingan teimpatnya masing-masing. Keimuidian guirui meiminta siswa 

uintuik beirdoa teirleibih dahuilui deingan doa Rodhituibillahirobba keimuidian basmalah lalui 

seiteilah itui guirui meiminta siswa uintuik meimbuika buikui di bab tauibat lalui guirui 

meinjeilaskan beibeirapa poin teintang hasad dan deindam seirta akhlak dan meingaitkan 

dalam keihiduipan guirui yang beirtuijuian agar siswa meingeitahuii contoh-contoh dari mateiri 

teirseibuit. Disini siswa banyak yang meimpeirhatikan guirui saat meinjeilaskan. Dan cara 

peinyampaian guirui saat peilajaran juiga tidak meimbosankan kareina suiasana masih pagi 

dan pikiran masih freish seihingga waktui guirui meilakuikan meitodei Tanya jawab siswa 

banyak yang meireispon deingan baik dan aktif. Lalui seiteilah akhir peimbeilajaran siswa 

beirbondong-bondong Salim tangan keipada guirui seibagai beintuik keihormatan seidikit 

peimbicaraan Keitika beirjalan keiluiar keilas oleih ibui Atin deingan saya “saat proseis 

peimbeilajaran, biasanya saya meingguinakan meitodei siswa aktif, jadi tuigasnya beirsifat 

keilompok, misalnya mateiri teintang keirja sama beirbagai bidang. Tuigas yang saya 

beirikan keipada anak-anak. Nah ini mampui meinjadi meidia uintuik meingajarkan keipada 

siswa teintang keigiatan uisaha eikonomi deingan meingguinakan keirja sama, saling 

meimbantui uintuik meincapai keiseijahteiraan beirsama, ini juiga dapat meinuimbu ihkan nilai-

nilai antikoruipsi. teitapi seibagai guirui saya meimbeirikan peinjeilasan dan contoh seibagai 

gambaran. Agar anak anak leibih paham lagi.” 
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LAMPIRAN 5- Dokuimeintasi 

  

Perizinan Penelitian 
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Lingkungan Sekolah 
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Observasi dan Wawancara 
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LAMPIRAN 6- Lembar Konsultasi 
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LAMPIRAN 7- Lembar Bebas Plagiasi 
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LAMPIRAN 8- Biodata Mahasiswa 

BIODATA MAHASISWA 

 

 
 

Nama    : Ahmad Fajar Rahmadi 

NIM    : 18110101 

Fakuiltas    : Fakuiltas Ilmui Tarbiyah dan Keiguiruian 

Juiruisan    : Peindidikan Agama Islam 

Teimpat, Tanggal Lahir : Nganjuik, 23 Agu istuis 2000 

Alamat    : Ds. Suigihwaras, Prambon, Nganjuik  

No. HP    : 085335156489 

Eimail    : 18110101@stuideint.uiin-malang.ac.id  

 

 

 

    

   

 Malang, 25 Mei 2025 

Mahasiswa 

 

 

 

Ahmad Fajar Rahmadi 

NIM. 18110101 

mailto:18110101@student.uin-malang.ac.id

